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uji syukur penulis haturkan Kehadirat Allah Swt, atas karunia
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Buku ini diberi judul: PERTUMBHAN DAN PERKEMBANGAN LEMBAGA-
LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA.

Buku ini memuat tentang sejarah pertumbuhan lembaga-lembaga
pendidikan Islam di Indonesia: Pesantren, Sekolah, Madrasah dan Perguruan
Tinggi. Buku ini dapat dijadikan pegangan bagi mahsiswa S1, S2 dan
S3 di berbagai Perguruan Tinggi Islam (IAIN, STAIN dan UIN) serta
Perguruan Tinggi Islam Swasta.

Kajian yang dimuat dalam buku ini adalah mengenai lembaga-lembaga
pendidikan Islam yang sampai sekarang masih tetap eksis dan mempunyai
peranan yang besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Penulis menyampaikan terima kasih kepada berbagai pihak yang
telah berpartisipasi untuk terbitnya buku ini. Ucapan terima kasih selanjutnya
disampaikan kepada Nurussakinah Daulay, M.Psi, dosen Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN SU yang telah berkenan mengedit buku ini.

Terakhir, tegur sapa dari berbagai pihak sangat diharpakan untuk
kesempurnaan buku ini di masa yang akan datang.
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Penulis,

Haidar Putra Daulay
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BAB |

PENDAHULUAN

memiliki tempat khusus, jadwal waktu tertentu, bahan materi

yang tersusun. Pendidikan tersebut hanya bersifat hubungan
personal antara pendidik dan peserta didiknya. Kegiatan seperti ini
terlaksana ketika pertama sekali Islam masuk ke Indonesia. Para pedagang
vang merangkap menjadi muballigh melakukan aktivitas pengenalan
dan pendidikan seperti yang disebutkan terdahulu. Setelah priode tersebut
berlalu, terutama setelah umat Islam membangun masjid, atau langgar
untuk menjadikannnya tempat ibadah, maka mulailah difungsikan
masjid sebagai tempat pendidikan.

Pendidikan Islam di Indonesia pada awalnya terlaksana tanpa

Masjid mempunyai fungsi ganda, sebagai tempat ibadah shalat dan
sebagai tempat pendidikan. Oleh karena perkembangan zaman, masjid
tdak mungkin lagi menampung anak-anak yang belajar di masjid, maka
mulailah muncul lembaga-lembaga pendidikan awal yang bernama
pesantren, surau, dan dayah. Pelaksanaan pendidikan pada tahap awal
itu adalah bersifat nonformal.

Akan tetapi setelah muncul dan berkembangnya ide-ide pembaharuan
pemikiran Islam di Indonesia, maka lembaga pendidikan barupun muncul
vaitu, madrasah dan sekolah. Madrasah telah mengalami perkembanagan
yang pesat sebelum Indonesia merdeka. Lembaga ini dikategorikan sebagai
lembaga pendidikan modern di kala itu. Kemoderenannya dapat dilihat
dari sudut pelaksanakan pembelajaran yang memiliki bangku, meja,
papan tulis dan lain-lainnya. Selain dari itu lembaga lembaga itu juga
mengajarkan mata pelajaran umum, terutama sekolah. Di sekolah-
sekolah Islam ketika itu, misalnya sekolah Muhmmadiyah, mengajarkan
mata pelajaran umum di samping mengajarkan mata pelajaran Islam.
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Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Indonesia ——

Pada tahun 1945, mulai berdiri pendidikan tinggi Islam yang bernama
Sekolah Tinggi Islam, yang kemudian karena tuntutan revolusi pindah
ke Yogyakarta pada tahun 1946, selanjutnya lembaga ini dikembangkan
menjadi Universitas Islam Indonesia pada tahun 1948 berkedudukan
di Yogyakarta.

Dinamika pendidikan Islam semakin menguat setelah kemerdekaan.
KementerianAgama yang salah satu tugasnya adalah mengurusi masalah
lembaga pendidikan Islam. Di tangan Kemeterian Agama, lembaga
pendidikan Islam semakin berkembang dengan dibangunnya lembaga
pendidikan Islam negeri, yaitu menegerikan madrasah, dan memberi
bantuan terhadap pesantren-pesantren dan madrasah swasta.

Ada empat lembaga pendidikan Islam formal yang diurakan dalam
buku ini : 7
1. Pesantren; pesantren telah mengalami dinamika, berkembang dari

pesantren salafi (tradisional) menjadi pesantren modern, dan telah
memunculkan beberapa pola—pola pesantren.

2. Sekolah; sekolah yang dimaksud ini di sini adalah pendidikan agama
yang dilaksanakan di sekolah, disni juga telah terjadi juga dinamika.
Pada masa penjajahan Belanda pendidikan agama tidak diajarkan
di sekolah-sekolah pemerintah, dan setelah Indonesia merdeka pendidikan
agama menjadi salah satu mata pelajarannyang diajarkan di sekolah-
sekolah baik neneri maupun sewasta. Pendidikan agama di sekola
inipun telah mengalami dinamika pula, mulai dari kedudukannya
kurang penting hingga menduduki posisi penting dan wajib dilaksanakan.

3. Madrasah ; madrasah telah tumbuh di Indonesdia sejak aweal abad
ke 20, tepatnya pada tahuan 1909 H. Abdullah Ahmad mendirikan
Madrasah Adabiyah di Padang, dan setyelah itu mengalami perkembangan
di Indonenesia. Madrasah juga mengalami dinamika setelah Indonesia
merdeka, diawali dengan mata pelajaran yang diajarkan di madrasah
lebih terpusat kepada mata pelajaran agama hingga saat sekarang
madrasah telah berubah wujud menjadi sekolah yang berciri khas
agama Islam. Dan ini bermakna bahwa mata pelajaran umum lebih
mendominasi dari mata pelejaran agama.

4. Pendidikan Tinggi; pendidikan tinggi telah berkembanag sejak berdirinya
STItahun 1945, kemudian muncul UIl( Universitas Islam Indonesia),
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Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Indonesia

dan fakultas agama UII dinegerikan menjadi PTAIN (Perguruan Tinggi
Agama Islam Negeri) didirikan di Yogyakarta tahun 1951, kemudian
di Jakarta didirikan ADIA (Akademiki Dinas Ilmu Agama) tahun 1957.
Kedua lembaga ini disatukan pada tahun 1960 dengan nama IAIN
(Institut Agama Islam Negeri). IAIN berkembangan di daerah-daerah
dalam bentuk fakultas cabang, maka pada tahun 1997, fakultas-
fakultas IAIN yang ada di daerah daerah itu dijadikan menajadi
STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri). Dalam rangka untuk
menerapkan konsep keilmuan yang utuh dan terintegrited anatara
ilmu-ilmu yang bersumber dari wahyu dengan ilmu-ilmu yang
bersumber dari perolehan manusia, maka didirikanlah Universitas
Islam Negeri (UIN)

Selain dari lembaga pendidikan formal yang telah diungkapkan
terdahulu di dunia pendidikan Islam, ada juga pendidikan Islam
informal dan non formal



BAB i

PESANTREN

A. PERANAN PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN DALAM
MENCIPTAKAN MASYARAKAT MADANI

1. Pendahuluan

esantren adalah lembaga pendidikan Islam yang sudah berdiri
sejak ratusan tahun yang lalu. Di lembaga inilah diajarkan dan
;% dididikkan ilmu dan nilai-nilai agama kepada santri. Pada tahap
awal pendidikan di pesantren tertuju semata-mata mengajarkan ilmu-ilmu
agama saja lewat kitab-kitab klasik atau kitab kuning. llmu-ilmu agama yang
terdiri dari berbagai cabang diajarkan di pesantren dalam bentuk wetonan,
sorogan, hafalan ataupun musyawarah (muzakarah). Pada tahap awal juga
sistemnya berbentuk non formal, tidak dalam bentuk klasikal, serta lamanya
santri di pesantren tidak ditentukan oleh tahun, tetapi oleh kitab yang dibaca.
Biasa juga seorang santri berpindah-pindah dari satu pesantren ke pesantren
lainnya, untuk mendalami ilmu yang lebih spesifik dari pesantren yang
bersangkutan, dan biasa juga bagi santri yang memiliki kemampuan
ekonomi melanjutkan pelajaran ke Makkah atau ke Mesir (Kairo).

Ciri yang paling menonjol pada pesantren tahap awal tersebut adalah
pendidikan dan penanaman nilai-nilai agama kepada para santri lewat
kitab-kitab klasik, selanjutnya setelah masuknya ide-ide pembaharuan
pemikiran Islam ke Indonesia, turut serta terjadinya perubahan dalam
bidang pendidikan. Pendidikan pesantren yang pada mulanya hanya
berorientasi kepada pendalaman ilmu agama semata-mata mulai dimasukkan
mata pelajaran umum. Masuknya mata pelajaran umum ini diharapkan
untuk memperluas cakrawala pikir para santri dan untuk bisa pula para
santri mengikuti ujian negara yang diadakan oleh pemerintah.
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Selain dari itu di dunia pesantren juga telah diperkenalkan berbagai
bentuk keterampilan. Dengan demikian ada tiga “H” yang dididikkan
kepada santri saat sekarang ini, yaitu “H” pertama, head artinya kepala,
maknanya mengisi otak santri dengan ilmu pengetahuan, “H” kedua,
feart yang artinya hati, maknanya mengisi hati santri dengan iman dan
takwa dan akhlak terpuji “H” yang ketiga, adalah hand artinya tangan,
pengertiannya adalah keterampilan kecekatan, tangan untuk bekerja

Dengan berdasarkan kemampuan ketiga “H” tersebut pesantren
saat sekarang ini akan berperan sebagai lembaga pendidikan Islam yang
mencetak kader ulama, bangsa dan negara.

2. Pengertian, Ciri-ciri dan Unsur-unsur Pesantren

Pengertian pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe-
dan akhiran -an berarti tempat tinggal santri. Soegarda Poerbakawatja
juga menjelaskan pesantren berasal dari kata santri yaitu seseorag yang
belajar agama Islam, sehingga dengan demikian pesantren mempunyai
arti tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam. Ada juga yang
mengartikan pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam Indonesia
vang bersifat “tradisional” untuk mendalami ilmu agama Islam dan
mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian.

Sesuai dengan arus dinamika zaman, defenisi serta persepsi terhadap
pesantren menjadi berubah pula. Kalau pada tahap awalnya pesantren
diberi makna dan pengertian sebagai lembaga pendidikan tradisional,
tetapi saat sekarang pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional
tdak lagi selamanya benar. Dari pola-pola pesantren yang akan dikemukakan
dalam uraian ini akan terlihat bahwa tidak selamanya pendidikan pesantren
saat sekarang ini digolongkan kepada pendidikan tradisional. Namun
secara umum perlu diberikan suatu keseragaman pengertian tentang
pesantren. Untuk itu tentu tidak mudah oleh karena banyaknya pesantren,
vang dapat disebutkan hanyalah unsur-unsur pokoknya saja.

Unsur-unsur tersebut menurut Zamakhsyari Dofier ada lima: pondok,
masjid, santri, pengajaran kitab-kitab klasik dan kyai. Namun berdasarkan
kenyataan di lapangan unsur-unsur pokok itu dapat dikemukakan: pondok,
masjid, santri, pengajaran ilmu-ilmu agama dan kyai.
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Adapun pola-pola pesantren dapat dikemukakan sebagai berikut:
POLA |

Yang dimaksud dengan pesantren pola I dalam tulisan ini adalah
pesantren yang masih terikat kuat dengan sistem pendidikan Islam
sebelum zaman pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia. Ciri-ciri
dari pesantren pola I adalah, pertama pengkajian kitab-kitab klasik semata-
mata. Kedua, memakai metode sorogan, wetonan dan hafalan didalam
berlangsungnya proses belajar mengajar. Ketiga tidak memakai sistem
klasikal. Pengetahuan seseorang diukur dari sejumlah kitab-kitab yang
telah pernah dipelajarinya dan kepada ulama mana ia berguru. Keempat,
tujuan pendidikan adalah untuk meninggikan moral, melatih dan mem-
pertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan,
mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan bermoral, serta
menyiapkan para santri untuk hidup dan bersih hati.

Sebagian dari pesantren pola I ini ada yang lebih mengkhususkan
diri kepada satu bidang tertentu, misalnya keahliah figh, hadits, bahasa
arab, tasawuf ataupun lainnya. Oleh karena itulah sering seorang santri
pindah dari satu pesantren ke pesantren lainnya yang menjadi pola spesifik
pesantren yang dituju.

POLA 1i

Pesantren Pola IT adalah merupakan pengembangan dari pesantren
Pola I. Kalau pola I inti pelajaran adalah pengajian kitabkitab klasik dengan
menggunakan metode sorogan, wetonan dan hafalan, sedangkan pada
pesantren pola Il ini lebih luas dari itu. Pada pesantren pola Il inti pelajaran
tetap menggunakan kitab-kitab klasik yang diajarkan dalam bentuk
klasikal dan non klasikal. Disamping itu diajarkan ekstra kurikuler seperti
keterampilan dan praktek keorganisasian.

Pada bentuk sistem klasikal, tingkat pendidikan dibagi kepada jenjang
pendidikan dasar (ibtidaiyah) 6 tahun, jenjang pendidikan menengah
pertama (tsanawiyah) dan jenjang pendidikan atas (Aliyah) 3 tahun.
Diluar waktu pengajaran klasikal di pesantren pola Il ini diprogramkan
pula sistem non klasikal, yakni membaca kitab-kitab klasik dengan metode
sorogan dan wetonan. Pimpinan pesantren telah mengatur jadwal pengajian
tersebut lengkap dengan waktu, kitab yang akan dibaca dan ustadz yang
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=x=n mengajarkannya. Para santri bebas memilih kitab apa yang diikutinya
mtuk dibaca.

Selain dari materi pelajaran ilmu agama lewat kitab-kitab klasik,
= pesantren ini juga diajarkan sedikit pengetahuan umum, keterampilan,
=tihan berorganisasi, olahraga, dan lain-lain.

"OLA 1l

Pesantren pola Il adalah pesantren yang didalamnya program keilmuan
=1ah diupayakan menyimbangkan antara ilmu agama dan umum. Ditanamkan
sixap positif terhadap kedua jenis ilmu itu kepada santri. Selain dari itu
Zzpat digolongkan kepada ciri pesantren pola I11 ini adalah penanaman
cerbagai aspek pendidikan, seperti kemasyarakatan, keterampilan, kesenian,
<ejasmanian, kepramukaan, dan sebagian dari pesantren pola I1I telah
melaksanakan program pengembangan masyarakat.

Struktur kurikulum yang dipakai pada pesantren pola IIl ini ada yang
mendasarkannya kepada struktur madrasah negeri dengan memodifikasi
mata pelajaran agama, dan ada pula yang memakai kurikulum yang
Zibuat oleh pondok sendiri. Pengajaran ilmu-ilmu agama pada pesantren
pola III ini tidak mesti bersumber dari kitab-kitab klasik.

POLA IV

Pesantren pola IV, adalah pesantren yang mengutamakan pengajaran
Imu-ilmu keterampilan disamping ilmu-ilmu agama sebagai mata pelajaran
pokok. Pesantren ini mendidik para santrinya untuk memahami dan dapat
melaksanakan berbagai kesempatan guna dijadikan bekal hidupnya.
Dengan demikian kegiatan pendidikannya meliputi ke giatan kelas, praktek
di laboratorium, bengkel, kebun/lapangan.

POLAV

Pesantren pola V adalah pesantren yang mengasuh beraneka ragam
lembaga pendidikan yang tergolong formal dan non formal. Pesantren
ini juga dapat dikatakan sebagai pesantren vang lebih lengkap dari
pesantren yang telah disebutkan di atas. Kelengkapannya itu ditinjau
dari segi keanekaragaman bentuk pendidikan yang dikelolanya.
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Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Indonesia ——

Di pesantren ini ditemukan pendidikan madrasah, sekolah, perguruan
tinggi, pengajian kitab-kitab klasik, majelis talim dan pendidikan keterampilan.
Pengajian kitab-kitab klasik di pesantren ini dijadikan sebagai materi
yang wajib diikuti oleh seluruh santri yang mengikuti pelajaran di madrasah,
sekolah dan perguruan tinggi. Sementara itu ada santri yang secara
khusus mengikuti pengajian kitab-kitab klasik saja.

POLA VI

Pola VI, adalah sekolah yang di pesantrenkan. Sekolah-sekolah umum
(SMP dan SMA) banyak yang berbentuk pesantren, menrapakan sistem
pembelajaran pesantren. Kurikulmnya mengacu kepada kurikulum
sekolah yang ditetapkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di
samping itu dilaksnakan pula program kepesanterenan.

POLA VI

Pola V11, adalah pesantren mahasiswa; mahasiswa yang kuliah diberbagai
pendidikan tinggi baik umum maupun agama di pondokkan, dan mereka
melaksanakan aktivitas kepesantrenan. Telah diatur jadwal-jadwal dan
kegiatan kepesantrena tersebut. Tujuan lembaga ini di samping menguasai
pengetahuan yang dituntutnya di perguruan tinggi tertentu dia juga
menguasai masalah-masalah keagamaan.

3. Hakikat Pendidikan Islam

Pendidikan Islam pada dasarnya adalah pendidikan yang bertujuan
untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh
potensi manusia baik yang berbentuk jasmani maupun rohani. Menumbuh
suburkan hubungan yang harmonis setiap pribadi dengan Allah, manusia
dan alam semesta. Potensi jasmaniah manusia adalah yang berkenaan
dengan seluruh organ-organ fisik manusia. Sedangkan potensi rohaniah
manusia itu meliputi kekuatan yang terdapat didalam batin manusia,
yakni akal, galbu, nafsu, ruh, fitrah. Asy-Syaibani menyatakan bahwa manusia
itu memiliki potensi yang meliputi badan, akal dan ruh, ketiga-tiganya
persis seperti segi tiga yang sama panjang sisi-sisinya (Asy-Syaibani:92).
Sedangkan Hasan Langgulung menyebutkan potensi manusia itu: fitrah,
ruh, kemauan bebas dan akal (Hasan Langgulung:57-58).
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Potensi ini semua telah ada pada batin manusia sejak manusia itu
lahir ke dunia dan ianya telah built in dalam diri pribadi manusia. Atas
dasar itulah apabila dikaitkan hakikat pendidikan yang berperan untuk
mengembangkan potensi manusia maka sudah pada tempatnyalah seluruh
potensi manusia itu dikembangkan semaksimal mungkin. Bertolak dari
potensi manusia tersebut di atas maka paling tidak ada beberapa aspek
pendidikan yang perlu dididikkan kepada manusia yaitu aspek pendidikan
ketuhanan dan akhlak, pendidikan akal dan ilmu pengetahuan. Pendidikan
kejasmanin, kemasyarakatan, kejiwaan, keindahan dan keterampilan.
Kesemuanya diaplikasikan secara seimbang. Hal ini sesuai pula dengan
hasil konferensi dunia tentang pendidikan Islam, yaituy :

Education should aim at the balanced growth of the total personality
of Man through the training of Man’s spirit, intellect, the rational self,
feelings and bodily senses. Education should therefor cater for growth
of man in all its aspects: Spritual, intellectual, imaginative, physical,
scientific, linguistic booth individually and collectively and motivate all
These aspects towards goodness and the attainment of perfection. The
ultimate aim of Muslim education lies in the realization of complete
submission to Allah. on the level of individual, the community and humanity
at large”. (First World Conference on Muslim Education: 4),

4. Masyarakat Madani

Menurut Nurcholish Madjid, masyarakat madani itu adalah masyarakat
yang mengacu kepada masyarakat Madinah yang berada dibawah pimpinan
Rasulullah ketika Rasulullah hijrah ke Madinah. Beliau membangun
tatanan kehidupan masyarakat yang berperadaban. Jika masyarakat
Madinah dibawah pimpinan Rasulullah yang menjadi acuan bagi masyarakat
madani itu, maka perlulah diketahui beberapa ciri-ciri dari masyarakat
Madinah itu. Pertama, masyarakat Rabbaniyah, semangat berketuhanan
vang dilandasi tiga pilar, yaitu aqidah, syari’ah dan akhlak. Ketiga pilar
menyatu menjadi satu ibarat tali berpilin tiga yang tidak bisa dipisahkan
antara satu dengan yang lain dan saling mempengaruhi antara saty
dengan yang lainnya pula. Di zaman Rasulullah setiap pribadi muslim
memanifestasikannya dalam pribadi masing-masing.

Masyarakat yang demokratis, dimana Rasul dan para sahabatnya
mentradisikan musyawarah dalam segala persoalan dan Rasulullah
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tidak berkeberatan menarik pendapatnya apabila ada pendapat yang
lebih baik. Masyarakat egalitarian, memandang sama manusia di depan
hukum, bahkan beliau pernah bersabda “Seandainya Fatimah mencuri
niscaya akan kupotong tangannya”. Masyarakat demokrasi dan egalitarian
itu juga tercermin dalam sikap kaum muslimin, dicerminkan dengan
pemilihan khalifah yang tidak berdasarkan kepada sistem monarchi,
tetapi lebih condong kepada sistem demokrasi yang dilakukan oleh negara-
negara modern sekarang. Abu Bakar, Umar, Usman dan Ali terpilih menjadi
kepala negara dan pemerintahan berdasarkan asas demokrasi.

Masyarakat yang toleran, masyarakat Madinah adalah masyarakat
yang plural, dari segi suku mereka terdiri dari berbagai etnik. Qabilah
Auz dan Khazraj adalah soko guru dari kelompok Ansor, sedangkan Suku
Quraish yang berasal dari Mekkah adalah orang-orang Muhajirin. Dari
sisi agama selain dari Islam ada Yahudi dan lain sebagainya. Kehidupan
toleran itu diikat oleh Rasulullah dalam satu ikatan yang disebut dengan
Konstitution of Madinah (Piagam Madinah atau Mistaqul Madinah).
Piagam ini mengatur tentang tanggung jawab seluruh warga Madinah
untuk terciptanya persatuan dan kesatuan di kalangan mereka. Piagam
Madinah itu adalah :

a. Nabi Muhammad pemimpin bagi semua penduduk Madinah

b. Semua penduduk Madinah tidak boleh bermusuhan
Semua penduduk Madinah bebas mengamalkan agamanya masing-
masing

d. Semua penduduk Madinah hendaklah bekerja sama dalam bidang
ekonomi dan pertahanan.

e. Keselamatan orang Yahudi terjamin selagi mereka taat kepada perjanjian
yang tercatat pada Piagam Madinah.

Berkeadilan, Alquran dalam banyak tempat menjelaskan tentang
keadilan. Karena begitu pentingnya keadilan sampai-sampai Al-Qur'an
menjelaskan bahwa keadilan itu mendekati taqwa (QS. Al-Maidah:8).

Masyarakat berilmu, ilmu merupakan salah satu pilar yang ditegakkan
Rasul dalam membangun masyarakat Madinah. Penerapan masyarakat
berilmu ini telah dimulai oleh Rasulullah dengan memberantas buta
aksara di kalangan kaum muslimin dengan cara membebaskan tawanan
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perang yang mampu mengajari kaum muslimin menulis dan membaca
sebagai tebusannya.

Semangat kurikulm ini pulalah yang mendorong kaum muslimin
vang terdiri dari sahabat-sahabat Rasul untuk menimba ilmu aqliyah
(IPTEK) tatkala mereka menaklukkan wilayah-wilayah yang menjadi
pusat-pusat peradaban Yunani di Asia, yakni wilayah Syam (Syria), Irak
dan Iran. Dari hasil kontak pertama kaum muslimin itu pulalah mulai
timbulnya era pentetjemahan ilmu pengetahuan agliyah ke dalam bahasa
Arab. Upaya-upaya penterjemahan inilah yang merupakan cikal bakal
pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan di dunia Islam.

Melihat kepada beberapa indikasi masyarakat Madinah tersebut
yang identik dengan masyarakat Madani, maka pantaslah Robert N.
Bellah seorang sosiolog agama terkemuka mengatakan: “Masyarakat
muslim klasik yang dipimpin oleh Rasulullah SAW adalah masyarakat
yang sangat modern untuk zaman dan tempatnya”. Masyarakat ini telah
membuat lompatan jauh ke depan kecanggihan sosial dan kapasitas
politik, sehingga masih tetap dan sangat aktual untuk menjadi acuan
shift paradigma (Siti Nadhrah:151).

5. Pesantren dan Pembentukan Masyarakat Madani

Berdasarkan indikasi masyarakat madani yang telah diutarakan
terdahulu dapat dijadikan acuan guna untuk melihat sejauh mana pondok
pesantren membentuk masyarakat yang diutarakan ciri-ciri tersebut.

a. Masyarakat Rabbaniyah, adalah masyarakat yang didasarkan atas
dasar ketuhanan yang dilandasi atas tiga pilar agidah, syariah dan
akhlak. Berkenaan dengan ini pesantren titik tumpu utamanya adalah
lembaga pendidikan keagamaan baik secara teori maupun praktek.
Secara teori para santri diajarkan ilmu-ilmu agama baik yang bersumber
dari kitab klasik atau bukan. Secara praktek mereka diwajibkan untuk
mempraktekkan kehidupan beragama baik menyangkut aqidah,
syariah dan akhlak.

5. Masyarakat demokratis dan egalitarian, kehidupan santri sangat
demokratis dan egalitarian. Mereka hidup tanpa disekat oleh status
sosial dan ekonomi. Muzakarah dan musyawarah ilmu pengetahuan
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yang dikembangkan di pesantren adalah merupakan perwujudan
dari kehidupan demokratis dan egalitarian tersebut.

. Hidup toleran, salah satu diantara kehidupan yang dikembangkan
adalah hidup bertoleransi sesama mereka, menghargai orang lain,
mengembangkan hidup tenggang rasa, mengikis sikap-sikap egois,
ditumbuhkan semangat persaudaraan (ukhuwah). Sulit dibayangkan
santri yang jumlahnya ratusah bahkan ribuan di suatu pesantren
apabila tidak memiliki sikap hidup tenggang rasa.

. Berkeadilan, sikap berkeadilan ini imbul dari sikap kyai yang memberikan
pendidikan, perhatian, serta kasih sayang yang sama kepada santri.
Santri diberlakukan secara sama, tidak dibedakan dalam pendidikan,
pengajaran dan fasilitas, bahkan juga dari segi hukuman yang diberikan
tidak membedakan seseorang atas dasar status sosial dan ekonomi
orang tuanya. Pendidikan yang seperti ini memiliki pengaruh besar
kepada santri dalam menumbuhkan toleran dan adil.

. Masyarakat berilmu. Pesantren adalah lembaga untuk menimba ilmu.
Tentu saja dapat dipastikan bahwa pesantren tidak dapat dipisahkan
dengan ilmu. Pada tahap awal (pesantren Salafi) mengembangkan
ilmu-ilmu nagliyah (perrenial knowledge) atau pesantren polaldanTl.
Tetapi dinamika berikutnya pesantren telah berkembang kepada pola
III, IV dan V (pesantren Khalafi), pada pesantren khalafi ini ilmu telah
lebih bervariasi dengan diajarkannya ilmu-ilmu agliyah (acquered
knowledge) disamping ilmu-ilmu nagliyah.

6. Kesimpulan

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam awal di Indonesia yang

pada tahap awal sebelum masuknya ide-ide pembaharuan pemikiran
Islam ke Indonesia semata-mata mengajarkan kitab-kitab klasik yang
bertujuan untuk membentuk ulama, kyai yang kompeten dalam bidang
ilmu-ilmu diniyah.

Sesuai dengan arus kemajuan zaman dibarengi pula masuknya

ide-ide pembaharuan pemikir Islam ke Indonesia maka pesantren telah
mengalami dinamika. Dinamika itu dapat dilihat dari tiga segi, dinamika
materi (bahan yang diajarkan), dinamika administrasi dan management,
serta dinamika sistem dari non klasikal menjadi klasikal.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa pesantren semakin adaptif
“=rhzdap kemajuan zaman. Atas dasar itu peluang pesantren sebagai

zx2n semakin terbuka. Selain dari itu pesantren juga berperan untuk

membentuk masyarakat madani yang bercirikan, masyarakat religius,
Zemokratis, egalitarian, toleran, berkeadilan serta berilmu.

Kesemua ciri-ciri masyarakat madani ini yang ditransformasikan
dari sikap hidup masyarakat Madinah yang dipimpin Rasul sangat erat
xaitannya dengan output pesantren.

B. DINAMIKA PENDIDIKAN PESANTREN DAN PROSPEKNYA
1. Pendahuluan

Kajian tentang pesanteren di Indonesia sudah cukup banyak, ketertarikan
para peneliti tidak hanya berasal dari dalam negeri, tetapi juga orang
‘uar negeripun tidak kalah minat mereka untuk meneliti pesanteren.Tentu
ada daya tarik pesantren sehingga sampai hari ini tetap banyak para peneliti
vang terjun untuk mengkaji pesantren. Pesantren sesungguhnya dapat dilihat
dari berbagai aspek. Aspek pendidikan, kepemimpinan, transformasi kultur,
bahkan tidak bisa dilupakan bahwa pesantrenpun terkait dengan politik.
Naiknya Gus Dur (Abdur Rahman Wahid) ke kursi Presiden keempat
Republik Indonesia juga tidak lepas dai peranan pesantren dalam politik.

Kehadiran pesantren sebagai sebuah institusi pendidikan Islam sudah
cukup lama, boleh dikatakan hampir bersamaan tuanya dengan Islam
di Indonesia. Esensi pesentren telah ada sebelum Islam masuk ke Indonesia.
Masyarakat jawa kuno telah mengenal lembaga pendidikan yang mirip
dengan pesentren yang diberi nama dengan pawiyatan. Di lembaga ini
zuru yang disebut Ki ajar hidup dan tinggal bersama dengan muridnya
vang disebut Cantrik di pawiyatn, dan hubungan mereka amat akrab
bagaikan orang tua dengan anaknya. Di sinilah terjadi proses pendidikan,
dimana Ki ajar mentransferkan ilmunya, nilai-nila kepada cantriknya.
Sistem pendidikan pawiyatan ini mirip dengan sistem pesantren sekarang.
Dengan demikian boleh jadi sistern pesantren mengambil sistem pawiyatan.
Selanjutnya di kalangan agamawan Hindu dan Budha dilakukan pendidikan
guru-guru agamanya. Dalam mencetak para pendetanya mereka memakai
sémacam sistem pesantren (Mastuhu, 1989 : 6).
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Sesuai dengan arus dinamika perkembangan zaman sistem pendidikan
pesantren telah berkembang. Perubahan dalam sistem pendidikan pesantren
adalah merupakan keharusan untuk menjawab perkembangan zaman.
Klassifikasi pesantren kepada pesantren salfiah dan pesantren khalafiah
adalah merupakan suatu kenyataan yang tidak bisa dimungkiri.

Perubahan-perubahan ke arah pembaharuan pendidikan Islam di
Indonesia di mulai sejak masuknya ide-ide pemaharuan pemikiran Islam
dan pemikiran pendidikan Islam ke Indonesia di awal abad kedua puluh.
Pada dekade ini ide-ide pembaharuan yang muncul di dunia Islam secara
internasional juga masuk ke Indonesia. Dan sebagian pemikir pendidikan
Islam pada ketika itu menyuarakan suara pembaharuan itu. Namun perlu
juga diketahui bahwa setiap ide yang baru tentu tidak semua masyarakat
muslim menerimanya, ada menerimanya dengan sepenuh hati, ada yang
ragu dan ada yang menolaknya.

Karena berbagai sikap umat Islam dalam menerima pembaharuan
tersebut, maka berbagai pola pesantrenpun muncul saat sekarang ini.
Ada pesantren yang masih terikat dengan pola-pola lama(tradisional),
ada yang telah menerima sedikit pembaharuan, tetapi ada yang telah
menerima pembaharuan secara mutlak.

Bertolak dari kenyataan tersebut, ke arah manakah idealnya pendidikan
pesantren itu di bawa? Di arus modernisasi dan globalisasi ini tentu perlu
dimunculkan pertanyaan, pesantren yang bagaimanakah yang bisa
adaptif terhadap kemajuan zaman.Oleh sebab itu perlu dikaji berkenaan
dengan pertanyaan tentang prospek pesantren masa depan. Di dalam
mendudukkan permasalahan ini, tentu digambarkan kira-kira bagaimana
ujud masa depan itu?. Masyarakat yang bagaimana yang akan muncul pada
ketika itu, maka dari situlah akan dirumuskan manusia yang ingin dibentuk.

2. Dinamika Pendidikan Pesantren

Pendidikan Islam awal di Indonesia ini dilakukan oleh para muballig
atau pedagang yang merangkap muballigh. Kontak antara mereka dengan
penduduk pribumi berlaku secara informal, selanjutnya setelah masyarakat
muslim terbentuk di suatu tempat mereka membangun masjid dan masjid
ini mereka fungsikan sebagai tempat pendidikan. Selain dari masjid terdapat
pulalembaga —lembaga pendidikan Islam awal di Indonesia, seperti pesantren
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vang nama ini termashur di Jawa, di Aceh disebut dengan rangkang, dayah,
sedangkan di Sumatera Barat surau. Apabila ditelusuri lembaga-lembaga
ni maka pada hakikatnya adalah sama kendatipun berbeda nama.

Sistem pendidikan yang dikembangkan di pesantren pada ketika itu
apabila ditinjau dari berbagai segi dapat dikemukakan sebagai berikut,
pertama: ditinjau dari segi materi pelajarannya, pesntren mengajarkan
mata pelajaran agama semata-mata dengan bertitik tolak kepada kitab-
xitab Klasik (kitab-kitab kuning). Tinggi rendahnya ilmu sesorang diukur
dari kitab yang dipelajarinya. Ditinjau dari segi metodenya adalah sorogan
dan wetonan. Sorogan adalah santeri memaca kitab dihadapan kiyai
dan kiyai mendengarkannya untuk diperbaiki apabila salah. Wetonan
Yivai membaca kitab dihadapan santri, dan santri memberi catatan baik
mengenai arti maupun harakahnya.

Sistem pembalajaran pada pesntren awal ini adalah non klassikal.
Santri tidak dibagi tingkatannya atas dasar kelas-kelas. Para santri boleh
saja duduk dalam suatu ruangan yang sama tetapi berbeda kitab yang
mereka baca. Tidak dikenal ada kenaikan-kenaikan kelas setiap tahunnya.
Tinggi rendahnya ilmu sesorang diukur dari jenis kitab yang mereka
baca Manjamen pendidikannyapun belum dikenal seperti saat sekarang
i, ada nomor induk pelajar, ada rapor ada sertifikat dan lain sebagainya.
Santri menetap di pesantren tidak ada batas tahun tertentu bisa setahun
2tau dua tahun, tetapi juga biasa hanya beberapa bulan saja atau bisa
belasan tahun.

Lazim juga dilakukan oleh santri untuk berpindah-pindah tempat.
Setelah menyelesaikan pendidikannya di sebuah pesantren dia pindah
“e pesantren lainnya dan begitulah seterusnya. Biasanya perpindahannya
Zari suatu pesantren ke pesantren lainnya itu adalah karena ingin untuk
menuntut ilmu yang lebih spesifik yang dimiliki oleh kiyai di tempat tersebut. -
\isalnya, keahlian bahasa Arab, hadist, tafsit, tasawwuf, dan lain sebagainya.

Awal abad kedua puluh -lebih kurang seratus tahun yang lalu- adalah
zwal masuknya ide-ide pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia,
=rmasuk pemikiran dalam bidang pendidikan. Ide-ide pembaharuan

w1 di bawa oleh para pelajar Indonesia yang pulang dari Timur Tengah
Makkah, Madinah, Kairo). Dunia Islam internasional pada ketika itu telah
‘zrjadi pergolakan pemikiran dimulai dari Mesir pada abad kesembilan
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belas, begitu juga Turki dan India. Ide-ide pembaharuan itu muncul karena
tidak puas dengan keadaan yang menimpa umat Islam yang berada dalam
keadaan terbelakang (miskin dan bodoh). Para pemikir Islam ketika itu
mencoba mencari penyebabnya. Apa sebab umat Islam terbelakang,?
setelah dianalisa maka disimpulkan ada beberapa penyebabnya, pertama
hilangnya semangat dinamika berpikir umat Islam, mereka berada dalam
keadaan jumut dan beku. Kedua, umat Islam terjerembab kepada paham
fatalistic (jabariah), menyerah kepada nasib tanpa usaha. Ketiga, dilembaga-
lembaga pendidiakan Islam yang diajarkan hanya ilmu-ilmu agama saja.
Keempat, ditinjau dari segi politik kebanyakan negara-negara yang mayoritas
berpenduduk Islam berada di bawah penjajahan (kolonialis) Barat.

Beberapa orang pemikir pembaharu Islam bersuara lantang agar
umat Islam terbebas dari berbagai penyakit yang melanda tersebut. Di
antaranya Jamaluddin AlAfghani, Muhammad Abduh, Muhammad
Rasyid Rido (di Mesir), di Turki Sulthan Mahmud I1, di India Said Ahmad
Khan. Sedangkan di Indonesia nama pembaharu itu baru muncul pada
awal abad kedua puluh, seperti Ahmad Dahlan, Abdullah Ahmad, Syekh
Jamil Jambek dan lain-lain

Para pelajar Indonesia yang menuntut ilmu di Timur Tengah terutama
di Makkahsangat banyak terimbas dengan suasana dunia Islam tersebut,
apa sebabnya ? karena Makkah adalah merupkan tempat berkumpulnya
ide-ide dan pemikiran dari seluruh dunia Islam, tempat penggodokan
berbagai ide yang berkembang di dunia Islam. Di tempat ini setiap tahun
umat Islam berkumpul dari seluruh dunia pada waktu melaksanakan haji.
Dalam pertemuam itu baik formal maupun informal, masing-masing
menerima berbagai informasi yang berkembang di dunia Islam, termasuklah
informasi dan gerakan pembaharuan yang telah dibincangkan terdahulu.
Dari informasi yang berkembang tersebutlah para penuntut ilmu yang
berasal dari Indonesia menyerapnya dan kemudian membawa ide itu
ke Indonesia.

Sebagai contoh misalya, Syaikh Thahir Jalaluddin, adalah seorang
di antara pelajar Indonsia yang bermukim di Makkah untuk menuntut
ilmu, ia lahir di Ampek Angkek, Bukit Tinggi pada tahun 1869. Beliau
mempunyai hubungan langsung dengan Al Azhar Kairo dan beliau banyak
dipengaruhi pemikiran Muhammad Abduh. Sekembalinya dari Makkah
pada tahun 1900, beliau mendirikan sekolah di Singapura dengan nama
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= Igbal al Islamiyah. Di samping itu beliau terbitkan pula majalah al Imam
m=jalah ini sering mengutip pendapat Muhammad Abduh dan juga pendapat
vang dikemukakakan oleh al Manar di Mesir.

Abdullah Ahmad seorang tamatan Makkah berasal dari Sumatera
=arat juga, pernah berkunjung ke sekolah yang dibangun oleh Syekh
Thahir Jalaluddin yang bernama al Igbal al Islamiyah, dari kunjungannya
“ulzh beliau terdorong untuk membangun madrasah di Indonesia yang
serbeda dengan pendidikan surau di Sumatera Barat. Madrasah yang
Zibangunnya itulah yang bernama Adabiyah atau Adabiyah School,
yang menurut Mahmud Yunus, Madrasah Adabiyah adalah madrsah
vang pertama di Indonesia berdiri pada tahun 1909.

Sejak masuknya ide-ide pembaharuan pendidikan tersebut ke Indonesia,
maka secara bertahap terjadi perkembangan dalam dunia pendidikan,
¥hususnya pesantren.Perubahan di dunia pesantren terjadi secara perlahan
dan bertahap. Mulai muncul perkataan “Pesantren Modern”. Lembaga
pendidikan pesantren yang pertama menamakan dirinya lembaga pendidikan
modern atau Pesantren Modern adalah Pesantren Darus Salam Gontor
Ponorogo.

Pondok Modern Gontor Ponorogo didirikan pada tanggal 12 Rabi’ul
Awal 1345 atau 9 Oktober 1925, oleh K.H.Ahmad Sahal bersama dengan
X.H. Zainuddin Fanani, dan K.H. Imam Zarkasyi. Ketiga pendiri ini dikenal
dengan sebutan “Trimurti”. Pesantren ini memakai kata “modern” untuk
membedakannya dengan sistem pendidikan “tradisional” pada masa
berdirinya pondok psentren ini di tahun 1926. Pondok psantren di kala itu,
terutama yang ada di Jawa masih bersifat tradisional. Ciri yang mem-
bedakannya dari pesentren tardisional di kala itu adalah penggunaan
bahasa Arab dan Inggeris secara aktif, Ide untuk mengajarkan dua bahasa
ini adalah diinspirasii ketika diadakan Muktamar Alam Islami di Makkah
yang mengharapakan untuk mengirim calan peserta yang mampu berbahasa
Arab dan Inggeris. Delegasi dari Indonesia harus mengirim dua orang,
HOS Cokroaminoto yang mampu berbahasa Inggeris tapi tidak bisa berbahasa
Arab dan KH.Mas Mansur yang fasih berbahasa Arab tapi tidak mampu
berbahasa Inggeris. Setelah pesentren Gontor mempetlihatkan hasil tamatannya,
maka banyklah pesantren di Indonesia ini yang mencontoh sistem pendidikan
pesantren Gontor.
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Dinamika pendidikan pesantren terus berjalan sesuai dengan arus
perkembangan zaman. Setelah Indonesia merdeka tuntutan masyarakat
Indonesia untuk mencedaskan kehidupan bangsa sesuai dengan amanah
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 terus bergulir., dan salah satu
makna dari tercerdaskannya bangsa itu adalah apabila lembaga-lembaga
pendidikan dapat menghasilkan lulusan yang dapat berkiprah aktif di
tengah-tengah masyarakat. Untuk dapat berkiprah aktif dalam rangka
mengisi pembangunan di Indonesia, maka pesantren dituntut untuk
dapat mengikuti derap kemajuan zaman.

Salah satu dari tuntutan tersebut adalah tuntutan pengembangan
sistem pendidikan di pesantren.Di antara sub sistem yang perlu mendapat
perubahan tersbut adalah kurikulum.(materi yang diajarkan). Materi
pendidikan agama saja yang berbasis kepada kitab-kitab klasik dirasakan
tidak memadai untuk memikul amanah pembangunan mencerdaskan
bangsa, maka kurikulum yang berbasis agama tersebut dirubah dengan
memasukkan mata pelajaran umum ke pesantren-pesantren. Selain dari
masuknya ilmu pengetahuan umum ke pesantren,masuk pula pendidikan
keterampilan. Metode mengajarpun sudah berfariasi, tidak lagi semata-
mata metode sorogan dan wetonan. Karena tuntutan penataan pendidikan
di pesantren semakin diperlukan, maka manajemen pendidikan menerapkan
manajmen adaministrasi pendidikan sebagaimana layaknya sebuah
lembaga pendidikan.

3. Tuntutan Masa Depan

Prediksi masa depan terkait dengan dunia kita yang akan memasuki
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknolgi yang semakin luar biasa. Kemajuan
dari tahun ketahuan dalam bidang IPTEK sangat mencengangkan manusia.
Akan tetapi dari segi moral manusia semakin menurun. Ada tiga penyakit
besar manusia modern, pertama materialisme, kedua hedonisme, ketiga
individualisme.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi itu menjadikan batas-
batas dunia semakin menipis bahkan cenderung hilang, secara fisik (batas-
batas negara) masih jelas terlihat, tetapi pembatasan informsi tidak. Informasi
dapat sampai kepada sesorang dengan cepat dan dalam waktu yang
hampir bersamaan.
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Di dalam dunia yang didominasi oleh kemajuan ilmu dan teknologi
Ziperlukan adanya pemahaman ke arah mana hidup di bawa oleh manusia,
pemahaman ke arah mana hidup di arahkan.

Gambaran dunia masa depan itu adalah, dunia yang menjadikan
basisnya adalah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena
<emajuan itu maka muncullah dampak positif dan negatifnya. Dampak
negatifnya adalah pendistorsian nilai-nilai akhlak. Kegandrungan manusia
Zi dalam mencintai materi membuat manusia itu akan berupaya mencari
materi tanpa mempertimbangkan halal atau haram, dan penggunaannya
banyak yang mubazzir.

Kegandrungan manusia untuk mencari kelezatan hidup duniawi
‘hedonisme), membuat manusia mengobral seks dengan segala aspeknya.
cejalanya membuka aurat dan memperagakan grakan-gerakan erotis
& muka umum, serta komersialisasinya di dalam segala lini yang luar biasa.

Banyak faktor yang yang akan mempengaruhi dunia masa depan
<ita terutama di Indonesia. Uraian terdahulu telah mengungkapkan
tentang peranan ilmu pengetahuan, tetapi kalau ditiunjau lebih dalam
sebetulnya faktor—faktor lain juga banyak berpengaruh yang akan meng-
zntarkan manusia kepada kesejahtraan hidup manusia, di antaranya
=konomi, politik, sosial seni, agama (mofal).

Dalam hal ini dimana letak pendidikan sebagai sarana untuk membentuk
manusia masa depan itu ?, Seperti apa sosok manusia yang ingin kita
bentuk pada masa depan?

Soedjatmoko, mantan Rektor Unversitas Perserikatan Bangsa-Bangsa
Zan seorang intelektual Indonsia yang kenamaan, pernah mempertanyakan
<emampuan —-kemampuan semacam apa yang harus dimilik manusia
‘ndonesia di masa mendatang ? beliau mengemukakan beberapa ciri
Zari kemampuan tersebut. yaitu: “serba tahu” “well informed” harus tertanam
pada diri sesorang bahwa proses belajar tidak pernah berhenti, harus
mampu memasuki era “life-long education”. Dengan memiliki sikap mental
{fe-long education itu seseorang mampu memegang dua atau tiga karir
semasa hidupnya..

Selanjutnya dituntut kemampuan mencerna informasi yang dengan
demikian dituntut untuk keamampuan analitis dan kemampuan besar
untuk berpikir integratife dan konseptual. kreatif terhadap tantangan

19



Pertumbuhan dan Perkemhangan Lembaga-lembhaga Pendidikan Islam di indonesia

baru, keberanian bertanggung jawab, kepekaan terhadap keadilan sosial
dan solidaritas sosial, solidaritas nasional yang meliputi umat manusia
seluruhnya, termasuk golongan-golongan yang lemah dan miskin. Dan
juga harus peka terhadap batas-batas toleransi masyarakat terhadap
perubahan sosial dan ketidak adilan.

Selain dari itu dia harus memilki harga diri dan keparcayaan kepada
diri sendiri berdasarkan iman yang kuat. Hal ini mebuat kesanggupan
untuk mandiri, berprakarsa berusaha sendiri dan bersaing di samping
juga dia memungkinkan untuk berorganisasi dan bekerja sama dengan
orang atau pihak lain. Baik tingkat nasional maupun tingkat internasional,
lepas dari perbedaan kebudayaan, ras dan agama. Selanjutnya juga harus
mampu mengidentifikasi deminsi-deminsi moral dalam perubahan sosial
atau pilihan teknologi, dan dia harus mampu menalar secara moral (moral
reasoning atau jtihad) dan mempunyai kemampuan untuk menginterpretasikan
ketentuan-ketentuan agama sehingga terungkap relevansinya dengan
perkembangan-perkembangan baru (Sodjatmoko, 1993:35 -36).

Selanjutnya beliau mengajukan pula pertanyaan, sistem pendidikan
yang bagaimana yang dapat membentuk generasi muda yang dia sanggup
hidup dalam keadaan dunia yang tidak menentu dan dalam masyarakat
yang sedang mengalami transformasi sosial secara besar-besaran ?

Untuk menjawab itu beliau menagajukan konsep. Membentuk
generasi kritis dan kreatif. Mengembangkan motivasi dan mengembangkan
karakter, yang harus diutamakan bukan pengalihan ilmu, tetapi peningkatan
kemampuan belajar bangsa (learning capacity). Hal itu perlu ditinggalkan
selekas-lekasnya sistem pengajaran secara hafalan di luar kepala, secara
memorisasi, pada semua tingakat pendidikan. Pada tingkat universitas
perlu tekanan utama supaya dialihkan dari kuliah-kuliah ke berkarya
di perputakaan dan laboratorium. (Sodjatmoko, 1993 : 36)

4. Pesantren Masa Depan

Pertanyaan yang mendasar dalam pembahasan ini adalah bagaimana
sosok pesantren masa depan tersebut ? Untuk menjawab hal itu tentu
kita pertanyakan bagaimana pula sosok masa depan tersebut, sehingga
dengan mengetahui sosok masa depan tersebut dapat pula disinkronkan
dengan manusia yang bagaimana yang akan kita bentuk.
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Ada bebarapa ciri-ciri dari masa depan tersebut :
=. Ledakan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Manusia berada pada ledakan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin dahsyat. Kemajuan ilmu pengetahuan di segala lapangan tidak
oisa dihempang karena setiap bangsa telah mempersiapkan diri untuk
‘o Universitas-universitas di seluruh dunia sibuk mengembangkannya,
“=wat riset, penerbitan buku ilmiah, majalah, seminar, diskusi dan sejenisnya
ieria sarana pengembangan ilmu lainnya.

b. Kompetitif.

Era globalisasi ini menuntut masyarakat dunia untuk berkomtitif
secara sehat. Hampir di semua lini akan terjadi kompetitif tersebut (Iptek,
exonomi, politik, budaya dan lain lain). Di era kompetitif, maka sudah
pasti berlaku apa yang dikatakan Darwin “the survival of the fittest” (yang
unggullah yang akan langgeng). Bagaimanakah nasib bangsa yang
“dak memiliki keunggulan, dia akan mengekor kepada bangsa yang
maju, bahkan bukan mustahil akan terjadi new klonialisme. Penjajahan
dalam bentuk baru, tidak fisik bangsa tersebut yang dijajah, tetapi mentalnya
di mana bangsa tersebut menggantungkan seluruh harapannya kepada
bangsa lain yang lebih unggul dari mereka.

¢. Moral

Bicara moral bicara tentang baik dan buruk. Dunia global telah memutus
sekat-sekat antar bangsa, maka pergaulan umat manusia telah mendunia,
dipergaulan yang mendunia ini manusia tidak bisa menghindarkan diri
dari percampur adukan budaya dunia, sehingga orang tidak bisa mengklem
lagi bahwa itu budayanya, sebab bangsa lainpun telah memakainya, boleh
jadi budaya itu berasal dari suatu nagara, tetapi karena telah mendunia
maka tidak mustahil budaya tersebut menjadi pakaian dari budaya bangsa
lain. Di sini tentu bercampur antar baik dan buruk dengan batas-batas
yang hampir tak jelas.

d. Masyarakat Majemuk

Manusia diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, beraneka
ragam warna kulit dan bahasa. Selain dari itu juga kepercayaan dan
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agamapun beraneka ragam pula. Khusus Indonesia jelas sekalilah bahwa
masyarakat Indonesia adalah masyarakat pluralis, baik dipandang dari
segi geografis, suku dan agama Pluralis itu adalah sesuatu yang alami
dan lumrah. Di dunia kita yang semakin menggolabal ini maka pluralis
itu semakin menampakkan diri Oleh karena puluralis itu adalah merupakan
suatu kenyataan maka manusia perlu bersikap positif dalam hal ini.

Bertolak dari prediksi masa depan umat manusia khusus masyarakat
Indonsia, maka dunia pendidikan kita harus ditujukan kepada penyadaran
masyarakat tentang urgensi pendidikan serta pendidikan yang bagaimanakah
yang layak dan pantas diberikan kepada peserta didik. Untuk menjawab
tantangan globalisasi, maka ada beberapa hal yang dikembangkan di pesantren.

e. Penataan Kurikulum.

Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin dahsyat. Karena
itu pesantren tidak cukup untuk mentransferkan ilmu, tetapi lebih daripada
itu lagi yakni meningkatkan kemampuan belajar(learning capacity).
Rencangan kurikulumpun disesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan
masa kini dan masa depan. Ada 4 pilar ilmu yang mesti deberikan kepada
peserta didik: Pertama ilmu-ilmu pengetahuan keagamaan (ulumud
diniyah), ilmu pengatahuan kealaman (natural sciences), ilmu pengetahuan
sosial (social sciences), dan humanora. Keempat pilar ilmu dijabarkan
dalam bentuk mata-mata pelajaran yang diberikan dalam bentuk
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstra kuriukuler

f. Proses Pembelajaran.

Proses pembelajaran termasuk di dalamnya kualitas tenaga pendidik.
Tenaga pendidik berkualitas adalah kondisi yang tidak bisa ditawar untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Ada tiga kompetensi dasar yang mesti
dimilki oleh seorang pendidik. Pertama, kompetensi keilmuan, memiliki
ilmu yang membuat dia mampu dan layak mengajar pada tingkat tertentu.
Kedua, kompetensi profesional, kemapuan sesorang untuk mengkomunikasikan
ilmunya kepada orang lain serta, kemampuan memaneg pengajaran.
Ketiga, kompotensi moral akademik, memiliki tanggung jawab, jujur,
loyalitas kepada tugas dan lain sebagainya. Selain dari pendidik maka
dalam proses pembelajaranpun sarana dan fasilitas sngat diperlukan.
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2. Pembentukan Karakter (Character Building)

Dalam Kamus bahasa Indonesia character (karakter) adalah sifat-
izt kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan sesorang
“=ngan yang lain; tabiat; watak (Kamus Bahasa Indonesia, 1990 :389).

Dalam Kamus Psikologi di defenisikan “a consistent and enduring property
o quality by means of which a person, object, or event can be identified” (Chaplin,
=73 :79). Dalam Kamus Filsafat karakter di defenisikan, character (bhs
“mani, chracter, dari charassein, menajamkan, mengukir, tanda atau bukt
vang dicetak pada sesuatu untuk menunjukkan hal-hal seperti kepemilikan,
zszl-usul, nama atau marek). Chracter mempunyai arti: 1. Sebutan bagi
umlah total sifat seseorang, yang mencakup prilaku, kebiasaan, kesukaan,
“zl-hal yang tidak disukai, kemampuan, bakat, potensi, nilai, dan pola
oikir. 2. Struktur yang terkait secara relatif atau sisi sebuah kepribadian
vang menybabkan sifat seperti itu. 3.kerangka kerja sebuah kepribadian
vang secara relatif telah ditetapkan sesuai dengan sifat-sifat tertentu
‘tu dalam meujudkan dirinya. (Kamus Filsafat, 1995 :50-5 1.

Bila disimpulkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa karakter
‘u terkait dengan sikap mental yang menjadi watak, tabiat dan bawaan
seseorang. Pendidikan, misinya yang paling utama adalah pembentukan
«epribadian, bukan pemindahan ilmu. Suatu hal yang amat mempetihatinkan
Zzlam dunia pendidikan kita sekarang ini, kita amat lemah dalam pembentukan
<arakter ini. Mungkin di satu sisi kita telah berhasil dalam bidang transfer
o knowledge, tetapi belum seutuhnya kita berhasil dalam dalam pembentukan
watak. Diantara karakter yang perlu dibangun adalah, motivasi, etos
“erja, semangat berkompetensi, jujur, disiplin,ulet, dan berbagai watak
positif lainnya.

Pembentukan watak seperti yang diharapkan ini tidak semuanya
w=rgantung kepada transfer of knowledge, mesti dirancang dalam pendidikan
<ta transfer of values (transfer nilai-nilai). Nilai positif yang telah menjadi
watak bangsa kita atau watak bangsa lain yang positif yang perlu kita
aru, perlu ditransferkan kepada anak didik kita. Dan disinilah perlu
dZirancangkan medianya. Karena tidak cukup hanya dengan mentransferkan
imu saja, perlu ada pendidikan motivasi, disiplin, jujur, bekerja keras,
serkompetensi dan lain sebagainya. Ini kesemuanya diprogramkan
oleh lembaga pendidikan merupakan bagian dari kurikulum.
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h.Pembentukan Manusia Religius dan Akhlak

Sebagian dari nilai-nilai religius dan akhlak telah diuraikan dalam
pembentukan karakter. Nilai religius adalah menyadarkan seseorang
bahwa dia adalah hamba Allah yang dia harus taat kepadaNya. Dia bukan
makhluk superman sehingga menimbulkan arogansi, walaupun dia
memiliki keitimewaan dia adalah makhluk yang daif dihadapan Allah,
karena itu dia selalu butuh kasih sayangNya, karena itu dia selalu berupaya
untuk menarik cinta Ilahi kepadanya, maka dia berusaha untuk mendekatkan
diri kepadaNya, dan setelah itu sampailah dia kepada perjalanan dirinya
bahwa Allah selalu bersamanya.

Akhlak, tidak hanya terdapat dalam karakter yang disebutkan di
atas, tetapi lebih dari pada itu. Kalau yang disebutkan di atas karekter-
karekter tersebut banyak kaitannya dengan tanggung jawab pribadinya
(harga dirinya) sebagai manusia, maka akhlak yang ingin dibentuk ini
adalah tanggung jawabnaya di samping dirinya, juga Allah manusia
dan makhluk lain. Di sinilah letaknya memfungsikan serta mengaktualkan
dirinya sebagai makhlluk Allah yang mempunyai fungsi ganda sebagai
khaliftullah dan sebagai hamba Allah.

i.Pembentukan Manusia Sebagai Makhluk Sosial

Di dunia yang menggelobal, maka orang harus dapat menerima
kenyataan bahwa di dunia ini bukan dia saja yang hidup. Masih banyak
orang lain yang berbeda dengan dia, berbeda tempat tinggal, suku, bangsa,
bahasa, agama, budaya dan adat istiadat. Bagaimanakah dia hidup
ditengah-tengah masyarakat yang sedemikian itu. bila dia tidak siap
dengan kenyataan yang ada?. Karena itu salah satu muatan pendidikan
kita itu bernuansa kemajemukan, termasuk di dunia pesantren.

j.Pembentukan Watak Bekerja.

Kerja adalah kebutuhan pokok manusia, manusia bekerja bukan
hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, tetapi juga adalah
menunjukkan keberadaannya (eksistensinya). Kalau boleh kita pinjam
perkataan Descartes “cogito ergo sum” “saya berpikir maka saya ada” maka
“saya bekerja, maka saya ada”. Begitulah pentingnya bekerja tersebut.
Manusia sejak dini mesti deberi orientasi kerja. Orientasi kerja tidak
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szma dengan membuat pelatihan kerja. Yang paling dipentingkan di
sini persepsi dan tanggapan mereka tentang kerja.

5. Kesimpulan

Pesantren adalah lembaga pendidikan yang telah mengalami dinamika.
Sejak masuknya Islam ke Indonesia dinamika itu telah belangsung hingga
saat sekarang. Pada tahap awal pesantren terbatas kepada penyelenggaraan
pendidikan yang hanya mengajarkan kitab-kitab klasik saja, kemudian
sztelah ide-ide pembaharuan pemikiran Islam masuk ke Indonesia maka
terjadilah perubahan disebagian pesantren dengan memasukkan mata
pejaran umum. Selanjutnya di era tahun 1970an masuklah kedunia
pesantren pendidikan keterampilan.

Di dalam mensikapai berbagai perubahan tersebut, maka ada beberapa
sikap pesantren yang muncul. Pertama, ada pesantren yang tetap mem-
pertahankan keorisinalannya, yaitu mengajarkan kitab-kitab klasik dan
methode sorogan dan wetonan, sementara ada pula pesantren yang telah
mengadopsi pemikiran modern dengan memasukkan mata pelajaran
umum dan keterampilan, sementara ada pula pesantren yang mengkhusukan
dirinya dalam bidang keterampilan. Selain dari itu ditemukan pula adanya
pesantren yang membuka sekolah umum di samping madrasah. Demikanlah
fariasi pesantren dalam mensikapi perubahan zaman.

Selanjutnya, diawal abad kedua puluh satu ini di era globalisasi,
pesantren sudah perlah mengadakan muhasabah, instrospeksi diri dalam
mengahadapi perubahan kedepan. Beberapa pokok-pokok pikiran yang
kami tuangkan di sini adalah merupaka secuil kecil dari pemikiran apa
vang hendak kita berikan kepada pesantren ditengah peruahan zaman
sekarang ini. Dan pemikiran ini jauh dari sempurna semoga mendapat
masukan dari kita semua.

C. PERANAN PENDIDIKAN PESANTREN DALAM PENCAPAIAN
TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL

1. Pendahuluan

Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang telah tua
sekali usianya, telah tumbuh sejak ratusan tahun yang laly, yang setidaknya
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memiliki ima unsur pokok, yaitu kyai, santri, pondok, masjid dan pengajaran
ilmu-ilmu agama. Dilembaga ini berlangsung upaya pendidikan sepanjang
hari dan malam dibawah asuhan kyai.

Lemnbaga pendidikan ini juga, telah turut mengalami dinamika sesuai
dengan arus perkembangan zaman, yang hanya mengajarkan ilmu-
ilmu agama dengan memakai sistem non klasikal. Inti materi pelajaran
yang disampaikan kepada santri adalah kitab-kitab klasik dengan metode
sorogan, wetonan dan hafalan. Dengan sistem seperti ini tinggi rendahnya
ilmu seorang santri, diukur dari jenis dan kitab yang telah dibaca dan
dipelajari serta dipahami oleh santri, oleh karena itu tidak ada batasan
tahun yang pasti lamanya seorang santri berada di pesantren.

Pendidikan di pesantren, sedikit demi sedikit secara berangsur-angsur
telah mengalami perubahan-perubahan, sebagai akibat dari arus dinamika
kemajuan zaman. Arus pembaharuan yang muncul di dunia Islam termasuk
di Indonesia pada awal abad XX, banyak mempengaruhi tatanan berpikir
umat Islam dalam segala hal, termasuk dalam bidang pendidikan. Karena
itu maka muncullah ide-ide pembaharuan dalam dunia pendidikan Islam.

Khusus dalam hal pembaharuan di bidang pendidikan ada empat
sasaran pokok yang harus diraih. Yaitu : pembaharuan dari segi metode,
pembaharuan dari segi isi. Pembaharuan dari segi sistem dan manajemen,
dari segi metode, telah dirasakan perlu pembaharuan, tidak lagi semata-
mata berdasarkan kepada metode sorogan dan wetonan, tetapi telah
perlu diperkenalkan metode lain.

Setelah Indonesia merdeka, tuntunan pembaharuan pendidikan
di pesantren semakin terasa di dalam rangka untuk turut serta mengisi
kemerdekaan itu sendiri. Karena itu berbagai materi pelajaran dimasukkan
ke dunia pesantren, sehingga komponen pendidikan di pesantren terdiri
dari :
a. Pengajaran dan pendidikan agama

b. Keterampilan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat
sekitar

c. Kepramukaan
d. Kesehatan dan olahraga
e. Kesenian yang bernafaskan Islam (Mukti Ali, 1986:80).
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Pesantren telah memainkan peranannya yang besar dalam turut
sertamencerdaskan kehidupan bangsa. Pada saat ban gsa Indonsia berada
dalam kekuasaan Hindia Belanda, pendidikan bagi sebagian besar bangsa
Indonesia sangat mahal, di samping ditemukannya hambatan-hambatan
struktural, maka ketika itu pendidikan pesantren merupakan salah satu
alternatif, terutama bagi peserta didik yang tinggal di pedesaan.

Di pesantren ini pula santri dididik tdak hanya terbatas dalam hal yang
berkenaan dengan ilmu-ilmu agama saja. Tetapi lebih dari pada itu pendidikan
pesantren telah lama dikenal sebagai lembaga pendidikan yang mendidik
sikap-sikap positif bagi peserta didiknya. Di antaranya adalah sikap mandiri,
hemat, hidup sederhana, persaudaraan, disiplin, hormat kepada guru (kyai).

Dengan sikap-sikap yang positif yang dididikkan tersebut, tidak
mengherankan bahwa dari pesantren banyak tokoh-tokoh pemimpin
bangsa. Lebih dari itu pesantren pada masa penjajahan Hindia Belanda
berfungsi sebagai kubu perjuangan bagi upaya-upaya perlawanan terhadap
<aum penjajah.

Nilai-nilai religius yang terpadu dengan nilai-nilai luhur bangsa
ndonesia merupakan kekuatan mendasar yang dimiliki oleh pesantren.
Dan nilai-nilai itu bagitu kentalnya menyatu dalam pribadi warga pesantren,
sehingga banyak nilai-nilai modernisasi budaya barat yang tidak mampu
menembus dinding pesantren. Daya tahannya terhadap berbagai upaya
vang cukup kuat, oleh karena itu besantren memiliki kultur tersendiri.

Indonesia telah lama mencanangkan program pembangunan manusia
seutuhnya, yang dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa
manusia yang ingin diciptakan itu adalah manusia yang beriman dan
dertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap,
«reatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta ber-
2nggung jawab. (UU No 20 tahun 2003, Bab II, pasal 3)

Di dalam rangka mewujudkan kualitas manusia yang diinginkan
ersebut, maka pemerintah memprogramkannya lewat pendidikan, baik
pendidikan sekolah maupun luar sekolah. Salah satu di antara lembaga
pendidikan yang akan berupaya untuk membentuk manusia seutuhnya
«=rsebut adalah pesantren. Di dalam kaitan inilah tulisan ini akan mencoba
melihat sejauhmana peranan pesantren dalam mencapai tujuan pendidikan
nasional.

27



Pertumbuhan dan Perkemhangan Lemhaga-lembaga Pendidikan Islam di Indonesia —

2. Ciri-ciri Umum Pendidikan Pesantren

Sesuai dengan latar belakang masalahnya, dapat dilihat tujuan utama
didirikannya suatu pesantren adalah untuk mendalami ilmu-ilmu agama
Islam (tauhid, figh, ushul figh, tafsir, hadits, tasawuf, bahasa Arab dan
lain-lain). Diharapkan seorang santri yang keluar dari pesantren telah
memahami beraneka ragam mata pelajaran agama dengan kemampuan
merujuk kitab-kiab klasik.

Sangat dianjurkan juga seorang santri calon kyai di samping menguasai
ilmu-ilmu agama secara menyeluruh, secara khusus dia juga memiliki
keahlian dalam mata pelajaran tertentu, semacam spesialisasi. Karena
adanya spesialisasi-spesialisasi kyai-kyai tertentu, maka hal ini juga
berpengaruh terhadap spesifik pesantren yang diasuh oleh kyai tersebut.

Oleh karena adanya spesifik dari pesantren tersebut, maka biasanya
seorang santri yang telah menyelesaikan pelajarannya pada salah satu
pesantren, pindah ke pesantren lain yang menjadi spesifik dari pesantren
yang didatanginya itu.

Karena tuntutan pokok yang mesti dipahami oleh santri adalah
ilmu-ilmu agama Islam, maka tidak boleh tidak para santri mesti memahami
ilmu-ilmu agama Islam dari sumber aslinya yaitu Al-Qur’an dan Sunnah
yang telah dijabarkan oleh ulama-ulama terdahulu dalam kiab-kitab
berbahasa Arab. Atas dasar itulah, pemahaman kitab-kitab berbahasa
Arab adalah merupakan unsur pokok dalam suatu pesantren.

Untuk mengajarkan kitab-kitab klasik tersebut seorang kyai menempuh
metode: sorogan, wetonan dan hafalan. Wetonan adalah metode kuliah
di mana para santri mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kyai.
Kyai membacakan kitab yang dipelajari saat itu, santri menyimak kitab
masing-masing dan membuat catatan. Sorogan adalah metode kuliah
dengan cara santri menghadap guru seorang demi seorang dengan
membawa kitab yang akan dipelajari.

Kitab-kitab yang dipelajari itu diklasifikasikan berdasarkan tin gkatan-
tingkatan. Ada tingkat awal, menengah dan atas. Seorang santri pemula
terlebih dahulu dia mempelajari kitab-kitab awal, barulah kemudian
dibenarkan mempelajari kitab-kitab pada tingkat berikutnya, dan demikianlah
seterusnya.
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~ samping metode sorogan dan wetonan yang disebutkan terdahuluy,
TLE 6= smde hafalan menempati kedudukan yang paling penting di
“imiz pesantren. Pelajaran-pelajaran tertentu dengan materi-materi
w=—entu diwajibkan untuk dihafal.

Selzin dari itu dilaksanakan pula bentuk musyawarah, yakni mendiskusikan
=.zjaran yang sudah dan yang akan dipelajari. Musyawarah bertujuan
“=tux memahami materi pelajaran yang telah diberikan oleh kyai.

sambaran di atas adalah merupakan gambaran umum dari pesantren

zng tergolong tradisional, atau dalam istilah mereka pesantren salafi.
Secangkan pesantren yang tergolong khalafi (modern), maka metode-
metode penyampaian yang disebutkan di atas bukanlah satu-satunya
m=toce pengajaran, mereka telah mempergunakan metode yang dilaksanakan

rada sekolah-sekolah umum.

Penanaman akhlak sangat dipentingkan di dunia pesantren. Akhlak
s=sama teman, kepada masyarakat sekitarnya, terlebih-lebih kepada kyai.
bungan antara santri dan kyai tidak hanya berlaku selama santri berada
d Lam lingkungan pesantren, hubungan tersebut berlanjut kendatipun
santri tidak lagi berada secara formal di pesantren. Pada waktu-waktu
w=rtentu bekas santri datang mengunjungi kyai (sowan). Selain itu hubungan
szntri dengan kyai tidak hanya menyangkut dalam hal yang berkenaan
Zengan proses belajar mengajar, tetapi lebih dari pada itu lagi. Dalam hal-
2l yang amat pribadipun sifatnya selalu ditanyakan santri kepada kyai.

3. Relevansi Pendidikan Pesantren Dengan Tujuan Pendidikan
Nasional

Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan
nasional, bab II pasal 4, menyebutkan pendidikan nasional bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya,
vaitu manusia-manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
zeterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Bila dirinci sosok manusia Indonesia yang ingin diciptakan sesuai
dengan UU No.20Tahun 2003 adalah :
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Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Berakhlak mulia

Sehat.

Berilmu

Cakap

Kreatif.

Mandiri

Menajadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

e U LA S e e

Untuk melihat kaitan langsung antara pendidikan pesantren dengan
tujuan pendidikan nasional, ada baiknya diuraikan kegiatan pendidikan
pesantren yang berisikan pencapaian point-point yang tertera dalam
tujuan pendidikan nasional tersebut di atas (Daulay, 1991:114-116).

a. Pendidikan Ketuhanan dan Akhlak

Seluruh pesantren dalam berbagai pola dan program pendidikannya,
sangat mengutamakan pendidikan ketuhanan dan akhlak. Program-
program pendidikan baik yang berbentuk formal maupun non formal,
tertuju kepada pembentukan manusia beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, serta berbudi pekerti luhur.

Kegiatan-kegiatan kearah pembinaan tersebut dapat dilihat :

1) Penanaman ilmu-ilmu agama, yang mencakup akidah, syariah dan
akhlak. Penanaman itu tidak hanya bersifat kognitif akan tetapi juga
bersifat afektif dan psikomotor.

2) Pembiasaan-pembiasaan pengamalan agama, antara lain lewat :

a) Shalat berjamaah
b) Membaca Al-Quran
¢) Zikir
d) Puasa sunat
e) Shalat malam (shalat tahajjud)
f) T'tikaf di masjid.
3) Pembinaan nilai-nilai akhlak terpuji serta pembiasaannya. Untuk
membina akhlak yang baik, maka pesantren menentukan beberapa
hal :
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z) Peraturan-peraturan yang mesti ditaati dan diberi sanksi, sesuai
dengan pelanggaran tersebut.

Menerapkan disiplin : bangun, ibadah, belajar, olahraga, istirahat,
tidur dan kegiatan-kegiatan lain.

Kyai, ustadz menjadi panutan dan merupakan contoh teladan

2 Menanamkan cita-cita ideal dari pondok pesantren di mana santri
itu belajar

5. Pendidikan Akal dan Ilmu Pengetahuan

Sejak masuknya ide-ide pembaharuan ke dunia pendidikan Islam
‘ndonesia, maka lembaga pendidikan pesantren tidak lagi semata-mata
mengajarkan ilmu-ilmu agama saja, telah diupayakan memasukkan
cerbagai mata pelajaran umum. Hanya saja di dalam memasukkan mata
oelajaan selain mata pelajaran agama, antara satu pesantren dengan
oesantren lainnya, bobotnya tidak sama. Karena itulah timbul berbagai
oolarisasi pesantren seperti yang telah disebutkan terdahulu.

Walaupun mata pelajaran ilmu-ilmu keagamaan, dan ilmu sosial
rumaniora, telah dimasukkan kedalam kurikulum pesantren, namun
zkanan pendalaman ilmu-ilmu di pesantren tetap ilmu-ilmu agama.

¢. Pendidikan Jasmani

Kegiatan pendidikan jasmani di pesantren dilakukan di luar kegiatan
mtrakurikuler. Ada yang melaksanakan pada pagi hari sebelum kegiatan
«zlas dimulai dan ada pula yang melaksanakannya di sore hari. Kegiatan
olahraga yang dilaksanakan disesuaikan dengan kemampuan pesantren.
Diprogamkan kegiatan olahraga yang tidak begitu banyak membutuhkan
2izya, baik biaya rutin maupun biaya pengadaan sarananya, tanpa mengurangi
nilai yang ingin dicapai dari kegiatan olahraga itu sendiri.

Pemeliharaan kesehatan, juga mendapat perhatian di pesantren,
=danya balai pengobatan, semacam poliklinik untuk menanggulangi
oenyakit ringan. Sedangkan penyakit-penyakit yang tergolong berat
Zibawa berobat ke rumah sakit yang lebih lengkap.

Sesuai dengan tujuan kurikuler pendidikan jasmani yang ingin dicapai
Z pesantren, yakni untuk memberikan kesegaran dan kesehatan jasmani
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di samping sebagai sarana rekreasi bagi santri, bukan untuk menciptakan
olahragawan profesional, maka kegiatan olahraga yang dilaksanakan di
pesantren telah memungkinkan untuk mencapai tujuan kurikuler dimaksud.

d. Pendidikan Kemasyarakatan

Di pesantren ditanamkan rasa kebersamaan bagi setiap santri, tidak
terlihat perbedaan seseorang dari status ekonomi. Mereka tinggal pada
tempat yang sama, memakan makanan yang sama, memakai pakaian
yang rata-rata berkualitas sama, jiwa tolong menolong dan suasana
persaudaraan sangat mewarnai pergaulan mereka. Hal ini karena santri
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang sama, seperti shalat berjamaah,
belajar, olahraga, istirahat, makan, mencuci pakaian, membersihkan
ruangan dan lain sebagainya. Lebih dari pada itu penanaman ukhuwah
islamiah baik secara teori maupun praktek sangat diperhatikan. Pendidikan
kewarganegaraan juga merupakan bagian dari pendidikan kemasyarakatan
yang juga diberikan di pesantren.

e. Pendidikan Kejiwaan

Sasaran pokok dari pendidikan kejiwaan adalah terbentuknya pribadi
yang berjiwa sehat. Untuk bisa mencapai hal itu perlu dididikan agar santri
dapat menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan.

Di pesantren, pendidikan kejiwaan telah dipraktekkan lewat bimbingan
kyai terhadap santri. Hubungan kyai dengan santri sangat erat. Santri
selalu datang kepada kyai untuk mengemukakan berbagai persoalan,
baik yang menyangkut tentang pelajaran maupun tentang problema-
problema kehidupan. Dalam hal inilah bimbingan kyai terhadap santri
berlangsung. Kyai berperan sebagai konselor dan santri sebagai klien
(konseli). Nasehat-nasehat dan petuah-petuah kyai dijadikan pedoman
oleh santri. Dalam bentuk seperti inilah pendidikan kejiwaan itu berlangsung.

f. Pendidikan Kesenian

Pendidikan kesenian dilaksanakan di pesantren dalam bentuk pendidikan
ekstra kurikuler. Dan dilaksanakan pada jam yang telah ditentukan. Kegiatan
kesenian, seperti barzanji, rebana, gambus, kasidah, sudah lama muncul
di dunia pesantren.
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Departemen Agama, lewat proyek pembinaan dan bantuan kepada
somdok pesantren, memprogramkan pembinaan kesenian pada pondok

==lputi seni drama, seni rupa, seni suara, seni sastra dan keterampilan

eni. Program latihan yang meliputi latihan berbagai jenis seni drama,
“=rDagai jenis seni sastra, seni rupa, berbagai jenis photografi dan berbagai
=nis latihan lainnya.

z. Pendidikan Keterampilan

Salah satu upaya pembaharuan yang dilakukan bagi pesantren adalah
—emasukkan pendidikan keterampilan ke pondok pesantren. Hasil keputusan
Seminar Pondok Pesantren Seluruh Indonesia yang diadakan di IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1965 dan Seminar Pendidikan
“zda Perguruan Agama yang diadakan oleh Departeman Agama tahun
2571 memutuskan agar di pondok pesantren diadakan pendidikan keterampilan,
seperti pertukangan, pertanian, pembaharuan kurikulum, di samping
cembinaan di bidang personil, meterial, organisasi dan administrasi.

Pendidikan keterampilan di pesantren, dapat diklasifikasikan pada
Tga macam. Pertama, pesantren yang memberikan bobot keterampilan
vang tinggi, sesuai dengan tujuan institusional yang ingin diraihnya.
Xedua, pesantren yang memberikan keterampilan sebagai salah satu
bagian dari mata pelajaran. Ketiga, pesantren berupaya menyeimbangkan
antara pendidikan akademik dan pendidikan keterampilan.

4. Kesimpulan

Dengan mendiskripsikan kegiatan Pendidikan di Pesantren ditinjau
dari beberapa aspek yan diungkapkan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pendidikan Pesantren memiliki kaitan erat dengan pencapaian
tjuan nasional. Beberapa aspek yang ditemukan dalam tujuan pendidikan
nasioanal, dapat ditemukan di pesantren. Artinya bahwa pesantren mem-
programkan aspek-aspek apa yang terdapat dalam tujuan pendidikan
nasional, seperti: pesantren memprogramkan agar santri menjadi manusia
vang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia,
begitu juga pesantren memprogramkan agar santrinya sehat baik jasmani
maupun rohani dengan meprogramkan pembelajaran olah raga dan
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kesehatan, pesantren memprogramkan santri mereka menjadi orang
berilmu ; ilmu yang diajarkan di pesantren meliputi, ilmu-ilmu agama,
ilmu-ilmu kealaman, sosial dan humaniora , pesantren juga mengajarkan
orang untuk cakap, beberapa keterampilan yang diajarkan di pesantren
adalah membuat santrinya untuk menjadi cakap, begitu juga kreatif dan
mandiri. Tentang mandiri, pesantren amat dominan sekali peranannya
dalam membina santri dan ini telah terbukti.

D. PESANTREN DAN OTONOMI DAERAH
1. Pendahuluan

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia,
ianya muncul sejak zaman wali songo menyebarkan Islam di Tanah Jawa.
Bahkan menurut sebagian pendapat, model pendidikan pesantren telah
ada sebelum Islam masuk ke Indonesia. Karena itu ada yang berpendapat
Pesantren itu dipengaruhi unsur-unsur budaya dan agama sebelum Islam.
Pawiyatan misalnya, adalah pendidikan Jawa kuno, dimana Ki ajar dan
cantrik hidup dalam suatu lokasi yang sama dan terjadinya proses pendidikan
dengan baik di tempat tersebut. Setelah datangnya Islam ke Indonesia
beberapa aspek dari kehidupan masyarakat itu diislamisasikan, termasuk
lembaga pendidikan pra Islam.

Di Pesantren terlaksanalah berbagai kegiatan kependidikan Islam.
Perkembangan Pesantren adalah tahap permulaan memberikan materi
pelajaran yang bersumber dari kitab-kitab klasik. Santri yang menamatkan
pelajaran di suatu pesantren biasanya kembali ke daerahnya masing-masing
dan di daerah asalnya itu dia mendirikan pesantren baru. Dengan demikian
terjadilah jaringan antara pesantren. Dari segi metode penyampaian pelajaran
populer di pesantren dengan istilah sorogan, wetonan, hafalan dan muzakarah.

Setelah Indonesia dimasuki oleh ide-ide pembaharuan pada permulaan
abad keduapuluh maka dunia pendidikan Islampun dimasuki pula oleh
ide-ide pembaharuan tersebut, sehingga terjadilah perubahan dalam
sistem pendidikan Islam. Di antara perubahan itu adalah lahirnya madrasah,
masuknya mata pelajaran umum ke pesantren serta penerapan sistem
klasikal. Mengenai masuknya ide-ide pembaharuan pemikiran Islam di
Indonesia, pada tahap awal sebahagian pesantren dapat menerima pembaharuan
tersebut, sedangkan sebagiannya belum dapat menerimanya.
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Akibat dari itu sampai sekarang pesantren itu dipolakan kepada
“=pola utama. Pertama, pesantren yang telah menerima ide-ide pembaharuan
Zsebut juga pesantren khalafi), kedua pesantren yang tergolong kepada
sesantren tradisional (disebut dengan pesantren salafi). Pesantren kelompok
sertama telah memasukkan mata pelajaran umum kedalam program
wixulumnya dan telah pula melaksanakan sistem klasikal serta administrasi
sendidikan. Sedangkan pesantren kelompok kedua mata pelajaran yang
“ziarkan semata-mata kitab-kitab klasik.

Sejak berdirinya pesantren, terutama pada masa kolonial Belanda,
sesantren telah menunjukkan kemandiriannya, dia tidak berada dibawah
“endali pemerintah Belanda, bahkan pesantren dikala itu menjadi kelompok
sposan dengan pemerintah. Setelah Indonesia pada tahap awal lewat
SPKNIP (Badan Pekerja Komite Nasional Pusat) pada tahun 1946 telah

slam d1 Indonesia, salah satu diantaranya adalah pesantren. Untuk
temberikan perhatian tersebut maka tugas ini diemban oleh Kementerian
“gama. Sejak saat itu pengelolaan pesantren tidak lepas dari tanggung
izwab pemerintah lewat Kementerian Agama.

Sejak bergulirnya era reformasi di Indonesia dimana salah satu suara
vang cukup keras diperdengarkan adalah keinginan otonomisasi daerah.
Untuk itu disahutilah dengan keluarnya UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang
“emerintahan Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
Xeuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Di era otonomisasi
i akan semakin banyak peluang terbuka bagi pembenahan-pembenahan
pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan yang telah banyak
berkiprah di Indonesia. Salah satu kendala besar yang dihadapi oleh
pesantren, khususnya di daerah ini adalah masih perlu memberdayakan
pesantren agar dapat mandiri seutuhnya, karena itu lewat terwujudnya
Jtonomisasi, maka diharapkan pesantren akan mendapat peluang lebih
berkembang di daerah ini.

2. Indonesia dan Era Pendidikan

Indonesia, sejak merdeka hingga saat sekarangini belum lagi menempatkan
pendidikan sebagai prioritas utama yang harus diperhatikan, karena itu
kita tidak heran kenapa SDM (Sumber Daya Manusia) Indonesia sampai
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hari ini amat memprihatinkan begitu juga kualitas lembaga-lembaga
pendidikan di Indonesia jauh tertinggal dengan kualitas lembaga pendidikan
di negeri jiran. Tingginya angka drop out serta putus sekolah, merupakan
salah satu indikasi betapa pendidikan kita saat sekarang ini sedang “sakit”,
untuk itu perlu perhatian serius bagi berbagai kelompok.

Pada zaman Bung Karno, sesuai dengan kondisi Indonesia yang masih
baru merdeka perhatian dalam bidang politik sangat menonjol, akibatnya
kabinet sering jatuh bangun, konstituante tidak dapat melaksanakan
tugas pokok utamanya setelah Pemilu, akhirnya Dekrit Presiden 5 Juli
1959 terpaksa dikeluarkan Bung Karno sejak saat itu tensi dan suhu politik
semakin tinggi baik politik dalam negeri maupun politik luar negeri. Pada
era Soeharto, dipanglimakanlah ekonomi. Dampak negatifnya timbulnya
KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) Era kedua tokoh tersebut telah
berlaly, telah meninggalkan berbagai hal yang menjadi agenda untuk
diperbaiki bersama.

Melihat kenyataan yang ada serta dampak negatif yang muncul
dari mempanglimakan politik dan ekonomi, maka sudah saatnya sekarang
para pembuat kebijakan untuk mendudukkan pendidikan sebagai bagian
teramat penting untuk ditangani secara sungguh-sungguh. Karena itu
menurut hemat penulis telah tiba saatnya untuk “mempanglimakan”
pendidikan. Perhatian yang sungguh-sungguh harus dicurahkan ke pendidikan.
Anggaran pendidikan mesti dinaikkan, sarana dan fasilitas pendidikan
dibenahi, tenaga terdidik dikirim ke luar negeri dan jika perlu tenaga-
tenaga yang dari luar negeri mesti direkrut untuk membantu pemulihan
pendidikan di Indonesia. Managemen serta program strategis, arah serta
isi pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh lima tahun ke depan telah
tergambar, dan program lainnya yang ada kaitannya dengan pendidikan.

3. Pesantren Lembaga Pendidikan Islam yang Mandiri

Salah satu ciri yang menonjol dari pendidikan pesantren adalah
kemandirian lembaga ini. Kemandirian pesantren sebagai lembaga pendidikan
telah terlihat sejak lama terutama setelah masuknya kaum penjajah. Pada
zaman kolonial Belanda kebijakan pendidikan mereka adalah diskriminatif.
Ada tiga strata sosial masyarakat yang mendapat pelayanan pendidikan
yang berbeda. Pertama anak-anak Belanda sendiri. Kedua, orang Indonesia
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==z memiliki kedudukan di pemerintahan kolonial Belanda atau orang

==z memiliki tingkat ekonomi tertentu. Ketiga, masyarakat awam
"2zt kebanyakan yang berhak memasuki strata sekolah yang paling
semdah pula.

Didalam kebijakan pendidikan kolonial ini, pesantren atau madrasah
“==<mendapat perhatian dari pemerintah. Pesantren tumbuh dan berkembang
==diri secara alamiyah tanpa mendapat perhatian, bahkan cenderung
s=s=ntren oposan dengan pemerintah baik dari segi kultur maupun politik.
“=2in dari itu pemerintah kolonial Belanda tidak pula mengajarkan
sendidikan agama di sekolah-sekolah pemerintah, pendidikan agama
“=7ya dapat diberikan di sekolah-sekolsh swasta, itupun pendidikan agama
“Zzx boleh diberikan kepada murid yang orang tuanya keberatan untuk
~zjarkan pendidikan agama kepada anaknya.

Melihat peta pendidikan di zaman kolonial Belanda ini, dapat disimpulkan
“=7wa ada dua bentuk pendidikan antara satu dengan lain saling bertentangan.
“eriama pendidikan yang dikelola oleh pemerintah Belanda dengan
=engkonsentrasikan seluruh mata pelajarannya kepada pengetahuan
<um (skuler). Kedua pendidikan pesantren dengan mengkonsentrasikan
=z12 pelajarannya kepada mata pelajaran agama yang bersumber dari

“zzb-Kitab Klasik. Antara keduanya tidak terjalin sinkronisasi dan sinergi,
=asing-masing bergerak dengan modelnya sendiri-sendiri. Keadaan

zng sedemikian ini menunjukkan kemandirian pesantren sebagai lembaga
sendidikan Islam. Pesantren memiliki kemerdekaan untuk mengurus
~rinya sendiri tanpa interfensi pemerintah kolonial.

Pada alam Indonesia merdeka, dimana pemerintah yang salah satu
=nggung jawabnya melaksanakan pendidikan, sesuai dengan salah satu
sumyi kalimat dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 “Mencerdaskan

chidupan bangsa”. Sejak awal kemerdekaan BPKNIP (Badan Pekerja
“omite Nasional Pusat) telah mengusulkan kepada pemerintah untuk
=emberikan perhatian kepada pesantren. Dengan demikian lewat Departemen
“z2ma telah diberikan arahan, bimbingan serta bantuan untuk meningkatkan
“uzlitas dan peran pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan
= Indonesia. Dengan demikian maka sikap oposan yang diberikan oleh
s=santren kepada pemerintah kolonial Belanda tidak diberlakikan kepada
s=merintah Indonesia, sebab apa ? Karena pemerintah Indonesia ini adalah
s=merintah yang dari rakyat untuk rakyat Indonesia secara keseluruhan
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termasuk masyarakat pesantren. Karena itulah sejak awal kemerdekaan
sampai saat sekarang ini pesantren memiliki komitmen keloyalitasan
yang tinggi terhadap pemerintah Indonesia.

4. Otonomi Daerah dan Kaitannya Dengna Pembinaan
Pesantren

Salah satu tujuan reformasi adalah adanya otonomi daerah, berkenaan
dengan itu lahirlah dua undang-undang. Pertama Undang-Undang Nomor
22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang No.
25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara pusat dan daerah.
Arus dari tuntutan otonomisasi ini adalah demokratisasi. Suara dari segala
penjuru dunia sangat gencar saat sekarang ini untuk mensuarakan
demokratisasi tersebut termasuk Indonesia terlebih-lebih setelah reformasi.

Uraian dalam dasar pemikiran tentang Undang-Undang No. 22 Tahun
1999 diungkapkan beberapa hal yang relevan dengan pembahasan ini,
yaitu penyelenggaraan Otonomi Daerah dilaksanakan dengan memberi
kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab kepada daerah
secara proporsional yang diwujudkan dalam peraturan, pembagian dan
pemanfaatan sumber daya nasional yang berkeadilan serta perimbangan
keuangan Pusat dan Daerah. Diuraikan juga bahwa pelaksanaan otonomi
daerah itu dilaksanakan dengan prinsip-prinsip demokrasi, peran serta
masyarakat pemerataan dan keadilan, serta memperhatikan potensi
dan keanekaragaman Daerah. Di sini sangat dituntut adanya upaya untuk
memberdayakan masyarakat, menumbuhkan prakarsa dan kreatifitas
peran masyarakat.

Kewenangan otonomi daerah itu dimaknai dengan keleluasaan
pemerintahan daerah utnuk menyelenggarakan pemerintahan yang
mencakup kewenangan semua bidang pemerintahan kecuali kewenangan
bidang politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moneter
dan fiskal, agama serta kewenangan bidang lainnya yang akan ditetapkan
dengan Peraturan Pemerintah.

Daerah otonomi mempunyai kewenangan yang luas, mulai dari
perencanaan, pengaturan, pelaksanaan serta evaluasi dalam hal penetapan
anggaran dana berdasarkan asset yang dimiliki daerah. Bidang-bidang
yang menjadi cakupan daerah menjagi tanggung jawab daerah, antara
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#= misalnya pendidikan. Oleh karena Pemerintah Daerah Kabupaten
“zn Kota bukan bawahan dari pemerintah Propinsi, maka Bupati atau
WWalikota bertanggung jawab kepda DPRD setempat, karena itu alokasi-
zlokasi pendanaan setempat ditentukan oleh Pemerintah Daerah bersama
DOPRD setempat dengan demikian alokasi dana yang 80% untuk daerah
wersebut dapat dialokasikan bagi kebutuhan daerah. Di sinilah letaknya
bahwa peranan pemerintah amat dominan dalam rangka memberdayakan

potensi daerah termasuk pendidikan, lebih khusus lagi pesantren.

Substansi dari Undang-Undang itu sebetulnya adalah demokratisasi,
zeadilan, serta pemeliharaan hubungan yang serasi antara Pusat dan
Daerah serta antar Daerah dalam rangka menjaga keutuhan Negara
Hesatuan Republik Indonesia.

Salah satu bagian dari penyelenggaraan negara yang diotonomkan
itu adalah pendidikkan. Gelombang demokratisasi dalam pendidikan
menuntut adanya desentralisasi pengelolaan pendidikan. Beberapa dampak
dari sentralisasi pendidikan telah muncul di Indonesia uniforomitas.
Uniforomitas ini mematikan inisiatif dan kreatifisme serta inovasi peorangan
maupun masyarakat. Di tengah-tengah masyarakat yang majemuk seperti
Indonesia ini sangat perlu pula dihargai adanya sisi perbedaan yang tidak
mesti seragam, karena keberadaan masyarakat majemuk itu menuntut
untuk adanya berbagai perbedaan-perbedaan yang merangsang untuk
tumbuhnya kreatifitas dan inovasi.

Di tengah arus menyongsong serta akan memberlakukan otonomi
daerah maka peranan pemerintah daerah sangat dominan untuk menjadi
stabilisator dinamisator dan motivator di daerahnya. Pemerintah Daerah
vang dengan kepercayaan yang diamanahkan kepadanya mesti arif
memanfaatkan segala potensi daerah baik kekayaan alam, kultur serta
potensi masyarakat lainnya untuk bergerak bersama-sama dalam rangka
memberdayakan daerah tersebut.

Pesantren sebagai salah satu asset kekayaan yang terdapat di daerah
yang dalam hal ini disoroti dari dua sisi. Pertama, berdirinya suatu pesantren
pada dasarnya telah disemangati oleh kemandirian. Jadi, prinsip serta
spirit otonomi itu telah ada bagi pesantren. Karena itu inisiatif untuk
mengembangkan diri mestinya telah ada bagi setiap pesantren. Kedua,
pesantren adalah asset daerah, karena itu kehadirannya adalah merupakan
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mitra kerja baik bagi pemerintah begitu juga masyarakat. Berkenaan
dengan itu pemerintah dan masyarakat setempat sangat berkepentingan
tentang keberadaan pesantren. Ketiga, karena adanya saling membutuhkan
antara pesantren dan pemerintah serta masyarakat, maka perlu diikat
kerjasama antara keduanya yang berlangsung secara terus menerus
terkendali dalam suatu sistem yang teratur. Keempat, sesuai dengan semangat
Otonomi Daerah adalah guna memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan
pelayanan dan kesejahteraan masyarakat, maka pesantren yang tumbuh
dari upaya masyarakat sangat layak untuk mendapat mengayomi yang
serius dari Pemerintah Daerah.

5. Pemerintah Daerah dan Pesantren

Sesuai dengan hakikat reformasi total disegala bidang bahwa paradigma
lama harus diganti dengan paradigma baru. Paradigma lama bertolak dari
pendekatan kekuasaan. Segala sesuatu ditentukan dari “atas”. Dari atas itu
bisa person penguasa bisa juga lembaga yang mensuarakan suara penguasa.
Karena itu pemerintah berada pada posisi yang amat kuat, karenanya
suara arus bawah nyaris tak terdengar. Paradigma baru yang dibangun itu
adalah paradigma kerakyatan, bertolak dari aspirasi masyarakat dengan
tujuan untuk memberdayakannya serta memberikan pelayanan dengan
tujuan untuk mensejahterakannya.

Bertolak dari paradigma itu maka tata pikir yang meletakkan pesantren
selama ini berada pada posisi nyaris tak terpedulikan harus diletakkan pada
posisi kepedulian yang tinggi baik oleh pemerintah maupun masyarakat.
Apa sebab ? Karena era ini sekarang adalah era kerakyatan, kemasyarakatan,
dimana kepedulian yang tinggi mesti diarahkan kepada kebutuhan masyarakat.
Pesantren yang lahir dari rahim masyarakat besar di masyarakat dan menjadi
asset masyarakat sangat mempunyai hak untuk mendapat perhatian.

Bidang-bidang apa sajakah yang perlu dan mendesak untuk mendapat
perhatian tersebut terhadap pesantren ? Menurut pengamatan penulis
ada beberapa persoalan pokok yang sedang digeluti oleh pesantren di
daerah ini hingga hari ini.

a. Pendanaan-pendanaan pesantren bersumber dari masyarakat, yang
dikutip dalam bentuk uang sekolah, atau juga sumbangan dari donatur
yang tidak mengikat. Dengan lajunya kebutuhan pembiayaan pendidikan
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=.2s lewat sumber dana ini tidak mencukupi. Karena itu pemerintah
dan ’nasyarakat perlu memberdayakan pesantren guna mencari
: ::_'ah memberikan pancing bukan membenkan ikan. Solusinya bisa
Zibicarakan dengan duduk bersama antara pemerintah, pengusaha,
rzma, tokoh masyarakat, pendidik, tokoh pesantren dan lain sebagainya.

sury, salah satu diantara faktor pendidikan yang amat menentukan
<uazlitas pendidikan. Pesantren saat sekarang kekurangan guru baik
Zari segi kualitas maupun kuantitasnya terutama guru-guru pelajaran
non keagamaan, seperti matematika, IPA, bahasa Inggris. kebijakan
zpakah yang harus ditempuh guna terpenuhinya kebutuhan ini ?
Hal ini banyak terkait dengan faktor pertama di atas.

Management pendidikan. Kebanyakan pesantren di daerah ini masih
lemah management pendidikan. Ini dapat diatasi dengan memberikan
pelatihan-pelatihan kemanagemenan yang peranan pemerintah daerah
dan masyarakat amat menentukan dalam hal ini, dengan kewibawaan
dan fasilitas yang ada dapat membantu mengatasi hal-hal yang berkenaan
dengan kemanajemenan.

-

6. Jaringan Kerjasama Antar Pesantren

Dunia kita yang semakin menggelobal, membuat kehidupan kita
semakin saling ketergantungan antara satu dengan lain. Dunia pesantren
pun demikian juga, karenanya diperlukan adanya saling keterkaitan
antara satu dengan lain. Kesamaan visi dan missi pesantren ke depan
perludibina antar pesantren. Pesantren harus membuka hubungan kemitraan
antara satu dengan lain. Dengan hubungan kemitraan itu akan dicarikan

= 2n keluar dari kesulitan yang dihadapi bersama Ikatan organisasi antar
sondok pesantren mesti diperkuat, sebab dengan ikatan yang ada itu
«zn dicarikan solusi dari problema yang dihadapi. Pertemuan halaqah
-oerd ini perlu dibudayakan, arena ini dijadikan tukar menukar informasi
~zn saling berbagi pengalaman.

Selain dari itu tradisi pesantren yang telah membudaya di kalangan
=santren di Jawa perlu juga dilestarikan di daerah ini, yakni adanya
spesifik-spesifik dari suatu pesantren. Disamping pesantren mengikuti
“arus deras” sekarang ini yaitu mengikuti patron madrasah pemerintah,

41



Pertumhuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan islam di indonesia —

agar santri pesantren bisa mengikuti ujian negara, juga pesantren memiliki
kespesiﬁkén. Ada pesantren memiliki kespesifikan Bahasa (Arab dan
Inggris), ada hadits, ada tafsir, tasawwuf dan lain sebagainya, sehingga
dengan kespesifikannya itu pesantren tersebut memiliki nilai plus.

7. Kesimsulan

Di akhir tulisan ini penulis ingin menyampaikan beberapa point
pokok berkenaan dengan topik di atas. Pertama, pesantren adalah asset
daerah di daerahnya masing-masing. Pesantren merupakan salah satu
institusi untuk mencapai cita-cita bangsa yakni mencerdaskan kehidupan
bangsa. Karena itu tanggung jawab pembinaan pesantren tidak hanya
terletak di pengelola pesantren, tetapi juga terletak di bahu pemerintah
dan masyarakat setempat.

Kedua, dengan akan diperlakukannya UU No. 22 Tahun 1999, tentang
pemerintahan daerah, UU No. 25 Tahun 1999 tentang perimbangan
keuangan antara Pemerintah Daerah dan Pusat. Maka peran pemerintah
daerah sangat dominan untuk menentukan prioritas-prioritas pembangunan
di daerahnya. Di sinilah diperlukan suara rakyat lewat wakil-wakilnya
untuk mensuarakan agar memberikan perhatian yang tinggi terhadap
pendidikan yang didalamnya terdapat pesantren.

Ketiga, kalangan dunia pesantrenpun amat dituntut saat sekarang
ini agar merubah pola-pola lama yang selama ini terkesan kurang dinamis
untuk lebih mendinamisasikan diri, serta proaktif untuk mengembangkan
diri sehingga dapat menggali potensi-potensi yang tumbuh di lingkungannya
untuk diberdaya gunakan bagi kemajuan pesantren itu sendiri.

Keempat, untuk terwujudnya beberapa maksud di atas prasyarat
utarnanya adalah terjalin hubungan kerjasama yang baik antara pesantren
dengan Pemerintah Daerah dan masyarakat serta antar pesantren sendiri
agar terdapat satu visi yang sama dalam pembinaan pesantren.



BAB IlI

SEKOLAH

A. EFEKTIFITAS PENDIDIKAN AGAMA DI SEKOLAH
1. Pendahuluan

s endidikan agama adalah salah satu dari tiga mata pelajaran
yang wajib diberikan pada setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan

2 (Pendidikan Pancasila, pendidikan agama dan pendidikan kewarga-
=egaraan) (UU Nomor 2 Tahun 1989 pasal 39 ayat (2)). Dalam pasal penjelasan
Ziterangkan pula bahwa pendidikan agama merupakan usaha untuk
memperkuat iman dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai
“engan agama yang dianutnya oleh peserta didik yang bersangkutan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubun gan
<erukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional. Dan dalam Unadang-Undang No 20 tahun 2003, pasal
2 ayat (1) a. menjelasakan bahawa pendidikan agama adalah hak peserta
Zidik. “Peserta didik berhak memperoleh pendidikan agama sesuai dengan
zgama yang dianutnya dan diajarakan oleh pendidik yang seagama”.

Bila dikaitkan dengan tujuan pendidikan Islam, maka pendidikan
2gama mestilah mampu mengantarkan seorang peserta didik kepada
terbinanya setidaknya tiga aspek. Pertama, aspek keimanan mencakup
seluruh arkanul iman. Kedua, aspek ibadah, mencakup seluruh arkanul
islam. Ketiga aspek akhlak, mencakup seluruh akhlakul karimah.

Dalam operasionalnya pendidikan agama di sekolah-sekolah umum
Jiatur oleh Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.
Di sekolah-sekolah negeri sejak dari pendidikan dasar sampai pendidikan
menengah, pendidikan agama dilaksanakan dua jam pelajaran setiap
minggunya.
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Dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional ditetapkan
pada bab XIII pasal 47 ayat (2), bahwa ciri satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh masyarakat tetap diindahkan. Perguruan yang
memiliki ciri kekhususan dapat menambah bobot mata pelajaran sesuai
dari ciri kekhususannyaa. Sekolah-sekolah umum yang bernafaskan
agama dapat menambah bobot mata pelajaran agama melebihi yang
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional.

Tulisan singkat ini akan mencoba memaparkan beberapa problema
dan solusi pendidikan agama di sekolah umum.

2. Beberapa Problema dan Solusi

Ada beberapa asumsi problema pendidikan agama di sekolah umum.

a. Peserta Didik

Peserta didik berasal dari lingkungan keluarga yang beraneka ragam
tingkat pemahaman, pengamalan serta penghayatan agama. Dan hal ini
tentu ada peserta didik yang berasal dari keluarga yang sudah memiliki
pemahaman, pengamalan dan penghayatan agama yang tinggi, tetapi
juga ada yang berasal dari kelompok sedang dan rendah. Idealnya kelompok-
kelompok tersebut harus dipisahkan agar mendapat perlakuan yang berbeda
sehingga masing-masing kelompok memperoleh perhatian.

b. Pendekatan Kognitif

Pendidikan itu setidaknya memiliki tiga aspek sasaran. Pertama sasaran
pengisian otak (transfer of knowledge). Di sini yang paling ditekankan
adalah mengisi kognitif peserta didik, mulai dari yang sederhana seperti
menghafal sampai analisis. Kedua, mengisi hati, melahirkan sikap positif
(transfer of value), sasarannya menumbuhkan kecintaan kepada kebaikan
dan membenci kejahatan. Ketiga, keterampilan (transfer of skill), timbul
keinginan untuk melakukan yang baik dan menjauhi prilaku jelek. Diantara
ketiga tersebut yang paling mudah dilakukan oleh seorang guru adalah
pendekatan kognitif, sebab didalam prakteknya tidak sejelimet pendekatan
affektif dan psikomotorik. Karena itulah dikebanyakan sekolah yang paling
sering dilakukan dalam pendekatan pendidikan agama adalah aspek
kognitif. Akan tetapi karena agama banyak menyentuh galb (hati) manusia,
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=== pendekatan terhadap agama tidak selamanya efektif jika hanya didekati
=zt pendekatan kognitif, karena itu pendekatan afektif dan psikhomotorik
=erupakan suatu keniscayaan disamping pendekatan ko gnitif.

=. Pendekatan parsial

Ada kesan di berbagai sekolah umum baik negeri maupun swasta
“zowa pendidikan agama tertumpu menjadi tanggung jawab guru-guru
#z2ma saja, sedangkan guru-guru mata pelajaarn lainnya merasa kurang

22z hubungannya dengan pendidikan agama. Untuk mengefektifkan
sendidikan agama tersebut maka guru-guru bidang studi lainnya mesti
—enjadi guru agama yang menginplisitkan nilai (value) agama kedalam
=ata pelajarannya. Sang guru dapat menarik nilai-nilai luhur yang terdapat
Zzlam mata pelajarannya.

d. Sarana dan fasilitas

Pendidikan agama sebagaimana pendidikan lainnya juga membutuhkan
szrana dan fasilitas. Bila di sekolah ada laboratorium IPA, Biologi, Bahasa,
maka sebetulnya sekolah juga membutuhkan laboratorium agama di
samping masjid. Apa saja isi dari laboratorium agama tersebut ? Laboratorium
‘tu dilengkapi dengan sarana dan fasilitas yang membawa peserta didik
mtuk lebih menghayati agama, misalnya video yang bernafaskan keagamaan,
musik dan nyanyian keagamaan, syair, puisi keagamaan, alat-alat peraga
pendidikan agama, foto-foto yang bernafaskan keagamaan dan lain
sebagainya yang merangsang emosional keberagamaan peserta didik.

e. Evaluasi

Evaluasi yang berorientasi terhadap penilaian ko gnitif semata sudah
harus dirubah kepada evaluasi yang berorientasi kepada penilaian afektif
dan psikomotorik. Disamping tetap melaksanakan penilaian kognitif.
Sudah perlu direncanakan salah satu bentuk evaluasi dengan mempergunakan
pendekatan afektif dan psikomotorik. Evaluasi pendidikan agama Islam
sudah harus dikembangkan menilai afektif dan psikomotor peserta didik.
Peneliaian afektif adalah untuk melihat sejauh mana pengayatan terhadap
agama, sedangkan penilaian yang bersifat psikomotorik adalah sejauh
mana pula dia dapat mengamalkan ajaran agama dan memperaktekkannya.
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3. Upaya Penanaman Ranah Afektif

Kamus Umum Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa yang dimaksud
dengan afektif adalah : 1). Berkenaan dengan perasaan, 2). Keadaan
perasaan yang mempengaruhi keadaan penyakit (penyakit jiwa), 3).
Gaya atau makna yang menunjukkan perasaan (Kamus Umum Bahasa
Indonesia, 1990:8).

Kamus Psikologi menyebutkan : affect, affection : 1).a broad class of
mental processes, including feeling, emotion, moods, and temperament. Historically,
affection was distnguished from cognition and valition, 2). (Titchener)
pleasantness and unpleasantness. Affectivity : 1).Emosionality, tendency
toward emosional reaction, 3).Generalized emotional reaction not readily
identifiable with a particular situmulus situation (Chaplin, 1973:13-14).

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
affectif itu adalah masalah yang berkenaan dengan emosi (kejiwaan),
berkenaan dengan ini terkait dengan suka, benci, simpati, anti pati, dan
lain sebagainya. Dengan derikian afektif itu adalah sikap bathin seseorang.

Pendidikan agama yang berorientasi kepada pembentukan afektif
ini adalah pembentukan sikap mental peserta didik kearah menumbuhkan
kesadaran beragama. Beragama tidak hanya pada kawasan pemikiran
saja, tetapi juga memasuki kawasan rasa. Karena itu sentuhan-sentuhan
emosi beragama perlu dikembangkan. Diantara metode pendidikan yang
banyak kaitannya dengan sentuhan emosi adalah :

a. Bimbingan Kehidupan Beragama

Bimbingan kehidupan beragama dapat diberikan lewat pembentukan
lembaga bimbingan kehidupan beragama. Peserta didik yang bemasalah
atau tidak mesti lewat pintu gerbang apa yang disebut bimbingan. Bimbingan
ini sifatnya adalah pendekatan individual. Dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan psikologis. Data-data person yang memuat kehidupan beragamanya
telah ada ditangan pembimbing. Lewat itulah dikembangkan dialog dengan
peserta didik tersebtut.

b. Uswatun Hasanah (Contoh Teladan)

Uswatun hasanah itu munculnya dari pendidik, karena tugas mendidik
itu tidak hanya mengisi otak, tapi juga mengisi hati. Untuk mengisi hati perlu
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sZznya keteladan. Pendidika menurut UU No 20 tahun 2003 disebutkan
7222 Bab ], pasal 1 ayat (6): Pendidik adalah tenaga kependidikan yang
serualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widiyaswara,
e nstruktu, fasilisator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya,

=2 Derpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan

c. Malam Ibadah

Diisi dengan berbagai aktifitas religius dengan menampilkan acara-
“==f2 yang merangsang untuk semakin tebalnya emosi beragama,
=szlnya doa, membaca al-Qur’an, zikir, pertaubatan dan lain sebagainya.

2. Pesantren Kilat

Secara kontiniu (berkelanjutan), pesantren kilat Sabtu-Minggu,
serlu diprogramkan. Pelajar-pelajar pada tingkat SMPL dan SMA, dapat
mengikutinya tanpa terkecuali. Diprogramkan setiap peserta didik minimal

*=i2h mengikutinya satu kali selama menjadi siswa.

. Laboratorium Pendidikan Agama

Adanya suatu ruangan khusus yang ditata dengan baik yang bernuansa
religius, misalnya musik, sajak, puisi religius, video yang mengkisahkan
nuansa keberagamaan. Peserta didik secar bergiliran perkelas pada hari-
nzri yang ditentukan mengikuti acara di tempat tersebut.

£ Iklim Religius

Menciptakan suasana religius yang kental di lingkungan pendidikan,
meliputi tata pergaulan, pakaian, lingkungan sekolah, praktek ibadah
Zzn lain-lain.

g. Hubungan Sekolah dan Rumah Tangga

Seperti yang telah dimaklumi bahwa arti tri pusat pendidikan itu
2da tiga — rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Pendidikan agama di
sekolah hanya sebagian dari upaya pendidikan. Kesuksesan pendidikan
2gama harus ada jaringan kerja antara rumah tangga, sekolah dan masyarakat,

setidaknya bagaimana hubungan sekolah dengan rumah tangga.
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4. Kesimpulan

Pelaksanaan pendidikan agama sangat kompleks, menyangkut berbagai
aspek, karena itu keberhasilannyapun terkait pula dengan berbagai aspek
tersebut, antara lain peserta didik, pendidik, kurikulum, manajemen, metode,
evaluasi dan lain sebagainya. Untuk mengefektifkan pelaksanaannya
perlu diadakan evaluasi terhadap berbagai hal yang disebutkan di atas.

Salah satu yang sering menjadi bahan diskusi adalah bagaimana
menterapkan pendekatan afektif dan psikomotorik dalam pendidikan
agama yang memang terasa lebih sulit bila dibanding dengan pendekatan
kognitif. Berkenaan dengan itu maka ada beberapa tawaran diantaranya
bimbingan beragama, uswatun hasanah, malam ibadah, pesantren kilat,
evaluasi dan iklim beragama serta membina hubungan baik antara sekolah
dengan rumah tangga.

B. INTEGRASI PENDIDIKAN YANG IDEAL DI SEKOLAH
1. Pendahuluan

Pendidikan pada hakekatnya adalah memanusiakan manusia. Karena
itu hubungan simbiotik antara manusia dan pendidikan tidak bisa dipisahkan.
Manusia tidak bisa tumbuh dan berkembang baik fisik maupun psikisnya
tanpa lewat pendidikan. Sedangkan pendidikan itu sendiri ditujukan hanya
buat manusia. Dengan kata lain hanya makhluk manusialah yang berhak
memperoleh pendidikan.

Jika demikian halnya langkah awal yang amat perlu diketahui oleh
setiap orang yang terlibat langsung dalam merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi pendidikan adalah memahami hakikat manusia. Pemahaman
yang tepat tentang manusia akan melahirkan arah pendidikan yang benar
demikian juga sebaliknya.

Manusia adalah makhluk yang sangat berbeda dengan makhluk-
makhluk lainnya. manusia memiliki berbagai potensi baik fisik maupun
nonfisik. Potensi-potensi itu adalah merupakan potensi dasar bagi manusia
yang dibawanya sejak lahir. Pendidikan manusia seutuhnya itu adalah
dimaknai bahwa seluruh potensi manusia itu mestilah terdidik dan tidak
ada aspek yang diabaikan. Apa upaya yang dilakukan untuk itu? Tentu
diawali dengan pemahaman yang tepat tentang manusia dan setelah
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7. baru dirancang program pendidikan yang akan menggapai gambaran
=znusia yang diciptakan itu.

Gambaran tentang manusia yang multi dimensial itu diintegrasikan
“zlam satu kesatuan untuk membawa peserta didik ke arah yang dicita-
““zkan. Pengintegrasian itu meliputi berbagai program pendidikan yang
“rancang lewat kurikulum, manajeman, proses pembelajaran di sekolah.
“zkolah sebagai lembaga pendidikan formal seyogyanya merupakan
serujudan dari konsep pendidikan yang ideal, yakni pendidikan yang
mengintegrasikan berbagai dimensi dari potensi manusia.

Ada dua peristilahan yang sering dikaitkan dengan manusia pada
2=t dihubungkan dengan pendidikan. Pertama perkataan “manusia
=utuhnya”. Perkataan ini ditemukan pada tujuan pendidikan nasional
zng dicantumkan dalam UU No. 2 Tahun 1989 tentang tujuan pendidikan
=sional. Pendidikan nasional adalah bertujuan untuk membentuk manusia
=Conesia seutuhnya dan seterusnya. Sedangkan pada UU No.20 Tahun

703 juga menggambarkan bahwa manusia yang ingin dibentuk itu
I ‘“cakup aspek fisik dan nonfisiknya seperti yang tertera pada bab II
»zsal 3 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
“zn membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
=ngka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
notensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

e :da Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
-=n menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Kedua, perkataan “insan kamil”, istilah ini sering dipakai dalam konsep

=szwwuf, namun berbagai pakar pendidikan Islampun memakai perkataan

= ketika dikaitkan dengan tujuan pendidikan Islam.

Merujuk pada kedua peristilahan itu pada hakikatnya tidak lain

zhwa pada diri manusia terdapat berbagai aspek, dan untuk itu mestilah

~didik secara berkeseimbangan agar melahirkan manusia seutuhnya
@zu insan kamil.

Mengenal Manusia Sebagai Makhluk Pendidikan

Banyak para ahli mendefinisikan siapa manusia, biasanya definisi yang
~wemukakan itu sangat terkait dengan keahlian dari yang mendefinisikan
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tersebut. Jika seorang ahli filsafat mendefinisikannya maka terkait dengan
berpikir, tetapi bila ahli sosiologi akan terkait dengan sosial, begitu ahli-
ahli lainnya. Definisi yang sering diungkapkan misalnya bahwa manusia
itu adalah makhluk yang berpikir (Hayawan an Nathiq) adalah bersumber
dari ahli filsafat. Zoon paliticon berasal dari ahli sosial, dan lain sebagainya.

Kendatipun muncul berbagai definisi tentu saja definisi itu belumlah
menggambarkan tentang manusia yang sesungguhnya itu, definisi tersebut
belum bisa mengcover seluruh hakikat manusia, boleh jadi baru sebagian
kecil saja dari hakikat manusia tersebut. DR. A. Carrel dalam bukunya
“Man The Unknown” menjelaskan tentang kesukaran untuk mengetahui
hakikat manusia tersebut. Kendatipun mendefinisikan manusia dan
mencari hakikat manusia itu begitu sukarnya, namun bagaimanapun
juga manusia itu mesti bertugas untuk mencarinya dan mengungkapkan
hakikat manusia tersebut sesuai dengan kemampuannya.

Berkenaan dengan ini ada beberapa alasan :

a. Al Quran dan Sunnah Nabi dan pendapat para ulama dan pemikir
Islam menyuruh manusia itu untuk memikirkan dirinya.

“Dan pada diri mereka apakah tidak mereka pikirkan” (Az Zariyyat: 21)

b. Untuk memfungsikan manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, agar
dapat berguna dan bermanfaat di alam semesta ini maka manusia
perlu tahu siapa dirinya.

¢. Kenyataan yang dapat diamati bahwa di antara manusia itu ada yang
melahirkan prilaku-prilaku terpuji, sehingga membawa kemaslahatan
hidup baik bagi pribadinya maupun masyarakat, dan demikian pula
sebaliknya. Untuk itu tentu timbul pertanyaan bagaimanakah caranya
agar manusia itu dapat melakukan kebajikan sehingga bermanfaat
bagi dirinya dan orang lain di samping bagaimana pula menghindarkan
agar manusia itu idak membawa malapetaka bagi kehidupan manusia
baik person maupun kolektif.

d. Untuk dapat merancang program pembinaan manusia seutuhnya
membentuknya menjadi insan kamil. Hal itu perlu memerlukan
pengenalan manusia secara tepat tentang potensi-potensi manusia
yang harus dibina.
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Mengenal manusia adalah diawali dengan mengenal potensi manusia.

“ssyaibani menyatakan bahwa potensi manusia itu meliputi badan, akal
zn ruh. Ketiga-tiganya persis segitiga yang sama panjang sisi-sisinya.
~zsan langgulung menyebutkan potensi manusia itu fitrah, ruh, kemauan
“=bas dan akal. Zakiah Derajat mengemukakan bahwa potensi spritual
=znusia meliputi dimensi : akidah, akal, akhlak, perasaan (hati), keindahan

Zzn dimensi sosial.

Potensi manusia itu terdiri dari dua macam. Pertama, potensi fisik,
zitu seluruh potensi yang meliputi seluruh organ tubuh manusia yang
=rwujud nyata, bersifat material. Kedua, potensi ruhaniyah manusia,
=xni potensi yang tidak berwujud nyata bersifat abstrak. Potensi itu
zpabila dirujuk kepada Al Quran ditemukan empat bentuk besar yaitu
zxz2l, galb, nafs dan ruh.

2. Akal

Akal adalah daya pikir yang ada pada diri manusia. Kata akal berasal
“zri bahasa Arab kata asalnya ‘agala yang artinya mengikat dan menahan.
“2Ca zaman jahiliyah orang yang berakal (‘agil) adalah orang yang
“=patmenahan amarahnya dan mengendalikan hawa nafsunya, sehingga
“=renanya dapat mengambil sikap dan tindakan yang bijaksana dalam
=enghadapi segala sesuatu persoalan (Ensiklopedi Islam jld I, 1999 : 98).
Quraisy Shihab, menyebutkan pengertian akal, adalah :
Daya untuk memahami dan menggambarkan sesuatu, seperti bunyi
ayat :
“Demikianlah itulah perumpamaan-perumpamaan yang kami berikan
<epada manusia, tetapi tidak ada Yang memahami kecuali orang-orang
alim (berpengetahuan)”(Al Ankabut 43).
- Dorongan Moral
“Dan jangan kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji baik yang nampak
atau tersembunyi dan jangan kamu membunuh Jjiwayang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan dlasan Yyang benar: Demikian diwasiatkan
Tuhan kepadamu semoga kamu memahaminya”(Al An’am : 151).

Dorongan untuk mengambil pelajaran dan kesimpulan serta hikmah
‘Shihab, 1996 : 194-195).
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“Seandainya kami mendengar dan berakal maka kami tidak termasuk
penghuni neraka”(Al Mulk : 10).

Filsafat menempatkan akal sebagai daya berpikir. Al Kindi, misalnya
menyebutkan ada tiga daya pada diri yaitu : daya bernafsu terletak di perut,
daya berani terletak di dada dan daya berikir terletak di kepala. Akal sebagai
daya berpikir dibagi kepada dua, yakni akal teoritas dan akal praktis. Al
Farabi membagi akal itu kepada: akal potensial, akal aktual, akal mustafad.
Akal potensial menangkap bentuk-bentuk dari barang-barang yang dapat
ditangkap dengan panca indra. Akal aktual menangkap arti-arti dan
konsep-konsep. Akal mustafad akal yang mempunyai kesanggupan untuk
berkomunikasi dengan akal yang di atas yang berada di luar diri manusia
yaitu akal kesepuluh yang diberi nama akal aktif (Nasution, 1996: 30-31).

b. Qalb

Kata qalb terambil dari akar kata yang bermakna membalik karena
seringkali ia berbolak-balik sekali senang, sekali susah, sekali setuju dan
sekali menolak (Shihab, 1996 : 288).

Menurut Al Ghazali, pengertian galbu :

1) Segumpal daging sanubari yang terletak di sebelah dada kiri, ia
adalah daging yang istimewa.

2) Rasaruhaniyah yang halus yang berkaitan dengan hati jasmani (bendawi).
Perasaan halus itu adalah hakikat manusia yang tahu mengerti dan
paham ialah yang mendapat perintah, yang dicela yang diberi sangsi
dan yang mendapat tuntutan (Al Ghazali, 1975 : 5-12).

At Tarmizi — seorang sufi abad ketiga Hijriyvah — mengibaratkan galb
(hati) ibarat seorang raja yang segala urusan berada di tangannya. Hati
juga ibarat sebuah kota, di mana akan diperintah dipengaruhi oleh orang
yang menguasai kota tersebut. Selanjutnya juga dijelaskan bahwa segala
bentuk emosi, pengenalan dan perasaan akan kembali kepangkuan hati
sebagai pusatnya. Dan segala ketentuan akhlak akan kembali ke hati
sebagai pusatnya, hatilah yang memegang pengaruh dan kekuasaannya,
di samping hati manusia sebagai pusat ilmu pengetahuan (al ma’rifah)
(An Najjar, 1999 : 63).

(o]
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c. Nafsu

Kata nafsu di dalam Al Qur'an mengandung berbagai makna yang
2l antaranya :
-/ Manusia sebagai makhluk hidup. firman Allah :

“Dan jagalah dirimu dari azab hari kiamat yang pada hari itu seseorang
tidak dapat membela orang lain” (Al Baqarah : 48).

-/ Kata An Nafsu yang memiliki arti zat ilahiyyah, seperti firman Allah:
“Dan Aku (Allah) telah memilihmu untuk diriKu”(Thaha : 41).

Cakupan makna dari kekuatan amarah dan syahwat (nafsu birahi)
dalam diri manusia (Said Hawa, 1995 : 49).

Menurut Quraish Shihab bahwa nafs dalam konteks pembicaraan
“sntang manusia tertuju kepada sisi dalam manusia yang berpotensi
szik dan buruk. Dalam pandangan Al Quran nafs diciptakan Allah dalam

zdaan sempurna untuk berfungsi menampung serta mendorong manusia
erbuat kebaikan dan keburukan dan karena itu sisi dalam manusia inilah

zngoleh Al Qur'an dianjurkan untuk diberi perhatian lebih besar (Shihab,
1596 :286).

Sesungguhnya, apabila dilihat dari struktur ruhaniyah manusia, maka
—znusia tidak bisa dilepaskan dari keinginan, kemauan dan dorongan-
~orongan untuk memiliki. Kalau dorongan-dorongan masih berada pada
“oridor yang sesuai dengan tuntunan Allah dan rasulnya, maka nafs
1 akan melahirkan nilai-nilai positif.

2. Ruh

Said Hawa menulis dalam bukunya ‘Salan Rohani” bahwa ruh itu

“zri rongga hati jasmani, ia tersebar keseluruh bagian tubuh dengan
“=rantaraan urat nadi, dan juga tersebar ke aliran-aliran darah dalam
“2buh serta ke aliran sumber hidup dalam tubuh serta ke aliran sumber
2 (instink), sumber penglihatan, dan sumber penciuman menuju organnya
==sing-masing. Iasama dengan aliran cahaya pelita (lampu) yang menerangi
=2ap sisi rumah, maka tidak ada bagian rumah itu yang tidak memperoleh
s=nerangan. Hidup sama dengan cahaya yang liputannya menyebar luas,
<1 sama dengan pelita, aliran dan gerakan ruh dalam batin sama dengan
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aliran atau gerakan (perambatan) cahaya pelita yang terdapat di setiap
sisi rumah dengan bahan pembakarnya yang terbakar (Hawa, 1996: 45).

Ruh itu sifatnya suci dan bersifat assamawi akan tetapi ruh itu bisa
menjadi kotor dan berat jika bercampur dengan syahwat. Namun bila
ruh itu membersihkan dirinya dari tarikan hawa nafsu ia akan kembali
kepada tabiat asalnya kepada kesucian (An Najjar, 1996: 59).

Berbagai potensi yang disebutkan di atas adalah bagian yang menyatu
dalam diri manusia yang tidak bisa diabaikan kendatipun satu bagian
saja dari potensi itu agar terbentuk manusia seutuhnya. Manusia seutuhnya
itu tidak bisa dicapai tanpa pendidikan yang integral dan holistik terhadap
berbagai potensi tersebut. Oleh karena pendidikan manusia seutuhnya
harus dirancang secara seimbang antara pendidikan akal, qalb, nafs
dan ruh. Pendidikan yang menekankan satu aspek saja akan melahirkan
manusia yang tidak paripurna.

Di sisi lain potensi manusia itu telah dikembangkan pula oleh psikolog
tentang adanya tiga kecerdasan yang menyatu pada diri manusia yaitu
kecerdasan intelegensi (IQ), kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan spritual
(SQ). Menurut IQ bahwa orang yang cerdas adalah mereka yang memiliki
nilai intelektual tinggi yang dapat diukur secara kuantitatif.

Studi tentang IQ pertama kali dipelopori oleh Sir Francis Galton
pengarang Heredity Genius (1869), kemudian disempurnakan Alfred
Binet dan Simon, pada umumnya mengukur kemampuan praktis, daya
ingat (memory), daya nalar (reasoning), perbendaharaan kata dan pemecahan
masalah (vocabulary and Problem solving). 1Q ini sangat popular pada
masanya sehingga sangat banyak berpengaruh terhadap pemikiran manusia
di kala itu tentang pengukuran terhadap kecerdasan seseorang (Tasmara,
2001 : VIII).

Ternyata selain dari pengukuran yang bersifat kognitif itu ada kecerdasan
lain yang diperkenalkan oleh psikolog Daniel Goleman seorang psikholog
alumnus Harvard University menulis buku yang berjudul “Emotional
Intelligence” yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia kecerdasan
emosional. Dengan memanfaatkan penelitian yang menggemparkan
tentang otak dan prilaku, Goleman memperlihatkan yang terkait mengapa
orang ber IQ tinggi gagal dan orang yang ber IQ sedang-sedang menjadi
sangat sukses. Faktor-faktor ini mengacu pada suatu cara lain untuk
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mem adi cerdas — cara yang disebutnya “kecerdasan emosional”. Kecerdasan

smosional kesadaran diri dan kendali dorongan hati, ketekunan, semangat

2= motvasi diri, empati dan kecakapan sosial. Kecerdasan emosional

wert diungkapkan Goleman adalah kesanggupan untuk membaca perasaan
e ‘_";Al orang lain; untuk memelihara hubungan dengan sebaik-baiknya,
:>zzaimana dirumuskan oleh Aristoteles, “Siapapun bisa marah-marah
=z mudah, tetapi marah pada orang yang tepat, dengan kadar yang sesuai,

»acz waktu yang tepat, demi tujuan yang benar, dan dengan cara yang
sz_s-bukanlah hal mudah (Goleman, 1997 : IX).

Berikutnya Danah Zohar menulis buku SQ (Spritual Intellegensia)
T ::“erkenalkan SQ ini kepada masyarakat. Beliau menulis buku SQ=
-—itual Intellegence The Ultimate Intellegence. Danah Zohar dan Ian
:*"nall mendefinisikan SQ itu yaitu : kecerdasan untuk menghadapi
Zzn memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk
_:--empatkan prilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih
z=s dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup
s=seorang lebih bermakna dibandingkan orang lain. SQ adalah landasan
zng diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Bahkan
50 merupakan kecerdasan tertinggi kita (Danah Zohar, 2000 : 4).

Danah Zohar dan Ian Marshall menjelaskan pula bahwa pada dasarnya
manusia adalah makhluk spritual karena selalu didorong oleh kebutuhan
mntuk mengajukan pertanyaan “mendasar” atau “pokok”. Mengapa saya
Zilahirkan? Apa makna hidup saya? Buat apa saya melanjutkan hidup
vang saat saya lelah, depresi atau merasa terkalahkan ? Apakah yang
membuat semua itu berharga ? Kita diarahkan, bahkan ditentukan, oleh
sesuatu kerinduan yang sangat manusiawi untuk menemukan makna
dan nilai dari apa yang kita perbuat dan alami. Kita merasakan sesuatu
zerinduan untuk melihat hidup kita dalam konteks yang lebih lapang
dan bermakna, baik dalam dalam keluarga, masyarakat, klub sepak bola,
xarier, agama maupun alam semesta itu sendiri (Danah Zohar, 2000: 4).

Ketiga bentuk kecerdasan tersebut (IQ, EQ, SQ) tidak selalu terkait
dengan agama, oleh karena itu, perlu dikembangkan pula adanya kecerdasan
religius. Kecerdasan ini terkait dengan keyakinan manusia terhadap Tuhan.
Bahwa hubungannya yang intensif dengan Tuhan akan melahirkan pikiran
dan prilaku bijaksana. Kecerdasan relegius ini tidak hanya terbatas jangkauannya
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dalam kehidupan kekiniannya tetapi menjangkau kehidupan setelah
kehidupan sekarang.

Melihat kepada hakikat manusia yang sesungguhnya itu, maka
dapat disimpulkan bahwa manusia sebagai makhluk fisikal dan nonfisikal
haruslah didekati sesuai dengan hakikat manusia tersebut.

Pendidikan manusia seutuhnya itu adalah pendidikan yang menyentuh
seluruh aspek manusia. Pendidikan yang hanya menyentuh satu aspek
saja atau sebagian saja tidak akan dapat melahirkan manusia seutuhnya.

Agar pendidikan manusia seutuhnya dapat terujud maka semestinya
lah diprogramkan pendidikan yang integral berbagai aspek tersebut baik
pada jalur pendidikan formal, informal dan nonformal.

Berkenaan dengan itu apa yang dilakukan oleh sekolah agar pendidikan
integrated itu terujud. Uraian berikut ini akan mencoba memaparkan
hal tersebut.

3. Integrasi Pendidikan di Sekolah

Sekolah semestinyalah difungsikan sebagai lembaga pendidikan,
bukan hanya sekedar lembaga pengajaran. Telah lama diperkenalkan oleh
para pakar tentang perbedaan pendidikan dengan pengajaran. Pengajaran
konsentrasinya lebih tertuju kepada pengisian otak (kognitif) tekanannya
terfokus kepada transfer of knowledge. Sedangkan pendidikan tidak hanya
pemindahan “ilmu” tetapi adalah pembentukan kepribadian. Dengan
demikian pendidikan lebih luas cakupannya dari pengajaran.

Dalam konsep pendidikan Islam ada tiga istilah yang selalu disebut-
sebut oleh para pakar pendidikan yaitu : Ta'lim, Tarbiyah, Ta’dib. Ta'lim
lebih berorientasi kepada pemberian ilmu sama dengan pengajaran,
diambil dari kata ‘allama.”Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda-benda) seluruhnya ...” (Al Bagarah :31). Tarbiyah dari kata
Rabba, Yarubbu= artinya memelihara, merawat, mendidik. Allahlah Tuhan
yang memelihara alam semesta. “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam” (Al Fatihah : 2). Ta’dib diambil dari hadist Rasul Addabani Rabbi
(Tuhanku telah mendidikku).

Naquib Al Attas seorang pakar pendidikan Islam dari Malaysia,
mengatakan bahwa peristilahan pendidikan Islam itu lebih tepat dipergunakan
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s=izh Ta'dib, karena dengan Ta’'dib itulah betul-betul akan memanusiakan
==nusia. Namun mayoritas pakar pendidikan Islam, sampai saat sekarang
“=i2p mempertahankan bahwa kata tarbiyahlah yang lebih tepat untuk
s2canan kata pendidikan.

Lewat aktifitas pendidikan akan diprogramkan pembentukan manusia
s=utuhnya. Manusia yang berdimensi fisik dan nonfisik. Dipandang dari
wcut fisik pendidikan akan membawa peserta didik kepada pendidikan
“=mani yang bertujuan terbentuknya fisik yang sehat, segar, bugar. Pendidikan
nonfsik akan membentuk keseimbangan seluruh potensi bathin manusia
“=ingga aspek-aspek bathin mendapat pendidikan yang sewajarnya
Zzn sepatutnya.

Pemaknaan dari pembentukan manusia seutuhnya itu adalah terlayaninya
=2 aspek fisik dan ruhaniyah manusia itu dalam satu kerangka pendidikan.
“=riaksananya pendidikan akal, qalby, nafs dan ruh secara berkeseimbangan,
“zuterlayaninya pendidikan kecerdasan intele gensi, kecerdasan emosi,
“zcerdasan spritual, serta kecerdasan reli gius.

Untuk itu diprogramkan berbagai aktifitas pendidikan :
2. Integreted Kurikulum

Kurikulum pendidikan di sekolah tidak hanya terkonsentrasi untuk
=encerdaskan akal semata-mata, tetapi harus mencakup kecerdasan
=nnya, yakni kecerdasan emosional, spritual dan religius. Setidaknya ada
=22 ranah yang harus ditransferkan, yaitu : kognitif afektif dan psikhomotorik.
“zar terlaksana integreted kurikulum ini harus dilakukan secara simultan
“rogram intra kurikuler, ko kurikuler dan ekstra kurikuler.

>. Bimbingan dan Konseling

Kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah adalah sesuatu yang
“maturgen, ia tidak hanya pelengkap tetapi pokok. Lewat BK akan dilaksanakan
“=rbagai pendidikan kejiwaan yang akan mempercepat terbentuk pribadi

zng diharapkan, misalnya, punya motivasi tinggi, etos kerja dan semangat

=ngguh, punya cita-cita yang jelas, moralitas yang anggun, punya tangung
zwab, dan berbagai sifat-sifat mental positif lainnya.

Praktek BK di sekolah seharusnya ditangani secara professional.
~“zksanakan oleh guru BK yang professional. Program yang jelas, dukungan
=znajemen dan lain-lain yang memberdayakan program BX di sekolah.
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Kegiatan BK ini akan banyak tertuju kepada pembinaan kecerdasan
emosional, spritual dan religiulitas peserta didik. Kegiatan BK yang seperti
ini tentu tidak hanya tertuju kepada peserta didik yang bermasalah saja,
tetapi semua peserta didik yang ada di sekolah tersebut berhak mendapat
pelayanan BK.

c. Pengimplisitan Nilai (Value)

Untuk pembentukan watak dan kepribadian peserta didik ke arah
yang dicita-citakan maka hal itu mesti mengandung muatan nilai-nilai
(values). Nilai-nilai baik mesti diadopsi semaksimal mungkin dan nilai
jahat harus dihindari semaksimal mungkin pula. Hal ini tidak mungkin
dilakukan lewat pengajaran (transfer of knowledge), tetapi mesti dilaksanakan
dengan memasukkan nilai-nilai tersebut lewat berbagai kegiatan guru.
Setiap guru dapat malakukan ini di dalam maupun di luar kelas.

4. Kesimpulan

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang memiliki aspek fisik
dan nonfisik. Kedua aspek tersebut menyatu dalam diri pribadi seseorang.
Agar terujud manusia seutuhnya itu maka kedua aspek tersebut mesti
dirancangkan pembinaannya.

Pendidikan manusia seutuhnya haruslah meliputi pendidikan fisik
yang diprogramkan untuk terciptanya fisik yang sehat, segar dan bugar.
Sedangkan aspek nonfisik, meliputi akal, qalb, nafs, dan ruh. Psikholog
memperkenalkan tiga kecerdasan yakni IQ, EQ, SQ. Selain itu perlu pula
diperkenalkan adanya kecerdasan religius.

Untuk terintegritednya aspek-aspek ruhaniyah manusia tersebut
perlu dirancangkan program pendidikan yang mengintegrasikan berbagai
aspek dimaksud; sehingga manusia yang dihasilkan dari pendidikan yang
terintegrited itu akan melahirkan manusia paripurna.

Ada beberapa program pendidikan yang dirancang untuk mengakomodir
seluruh aspek-aspek ruhaniyah manusia dalam satu kesatuan :
a. Lewat kurikulum yang dirancang untuk mengintegrasikan berbagai
aspek ruhaniyah tersebut dalam satu kesatuan.



——  Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lemhaga Pendidikan Islam di Indonesia

5. Lewat program-program bimbingan dan konsling yang dirancang
secara intensif terprogram dan professional.

- Lewat pengimplisitan nilai-nilai (values) dalam berbagai aktifitas
pendidikan, baik menyangkut mata pelajaran, ke giatan ekstra kurikuler.
Dan lain sebagainya.

C. IMPLEMENTASI SUMBER DAYA PEMBELAJARAN DALAM
PENINGKATAN MUTU BERBASIS SEKOLAH DITINJAU
DARI AL QURAN DAN HADITS

1. Pendahuluan

Pendidikan bermutu adalah cita-cita ideal bagi setiap orang yang
menggeluti dunia pendidikan. Cita-cita ideal yang sedemikian itu adalah
©gis dan mendasar sebab dengan melahirkan out put bermutu diharapakan
‘tlusannya akan dapat mengemban tugasnya sesuai dengan cita-cita
sendidikan di mana ia didik. Akan tetapi setelah melihat kenyataan yang
22 secara realitas membentuk manusia beremutu tidak semudah yang
Zbanyangkan. Karena untuk membuat sesuatu itu bermutu tidak hanya
“=rkait satu aspek saja, ianya mencakup berbagai aspek yang saling ber-
“ubungan antara satu dengan lainnnya. Dalam dunia pendidikan mutu
“dak hanya terkait dengan pendidik, tetapi juga aspek lainnya, misalnya,
Zstsrumen, lingkungan, bahkan peserta didik dan tidak kalah pentingnya
zCalah proses.

Dari berbagai teori pendidikan dapat dikemukakan garis besar upaya
seningkatan mutu tersebut, yang diawali tentang mutu bahan bakunya
"o nputnya). Oleh karena itulah sebagian lembaga pedidikan menekankan
22! ini. Ja hanya mengambil rawinputnya dari yang telah terjamin kualitasnya.
“clanjutnya peranan tenaga pendidik. Tenaga pendidik sangat besar
engaruhnya bagi meningkatkan mutu pendidikan, karena pendidik
scalah manusia yang aktif yang bisa merekayasa pembelajaran dengan
"2k sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Namun, di
“mping itu peranan sumber daya pemebelajaranpun tidak kalah pentingnya
zlam rangka memberdayakan pendidikan

Upaya-upaya perbaikan untuk mencapai mutu yang optimal, dunia
sendidikan telah banyak melakukan berbagai terobosan dan pemikiran.
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Salah satu di antaranya di kembangkan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS). Paradigma baru ini adalah menampilkan pengembangan pendidikan
yang berbasis kepada kebutuhan sekolah dan kebutuhan daerah masing-
masing. Konsep ini adalah memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah
dan mendorong serta melibatkan langsung untuk mengambil keputusan
partisipatif semua warga sekolah (guru, kepala sekolah, karyawan, orang
tua siswa, dan masyarakat) dalam rangka meningkatkan mutu sekolah.

Paradigma yang dibangun adalah menuntut tanggung jawab bersama
untuk mengemabangkan dan memberdayakan sekolah. Prinsip tentunya
sangat berbeda dengan prinsip pengembangan masa lampau, di mana
yang memegang peranan adalah top manajer dalam hal sentralisasi, yang
bersifat intruksional dan hirarkhis. Konsep ini tidak melibatkan rasa tanggung
jawab dan memiliki dari warga sekolah. Akibatnya yang muncul adalah
partisipasi semu bukan partisipasi aktif.

Sehubungan dengan itu tulisan ini akan mencoba mencari kaitan
yang signifikan anatara implementasi sumber daya pembelajaran dengan
menajemen berbasis sekolah yang berdasarkan Al Quran dan Al Hadist.

2. Sumber Daya Pembelajaran

Apayang dimaksud dengan sumber daya pembelajaran adalah sumber-
sumber yang berasal dari lingkungan yang dapat digunakan dalam pendidikan
di mana meletakkan seluruh media (alat) yang berfungsi untuk mencapai
tujuan sehingga dapat berhasil guna (efektif dan efisien).

Sumber-sumber yang berasal dari lingkungan artinya apa-apa saja
yang terdapat dilingkungan (dalam maupun di luar ke kelas) yang dapat
digunakan untuk kelancaran dan tercapainya tujuan pembelajaran.

Indikator Sumber Daya Pembelajaran :
a. Maedia, terdiri dari :

1) Media hidup, sumber daya manusia yang terlibat secara langsung
dalam proses pendidikan, misalnya guru, pimpinan.

2) Media tak Hidup, selain manusia, yakni benda-benda.

3) Media Grafis, di antaranya gambar, photo, sketsa, peta, globe,
dan lain.
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Aktifitas Guru

Akdifitas guru dalam mengajar, mampu menampilkan berbagai methode.
Aktifitas guru dalam mengajar dengan menggunakan metode ceramah
“anya mampu diserap anak sebanyak 20 9%, sedangkan 80 % lagi
menjadi hilang (lost information) (Rahmat, 1989)

Manajemen

“ara ahli berbeda-beda dalam memberi pengertian manajmen. Menurut
Dubrin (1990) Manajemen adalah proses menggunakan sumber-sumber
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi berdasarkan fungsi-fungsi
erencanaan, pengambil keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan
dan pengawasan

- Xeputusan / Kebijakan Pimpinan

3. Manajemen Berbasis Sekolah
Manajemen berbasis sekolah (school based management) dapat diartikan

=22gai model manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada
=u0’2h dan mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan
=czra langsung semua warga sekolah (guru, siswa, kepala sekolah,
=yawan, orang tua dan masyarakat) untuk meningkatkan mutu sekolah
“exCasar kebijakan pendidikan nasional. (Departemen Pendidikan Nasional,
2001 :3)
Landasan berpikir dari MBS ini adalah memberikan otonomi yang
wzs kepada sekolah untuk membenahi pendidikannya dalam rangka
=encapai kualitas yang optimal. hal ini memberikan otonomi yang luas
=pada sekolah untuk memberdayakan dan mengolah sumber daya
~zn sumber dana.

MBS ini merupakan paradigma baru dalam dunia pendidikan kita.
=2ma ini keterkaitan pengelolaan sekolah sangat erat dengan keputusan
==z sentralistik. Keputusan yang sentralistik mengandung dua kelemahan
“7% amat prinsipil. Pertama, keputusan yang bersifat sentral (pusat),
=m tentu sesuai dan cocok dengan daerah, apalagi bila dikaitkan dengan
=sutuhan daerah. Kedua, timbulnya partisipasi semua dari semua komponen
2z terlibat dalam pengelolaan sekolah (pimpinan, guruy, siswa, orang
= siswa, tokoh masyarakat). Akibatnya maka banyak program sekolah
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yang tidak bisa berjalan dengan baik. Menumbuhkan rasa memiliki, rasa
bertanggung jawab adalah sesuatu yang amat penting dalam meningkatkan
dedikasi warga sekolah.

Tujuan MBS

Tujuan MBS untuk memandirikan atau memberdayakan sekolah

melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada sekolah dan mendorong
sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif.
Lebih rinci MBS bertujuan:

a.

Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif
sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya yang
tersedia

Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama.

Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat,
dan pemerintah tentang mutu sekolah, dan

Meningkatkan kompetensi yang sehat antar sekolah tentang mutu
pendidikan yang dicapai. (Diknas, 2001 :4)

Alasan Diterapkannya MBS :

a.

Sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan dan peluang dan
ancaman bagi dirinya sehingga dia dapat mengoptimalkan pemanfatan
sumber daya yang tersedia untuk memajukan sekolah.

Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya, Khususnya input
pendidikan yang akan dikembangkan, dan didaya gunakan dalam
proses pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan
peserta didik.

Pengambilan keputusan yang dilaksanakan sekolah lebih cocok untuk
memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak sekolahlah yang paling
tahu apa yang terbaik bagi sekolahnya.

Penggunaan sumber daya pendidikan lebih efisien dan efektif bilamana
dikontrol oleh masyarakat setempat.

Keterlibatan masyarakat dalam mengambil keputusan sekolah menciptakan
taransparansi dan demokrasi yang sehat. Sekolah dapat bertanggung
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‘@wan tentang mutu pendidikan masing-masing kepada pemerintah,
srang tua, peserta didik, dan masyarakat pada umumnya, sehingga
Zia akan berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan dan
mencapai sasaran mutu pendidikan yang telah direncanakan.

Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat dengan sekolah-
sekolah lain untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-
upaya inovatif dengan dukungan orang tua, psrta didik, masyarakat,
Zan pemerintah daerah setempat,dan

Sekolah dapat secara cepat merespon aspirasai masyarakat dan lingkungan
vang berubah cepat. (Diknas, 2001 : 4-5)

<. Kaitan Antara Sumber Daya Pembelajaran dengan Peningkatan
Mutu Sekolah yang Berlandaskan Kepada MBS
Di awal telah diuraikan bahwa untuk meningkatkan mutu pendidikan

sznyak sekali faktor yang terkait. Salah satu di anatara faktor itu adalah
sumber daya pembelajaran.

Dalam mengkaji sumber daya pembelajaran ini ada tiga hal yang
oerlu kita kemukakan. Pertama, sumber daya manusia. Kedua, sumber
Zzya benda-benda (alat). Ketiga, sumber daya kebijakan dan peraturan.

a. Sumber Daya Manusia.

Sumber daya manusia itu ada beberapa macam : pimpinan sekolah,
zuru, orang tua siswa, tokoh masyarakat dan siswa.

1) Pimpinan

Pimpinan adalah orang yang diberi amanah untuk memenej sekolah.
Peranannya sangat menentukan maju mundurnya sekolah, akan terlihat
perbedaan yang mencolok sekolah yang dipimpin oleh seorang yang
memiliki kapasitas kepemimpin yang baik dengan yang tidak.

2) Guru

Guru orang yang memiliki peranan yang amat penting dalam mem-
produk out put bermutu. Di anatara berbagi faktor pendidikan yang amat
berperan adalah fakror pendidik, sebagian besar mutu pendidikan terkait
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erat dengan guru. Karena peranan guru begitu dominan, maka untuk
memberdayakannya guru paling tidak memiliki empat kompetensi pokok.
Pertama, kompetensi, pedagogik. Kedua, kompetensi kepribadian, ketiga,
kompetensi profesional, dan keempat, kompetensi sosial.

Kompetensi keilmuan terkait erat dengan pendidikan guru., semakin
1ingg) strata pendidikan guru maka semakin berpeluang untuk memiiiki
ilmu pengetahuan. Kompetensi professional mencakup tentang kompetensi
memaneg pembelajaran, termasuk persiapan, methode, manajmen kelas
dan lain sebagainya. Kompetensi moral akademik, mencakup tentang
sikap mental, disiplin, loyalitas kpada tugas, mencintai profesinya sebagai
guru,kejujuran ilmiyah (obyektif) dan lain sebainya.

3) Sumber Daya Sarana dan Fasiltas

Sarana dan fasilitas pembelajaran adalah alat yang dipergunakan
dalam proses belajar mengajar. Sesuatu yang dapat dipersonafikasi dalam
bentuk nyata akan lebih cepat ditangkap oleh peserta didik dan akan
lebih tahan lama. Seekor lembu yang ditunjukkan gambarnya akan lebih
cepat dapat ditangkap dan bertahan lama dalam pikiran peserta didik,
ketimbang diceritakan dengan lisan tentang lembu tersebut. Apalagi
sarana dan fasilitas ini terkait erat dengan peraktikum mahasiswa. Jadi
esensi dari sarana dan fasilitas itu adalah membntu pendidik untuk terjadinya
dengan baik proses pentranseferan ilmu pengetahuan dan skill.

4) Orang Tua Siswa

Tiga pusat sumber belajar telah lama kita di Indonesia teruta setelah
diperkenalkan oleh Ki Hajar dewantara, apa yang disebut dengan tri pusat
pendidikan - rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Oleh karena dalam
menajemen pendidikan yang sesungguhnya ketiga pusat pendidikan
tersebut saling terkait.

Di dalam konsep MBS, maka salah satu warga sekolah itu adalah
orang tua. Karena orang tua adalah penanggung jawab pendidikan di
rumah tangga. Keterkaitan antara rumah tangga dengan sekolah sebetulnya
amat erat dan tidak bisa dipisahkan. Berdasarkan itu maka amat pantas
dan layak jika orang tua merupakan salah satu komponen pembelajaran.
Orang tua tidak hanya berperan sebagai pemberei dana bila diperlukan

/.
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“ifii=nya juga sebagai orang yang akan menerima hasil sekolah. Atas

52 itu maka ia juga turut berpikir untuk meningkatkan mutu sekolah.

“=-cukannya dalam MBS adalah bagian inte gral dari seluruh sumber
=2 pembelajaran. Konsep BP3 selama ini harus dirubah, di mana orang
"% 2anya penilai dana saja, maka idealanya orang tua juga berperan
s==suplai ide, pemikiran dan tenaga.

=) Tokoh Masyarakat.

Tokoh masyarakat, sebetulnya erat kaitannya dengan Dewan Sekolah.
“IBS, harus terkait dengan ‘Dewan Sekolah’. Dewan Sekolah sebuah lembaga
vzng memikirkan upaya pemberdayaan sekolah. Dengan demikian sebaiknya
“BS ditopang untuk terbentuknya ‘Dewan Sekolah’ di setiap sekolah dengan
2danya ‘Dewan Sekolah.’. Di Dewan Sekolah ini akan duduk tokoh-tokoh
masyarakat setempat, dengan duduknya mereka di situ akan memiliki
o<ranan yang besar untuk memajukan sekolah.

2) Siswa.

Bahan baku yang akan digodok dalam proses pendidikan adalah
siswa, maka keberhasilan siswa merupakan salah satu indikator penting
derhasilnya proses pembelajaran. Bahan baku ini (raw input) sangat banyak
menentukan kualitas out put sekolah. Agar output pembelajaran mengahasilkan
sualitas pendidikan yang baik, maka siswa mesti memiliki kualitas akademik
dan non akademik yang baik pula.

b. Tinjauan Dari Sudut Al Quran Dan Al Hadist

AlQuran dan Al Hadist adalah pedoman yang berdasarkan kewahyuan
vang sifatnya adalah memuat aturan-aturan umum. Keduanya sangat
sedikit memuat kandungan yang bersifat teknis, kecuali dalam hal yang
bersifat akidah dan ibadah. Dalam hal-hal yang berbentuk kehidupan
dunia, terutama yang cenderung berubah dan bersifat teknis Al Quran
dan Al Hadist memuat garis- garis besar saja, bahkan Rasulullah pernah
bersabda yang artinya: “Kamu lebih tahu tentang urusan duniamu”

Misalnya bagaimana cara bertanam buah-buahan yang baik sehingga
menghasilkan hasil yang memuaskan diserahkan kepada manusia tersebut,
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Manajemen berbasis sekolah adalah pada dasarnya adalah memberikan
stonomi yang luas kepada sekolah untuk mengembangkan dirinya yang
“dak selalu terikat dengan konsep-konsep sentralistik. Di sini yang paling
Jiutamakan bagaiaman menggalang persatuan dan kesatuan lingkungan
s=kolah untuk dapat diberdayakan. Di dasari atas argumentasi bahwa

2ng paling mengetahui tentang apa dan bagaimana sekolah itu adalah

srang yang berada dalam lingkungan sekolah tersebut secara aktif, karena
w1 mereka-mereka inilah yang diberdayakan guna tercapamya tujuan
sendidikan di sekolah tersebut.

D. MEMBERDAYAKAN PENDIDIKAN AGAMA DI SEKOLAH
1. Pendahuluan

Salah satu krisis yang sedang melanda bangsa kita adalah krisis akhlak.
“risis itu telah melanda hampir seluruh lapisan masyarakat. Penanganan
zng serius terhadap krisis ini nampaknya belum ada yang sungguh-
ungguh. Di satu sisi akhlak itu disanjung-sanjung dan ditempatkan pada
=mpat yang ideal, misalnya dicantumkan dalam tujuan pendidikan nasional
=«ni bertujuan untuk berekembangnya potensi pesrta didik agar menjadi
mznusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
=ng demokratis serta bertanggung jawab, akan tetapi dalam prakteknya
:mzt terabaikan, tentang akhlak ini, ada sikap mendua.

Sikap mendua itu terlihat secara nyata dari aplikasi dan pelaksanaan
=ndidikan agama sebagai upaya untuk membentuk akhlak mulia sangat
=rzbaikan, sehingga membuat pendidikan agama itu tidak berdaya,

“Zzk begitu kompetitif di dalam menghadapi berbagai tantangan yang
muncul. Ada beberapa persoalan mendasar yang menyebabkan pendidikan
=2ma itu kurang berdaya, seandainya beberapa persoalan itu dapat
_zt2si maka pendidikan agama akan dapat dikedepankan sebagai upaya
==k membentuk akhlak generasi muda. Pertama, kurang terkoordinirnya
= zksanaan pendidikan agama di sekolah antara orang tua, sekolah
~=ru dan pimpinan sekolah) dan pemerintah serta masyarakat.

Pendidikan agama di sekolah itu seolah-olah hanya bulat-bulat diserahkan
zda guru agama. Masih adanya anggapan bahwa pendidikan agama
arang penting bila dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.
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Anggapan ini berimplikasi banyak terhadap pelaksanaan pendidikan
agama di sekolah. Keadaan yang seperti inilah yang penulis maksudkan
di atas adanya sikap mendua tersebut, di satu sisi (dalam konsep dan teori)
pendidikan agama dan akhlak mulia sangat dipentingkan, tetapi ketika
pelaksanaannya di lapangan kelihatan betul seolah-olah kurang mendapat
perhatian serius. Selain dari itu ada beberapa permasalahan pokok di sekitar
faktor pendidikan, yang sifatnya lebih bersifat intern, permasalahan ini
disekitar peserta didik, pendidik, kurikulum sarana dan fasilitas, metode
dan evaluasi.

2. Perkembangan Pendidikan Agama di Sekolah

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius. Sikap religius itu telah
dimiliki bangsa Indonesia sejak zaman dahulu kala. Bekas-bekas peningkatan
sejarah menunjukkan bukti nyata terhadap sikap beragama tersebut.

Pada tanggal 1 Juni 1945 Bung Karno di muka sidang Badan Penyelidik
Usaha Kemerdekaan, mengatakan bahwa pentingnya setiap bangsa Indonesia
bertuhan, dan mengajak setiap bangsa Indonesia mengamalkan agamanya
masing-masing.

Sesudah kemerdekaan Indonesia diproklamirkan, maka pada tanggal
18 Agustus 1945 ditetapkan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila
pertama dari Pancasila. Sila pertama ini merupakan manifestasi dari
sikap hidup religius tersebut. Salah satu pokok pikiran yang terkandung
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 adalah negara berdasar
atas Ketuhanan Yang Maha Esa menurut dasar ketuhanan yang adil dan
beradab. Atas dasar itu pulalah maka di dalam batang tubuh Undang-
Undang Dasar 1945 diatur hal yang berkenaan dengan ketuhanan, yakni
pada pasal 29 ayat 1 dan 2.

Ayat 1 : Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa

Ayat 2 : Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan beribadat menurut
agama dan kepercayaannya itu.

Untuk merealisasi sikap hidup yang agamis dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara maka pada tanggal 3 Januari 1946 pemerintah membentuk
Departemen Agama. Tugas utama departemen ini adalah mengurus soal-
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“22l yang berkenaan dengan kehidupan beragama bagi seluruh masyarakat

conesia. Salah satu diantaranya adalah berkenaan dengan pendidikan

S B 1R A R R R
Agama tidak hanya terbatas pada sekolah-sekolah a gama saja — pesantren
dan madrasah - tetapi juga menyangkut pendidikan agama di sekolah-
sekolah umum.

Upaya-upaya untuk melaksanakan pendidikan agama di sekolah
umum, telah dimulai sejak adanya rapat Badan Pekerja Komite Nasional
Indonesia Pusat (BPKNIP), tahun 1945, diantara usul badan tersebut
pada Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan termasuk
pengajaran agama, madrasah dan pesantren. Usul Badan Pekerja sebagai
berikut :

Pengajaran agama hendaknya mendapat tempat yang teratur, seksama
sehingga cukup mendapat perhatian yang semestinya, dengan tidak
mengurangi kemerdekaan golongan-golongan yang berkehendak
mengikuti kepercayaan yang dipilihnya. Tentang cara melakukan ini
baiklah kementrian mengadakan perundingan dengan badan pekerja.
Madrasah dan pesantren-pesantren yang pada hakikatnya adalah satu
alat dan sumber pendidikan dan pencerdasan rakyat jelata yang sudah
berurat berakar dalam masyarakat Indonesia umumnya hendaknya
pula mendapat perhatian dan bantuan yang nyata dengan berupa
tuntunan dan bantuan material dari pemerintah (Poerbakawatja,
1970:38).

Usul badan pekerja itu baru dapat dilaksanakan pada masa Menteri
PP dan K dipegang oleh Mr. Suwandi (2 Oktober 1948 — 27 Juni 1947).
Diawali dengan pembentukan Panitia Penyelidik Pengajaran yang dipimpin
oleh Ki Hajar Dewantara. Kemudian dilanjutkan dengan dikeluarkan
peraturan bersama antara Menteri Agama dengan Menteri PP dan K mengenai
teknis pelaksanaan pendidikan agama di sekolah. Dengan dikeluarkannya
berbagai peraturan yang berkenaan dengan pendidikan agama di sekolah,
maka secara formal pendidikan agama telah memiliki landasan juridis.

Tujuan yang esensial dari pendidikan agama di sekolah adalah untuk
memberikan pengetahuan keagamaan yang dapat dipraktekkan peserta
didik dalam kehidupan sehari-harinya sesuai dengan tingkat umur dan
Xematangannya. Sifatnya lebih bersifat fungsional. Setelah dilaksanakannya
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pendidikan agama di sekolah sejak lebih dari 50 tahun yang lalu dirasakan
banyak permasalahan-permasalahan yang muncul, sehingga merupakan
hambatan bagi tercapainya tujuan pendidikan agama itu sendiri. Ada
beberapa faktor yang menyebabkan pendidikan agama perlu diberdayakan,
agar tujuan idealnya dapat tercapai.

Langkah awal pelaksanaan pendidikan agama di sekolah dimulai
dengan adanya peraturan bersama antara Menteri Agama dan Menteri
PP dan K yang dituangkan dalam berbagai keputusan bersama antara
kedua Menteri yang kandungan isinya meliputi tentang teknis pelaksanaan
pendidikan agama di sekolah.

Pendidikan agama pada awal dilaksanakan pada tingkat dasar,
menengah dan atas, dan menurut UU No. 4 Tahun 1950 tentang dasar-
dasar pendidikan dan pengajaran agama di sekolah menyinggung masalah
pendidikan agama di sekolah yang kepada orang tua murid menetapkan
apakah anaknya akan mengikuti pelajaan tersebut.

Ada beberapa peraturan yang muncul di kala itu yang seolah-olah
menggambarkan pendidikan agama itu kurang penting. Hal ini tentu
dapat dipahami bahwa pada saat itu Indonesia baru merdeka, yang banyak
sedikitnya masih ada pengaruh pendidikan kolonial Belanda yang tidak
mengajarkan pendidikan agama di sekolah pemerintah.

Setelah gagalnya gerakan G 30 S PKI melakukan coup d’etat pada
tahun 1965, pemerintah dan rakyat Indonesia semakin menunjukkan
perhatian yang besar terhadap pendidikan agama, sebab disadari dengan
bermentalkan agama yang kuatlah bangsa Indonesia akan terhindar dari
paham komunis. Untuk merealisasi maksud tersebut maka sidang umum
MPRS tahun 1966, telah menetapkan salah satu keputusan No. XXVII/
MPRS/1966, pasal 1 menetapkan pendidikan agama menjadi mata pelajaran
di sekolah-sekolah mulai dari sekolah dasar sampai universitas-universitas
negeri. Di samping itu, pasal 4 menyatakan tentang isi pendidikan semakin
memperkuat pendidikan agama, yakni point (1) yang berbunyi “Mempertinggi
mental-moral-budi pekerti dan memperkuat keyakinan beragama”.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional menggambarkan kedudukan juridis formal pendidikan agama
semakin kokoh, dengan ditetapkan, pertama tujuan pendidikan nasional
Bab II Pasal UUSPN :
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Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
vang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
danrohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Selanjutnya dengan ditetapkannya isi kurikulum (Bab IX pasal 39
ayat 2) isi kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib
memuat :

2. Pendidikan Pancasila

5. Pendidikan Agama
c. Pendidikan Kewarganegaraan

Seterusnya dalam kurikulm dijelaskan pula bahwa salah satu mata
pelajaran yang wajib diajarkan adalah pendidikan agama. Dalam Undang-
Undamng No 20 tahun 2003 dijelaskan pula kedudikan agama sebagai
salah satu hak pesrta didik. Pada Bab ] pasal 12 ayat (1) a berbunyi setiap
pesrta didik apada satuan pendidikan berhak :

a. Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya
dan diajarkan pendidikan yang seagama.

Pada Bab X, pasal 36 dan 37, menjelakan pula tangan Kurikuulum,
menelaskan bahwa kurikulum disusun dengan memperhatikan salah
satunya adalah peningkatan iman dan takwa (pasal 36, ayat (3) a. Sedangkan
pada pasal 37 ayat (1) dan (2), mednjelaskan bahwa pendidikan agama
diajarkan pada tingkat pendidikan dasar, menengah dan tinggi.

3. Singkronisasi Pendidikan Agama di Sekolah, Rumah
Tangga dan Masyarakat

Pendidikan agama di sekolah tidak bisa berdiri sendiri, harus ada
kaitannya dengan rumah tangga dan masyarakat. Pendidikan agama yang
diberikan guru di sekolah baru bisa efektif jika di peraktekkan anak di rumah
dan di sinilah peranan orang tua untuk mengefektifkan pendidikan agama
tersebut. Guru tidak akan tahu apakah peserta didik tersebut melaksanakan
shalat atau tidak, yang tahu adalah orang tuanya. Masyarakat juga dilibatkan,
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untuk memperkuat jaringan pendidikan agama. Peranan masyarakat
lewat remaja masjid , majelis teklim dan juga berbagai bentuk pendidikan
agama nonformal lainnya, adalah wahana pendidikan agama yang juga
banyak peranannya dalam mengefetifkan pendidikan agama.

4. Kesimpulan

Melihat kompleksnya masalah pendidikan agama di sekolah maka
untuk memberdayakannya perlu diperhatikan beberapa hal :

a. Managemennya, keterpaduan perhatian yang sungguh-sungguh dari
orang tua, guru pimpinan sekolah, pemerintah, sehingga merupakan
satu kesatuan yang utuh di dalam operasionalnya.

b. Lembaga pendidikan tenaga guru agama, betul-betul dapat dihandalkan
untuk membentuk tenaga pendidik agama yang profesional untuk
itu perlu dirancang kurikulumnya.

c. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama dan Kementerian
Pendidikan Nasional, mesti mengalokasikan dana yang memadai
untuk membiayai sarana dan prasarana pendidikan agama di sekolah.

d. Pembentukan iklim beragama di sekolah sangat menentukan untuk
membentuk sikap beragama seseorang.

e. Memberdayakan pendidikan agama adalah merupakan tanggung
jawab bersama antara orang tua, guru, masyarakat dan pemerintah.
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BAB IV

MADRASAH

A. KEBIJAKAN PENDIDIKAN MADRASAH DAN OTONOMI
DAERAH

1. Pendahuluan

¢ adrasah telah muncul sebagai lembaga pendidikan di dunia
pendidikan sejak abad ke sebelas masehi dan telah tumbuh

¥ & berkembang pada masa kejayaan pendidikan Islam. Di antaranya
vang terkenal adalah madrasah yang dibangun oleh Perdana Menteri
Nizamul Mulk yang populer dengan nama Madrasah N izamiyah, demikian
juga madrasah yang dibangun oleh Zainuddin Zinki penguasa Syiria
dan Mesir. Khusus untuk Indonesia perkataan madrasah baru populer
setelah masuknya ide-ide pembaharuan pemikiran Islam ke Indonesia
pada awal abad kedua puluh, dan dikate gorikanlah madrasah sebagai
lembaga pendidikan Islam yang menyuarakan suara pembaharuan, berbeda
dengan pesantren yang dianggap sebagai lembaga pendidikan tradisional.

Dalam perkembangannya telah tumbuh dinamika, perkembangan-
perkembangan yang mengarah kepada perubahan yang prinsipil. Sejak
Indonesia merdeka telah terjadi tiga fase perkembangan madrasah yang
membawa kepada perubahan-perubahan orientasi. Perubahan yang juga
sangat bermakna kedepan ini adalah ketika diterapkannya otonomi daerah
yang juga membawa dampak terhadap diberlakukannya otonomi pendidikan.
Ditengah-tengah arus perubahan itu madrasah terlibat langsung didalamnya.
Pertanyaan mendasar yang perlu dimunculkan dalam menyikapi diterapkannya
otonomi daerah itu adalah kebijakan apakah yang diberlakukan bagi
madrasah.
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2. Tinjauan Historis

Sejak Indonesia merdeka sudah terjadi 3 fase perkembangan madrasah:

a. Fase Antara Tahun 1945 - 1974

Pada fase ini madrasah lebih terkonsentrasi kepada pendidikan
ilmu-ilmu agama, dan diajarkan pengetahuan umum sebagai pendamping
dan untuk memperluas cakrawala pikir para pelajar. Civel effect untuk
melanjutkan studi bagi lulusan madrasah terbatas kepada perguruan
tinggi agama (IAIN), kalaupun dapat diterima di perguruan tinggi umum
itupun dalam bidang ilmu-ilmu sosial pada perguruan tinggi swasta.
Untuk ke UMPTN mendapat hambatan. Pengertian madrasah pada periode
ini adalah sesuai dengan peraturan Menteri Agama RI No. 1 Tahun 1946
dan peraturan Menteri Agama RI No. 7 Tahun 1950, madrasah adalah:

1) Tempat pendidikan yang diatur sebagai sekolah dan membuat pendidikan
dan ilmu pengetahuan agama Islam, menjadi pokok pengajaran.

2) Pondok dan pesantren memberi pendidikan setingkat dengan madrasah.

b. Fase Antara Tahun 1975-1989

Fase diberlakukannya SKB (Surat Keputusan Bersama) Tiga Menteri.
Inti dari SKB ini adalah diakuinya kesetaraan antara madrasah dengan sekolah:

SD = MI
SLTP = MTs
SITA = MA

Defenisi madrasah pada periode ini adalah : lembaga pendidikan
yang menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran
dasar yang diberikan sekurang-kurangnya 30% di samping mata pelajaran
umum. Disebabkan karena berbagai faktor, terutama struktur kurikulumnya
yang sedemikian rupa maka kesetaraan madrasah dengan sekolah umum
belum tercapai dalam arti yang sesungguhnya.

c. Fase Antara Tahun 1990 Sampai Sekarang

Fase ini adalah mulai diberlakukannya UU No. 2 Tahun 1989 (UUSPN)
dan diikuti dengan pelaksanaan PP No. 28 dan 29 Tahun 1990 tentang
pendidikan dasar dan menengah.

74



——  Pertumhuhan dan Perkemhangan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Indonesia

Madrasah pada periode ini berciri khas agama Islam, maka program
vang dikembangkan adalah mata pelajaran yang persis dengan sekolah
umum. Sebagai sekolah yang berciri khas agama Islam diajarkan ilmu
pengetahuan agama, seperti aqidah-akhlak, figh, Alquran-hadits, bahasa
arab, Sejarah Kebudayaan Islam.

Madrasah Pada UU NO 20 tahun 2003, dituliskan pada pasal 17 ayat

2) dan 18 ayat (3), menjelsakan “ Pendidikan dasar berbentuk sekolah

dasar (SD) dan Madrasah Aliyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat

serta Sekolah Menengah Pertam (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs,
atau bernentuk lain (pasal 17 ayat (2)).

Pendidikan menengah terdiri atas berbentuk sekolah Menengah
Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sedrajat.
Pasal 18 ayat (3)).

3. Problema Madrasah
a. Hambatan Struktural dan Kultural

Secara struktural madrasah berada dalam lingkungan Departemen
Agama. Maka tanggung jawab pembiayaanpun berada dipundak Departemen
Agama. Dampaknya terdapat beberapa kepincangan dalam pendanaan.
Sebaiknya, kendatipun madrasah berada di bawah tanggungjawab Departeman
Agama tetapi alokasi pendanaan yang dikucurkan tidak berbeda dengan
diterima oleh sekolah. Ada data yang ditemukan tentang pendanaan
ini, misalnya pada tahun anggaran 1999,/2000 biaya pendidikan persiswa
(MIN (Ibtidaiyah) adalah Rp 19.000, sedangkan SDN Rp 100.000 (1:5,2).
MTs (Tsanawiyah) Rp 33.000, sedangkan SMPN Rp46.000 (1:1,4). Untuk
dibanding (1:1,3). Untuk IAIN dibanding universitas negeri (1:3). (Amanah
No. 54 Tahun XIII, 7 Mei — 7 Juni 2000, hal. 21).

Diskriminasi yang seperti ini harus diakhiri. Mengakhirinya tidak
mesti madrasah berada dibawah naungan Diknas atau Pemda, tetapi
yang perlu diperhatikan adalah alokasi pembiayaan tidak berbeda antara
madrasah dan sekolah, jadi yang perlu dihitung adalah unit cost persiswa
dan unit cost itu harus sama antara sekolah dengan madarasah.
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Kultural, madrasah belum menjadi tipe sekolah ideal bagi kebanyakan
umat Islam terutama menengah ke atas. Hal ini sangat banyak dampaknya
bila madrasah ingin diberdayakan dengan menerapkan prinsip manajemen
berbasis sekolah (school based manajment). Prinsip dasar dari school based
manajment adalah bahwa sekolah mendapat otonomi luas dan bertanggung
jawab dalam menggali, memanfaatkan, serta mengarahkan berbagai
sumber daya, baik internal maupun eksternal untuk kelancaran proses
belajar mengajar di sekolah.

Disebabkan itu perlu dibangun komunikasi yang insentif terhadap
pihak yang berkepentingan (stakeholders), dewan sekolah, para pengawas,
kepala sekolah, guru, orang tua, siswa serta seluruh anggota masyarakat
(Sanusi, 2001:19-20).

b. Tenaga Pendidik

Kekurangan tenaga pendidik yang sesuai dengan profesi, terutama
dalam bidang mata pelajaran matematika, IPA, Bahasa Inggris. Guru
menduduki posisi kunci dalam kesuksesan belajar siswa, berperan sebagai
the man behind the gun. Bukan senjatanya yang menentukan tetapi adalah
orang (manusia) yang memainkan senjata tersebut. Prinsip ini meng-
gambarkan bahwa alat, sarana dan prasana yang kurang ditangan guru
yang cekatan akan dapat ditutupi, tetapi sebaliknya pula, sarana dan
prasarana yang baik ditangan guru yang tidak cekatan, tidak bermanfaat.
Berdasarkan itu maka dapat dimaklumi bahwa penigadaan tenaga pendidikan
dibidang ini sangat mendesak untuk dipenuhi di seluruh madrasah, atau
dapat juga ditempuh jalan dengan mengadakan penataran bagi guru
dalam bidang mata pelajaran tertentu sebagai salah satu solusinya.

¢. Sarana dan Fasilitas

Banyak madrasah yang masih memiliki sarana dan fasilitas seadanya,
terutama madrasah swasta dan madrasah yang baru dinegerikan. Dalam
hal ini terkait erat dengan anggaran pendidikan yang dialokasikan untuk
madrasah serta partisipasi masyarakat.

d. Struktur Kurikulum

Agar tercapai esensi madrasah sebagai sekolah yang berciri khas
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#2m, maka pertama kurikulum yang diaplikasikan di madrasah persis
sama dengan di sekolah baik materinya begitu juga waktu pelaksanaannya.
Jisamping itu maka struktur kurikulum agama tidak hanya terfokus
e=pada intra kurikuler, masih adalagi kokurikuler, ekstra kurikuler
Zzn hidden kurikuler.

4. Madrasah Pada Era Otonomi Daerah

Arus demokratisasi demikian derasnya dalam kehidupan manusia
s2at sekarang ini, inti dan hakikat dari arus demokratisasi itu adalah
pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan arus bawah. Indonesia setelah
era reformasi merealisasi kehendak sebagian besar masyarakat Indonesia
mtuk adanya otonomi daerah. Berkenaan dengan itu lahirlah UU No. 22
Tzhun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999
“=ntang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah dan diiringi pula
“P No. 25 Tahun 2000 tentang kewenangan pemerintah dan kewenangan
propinsi sebagai Daerah Otonom.

Penyelenggaraan otonomi daerah dilaksanakan dengan memberi
<ewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab kepada daerah
secara proporsional yang diwujudkan dalam peraturan, pembagian dan
pemanfaatan sumber daya nasional yang berkeadilan serta perimbangan
antara keuangan pusat dan daerah.

Gelombang demokratisasi dalam bidang pendidikan menuntut adanya
desentralisasi pengelolaan pendidikan. Dampak dari sentralisasi pendidikan
telah muncul di Indonesia uniforomitas. Uniforomitas ini mematikan
inisiatif dan kreatifisme serta inovasi perorangan maupun kelompok.

Bagaimana kedudukan madrasah di era otonomi daerah ini, ada
beberapa pendapat tentang ini.

a. Madrasah tetap dibawah naungan Departemen Agama. Semangat
ini didasari atas idealsasi yang tinggi. Selain dari itu bahwa Departemen
Agama adalah Departemen yang tidak diotonomikan, maka termasuk
jugalah didalamnya pendidikan agama.

b. Madrasah di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional/
Pemerintah Daerah. Argumennya adalah karena masalah pendidikan
telah diotonomkan, maka dikhawatirkan pendidikan di lingkungan
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madrasah yang selama ini sudah tertinggal dibanding dengan sekolah
akan semakin tertinggal. Oleh karena itu madrasah sebaiknya berada
dalam lingukungan Dinas Pendidikan/ Pemerintah Daerah agar mem-
peroleh fasilitas dan perhatian Pemerintah Daerah sama seperti yang
diberlakukan Pemerintah daerah terhadap sekolah.

c. Adanya pembagian wewenang antara Departemen Agama dengan
Pemerintah Daerah, teknis-teknis ini akan diatur tersendiri.

5. Pemberdayaan Madrasah

Arah baru paradigma pendidikan mengalami perubahan. Dari sentralistik
ke desentralisasi, kebijakan yang top down ke arah kebijakan bottom up.
Orientasi pengembangan parsial pendidikan keorientasi pengembangan
holostik, pendidikan untuk pengembangan kesadaran untuk bersatu
dalam kemajemukan budaya. Peranan pemerintah sangat dominan untuk
meningkatkan peran masyarakat secara kualitatif dan kuantitatif. Lemahnya
peran institusi non sekolah ke pemberdayaan institusi masyarakat, keluarga,
LSM, pesantren dan dunia usaha (Fasli Jalal, 2001:5).

Bertolak dari arah baru ini maka pemberdayaan madrasah dilaksanakan
lewat :

a. Pemberdayaan manajemen, meliputi pemberdayaan SDM, manusia
pengelola pendidikan, kepala sekolah, guru, tenaga administrasi,
pengawas dan lain sebagainya dan siap memasuki era manajemen
berbasis sekolah.

b. Pemberdayaan sisternnya, dari sistem top down ke bottom up, sentralisasi
ke desentralisasi.

c. Pemberdayaan kebijakan, dari kebijakan yang memarjinalkan madrasah
kepada kebijakan yang membawa madrasah ke center.

d. Pemberdayaan masyarakat, melibatkan unsur-unsur masyarakat untuk
ikut serta didalam pemberdayaan madrasah, dengan cara meningkatkan
peran serta stakeholder dan akuntabilitas.

78



——  Pertumbuhan dan Perkemhangan Lemhaga-lembaga Pendidikan Islam di Indonesia

B. PROFESIONALISME GURU MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN

1. Pendahuluan

Guru adalah salah satu di antara faktor pendidikan yang memiliki
peranan yang paling strategis, sebab gurulah sebetulnya ‘pemain’ yang
paling menentukan di dalam terjadinya proses belajar-mengajar. Di tangan
guru yang cekatan fasilitas dan sarana yang kurang memadai dapat di
atasi, tetapi sebaliknya di tangan guru yang kurang cakap, sarana dan
fasilitas yang canggih tidak banyak memberi manfaat.

Berangkat dari asumsi tersebut, maka langkah pertama yang dilakukan
untuk memperbaiki kualitas pendidikan adalah dengan pemperbaiki
kualitas tenaga pendidiknya terlebih dahulu. Dicanangkanlah program
DI untuk guru Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah adalah merupakan
bahagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas guru baik untuk
program pengadaan maupun penyetaraan.

Salah satu di antara ciri kemajuan zaman tersebut adalah adanya
suatu pekerjaan yang ditangani secara profesionalis, sehingga pekerjaan
itu dikerjakan secara sungguh-sungguh dan serius oleh orang yang memiliki
profesi di bidang tersebut. Pekerjaan guru merupakan pekerjaan profesi,
karena itu mesti dikerjakan sesuai dengan tuntutan profesionalis.

Di bidang keguruan ada tiga persyaratan pokok seseorang itu menjadi
tenaga profesionalis di bidang keguruan. Pertama, memiliki ilmu pengetahuan
dibidang yang diajarkannya sesuai dengan kualifikasi di mana dia mengajat.
Kedua, memiliki pengetahuan dan keterampilan dibidang keguruan, dan
ketiga memiliki moral akademik.

Timbul pertanyaan upaya apakah yang dilakukan sehingga guru
madarasah dapat menempatkan dirinya sebagai tenaga profesionalis.
Untuk itu, tulisan ini akan mencoba menguraikannya.

2. Profesionalisme Tenaga Pendidik

Profesionalis adalah pekerjaan yang dilakukan sebagai kegiatan
pokok yang menghasilakn nafkah hidup dan menghendaki suatu keahlian
(Salam, 1997 : 137). Cirinya: 1). Memiliki keahlian dibidang tersebut. 2).
Menggunakan waktunya untuk bekerja dalam bidang tersebut. 3).Hidup
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dari pekerjaan tersebut. 4).Bukan sebagai hobby. Burhanuddin Salam
menyebutkan ciri profesi itu adalah : 1). Adanya pengetahuan khusus,
2). Adanya kaedah atau standar moral yang tinggi, 3). Mengabdi kepada
kepentingan masyarakat, 4). Ada izin khusus untuk meaksanakan suatu
profesi, 5). Biasanya menjadi angota dari suatu organisasi profesi. (Salam,
1997: 141-142). Selain dari ini masih ada lagi pendapat lain yang menguraikan
tentang ciri keprofesian.

Bila mengacu kepada beberapa penjelasan yang disebutkan di atas,
timbul pertanyaan apakah guru merupakan tenaga profesi? Sikun Pribadi
berpendapat bahwa guru harus diberi prediket profesi. Sodiq A. Kuntoro
juga berpendapat bahwa tugas guru adalah tugas profesi, seperti profesi
kedokteran, hukum dan lain-lain. Berdasarkan hal tersebut maka guru dapat
digolongkan kepada tenaga profesi. Keprofesian guru dapat dilihat dari
ilmu, kemampuan teknis, komitmen moral yang tinggi terhadap tugasnya.
Ilmu Pengetahuan. Kaitannya dengan guru yang profesionalis adalah
sang guru tadi memiliki ilmu pengetahuan dalam bidang yang diajarkannya,
sehingga memungkinkan dia untuk menteransfer ilmu kepada peserta
didiknya. Kemampuan teknis keguruan, dalam hal ini memiliki berbagai
keterampilan mengajar, misalnya, persiapan mengajar, proses pembelajaran,
sampai kepada evaluasi. Komitmen Moral, berkenaan dengan sikap
mental seorang guru, meliputi: mencintai pekerjaannya, disiplin, obyektif,
dan lain-lain.

Rincian-rincian dari tiga sumber pokok tersebut melahirkan kompetensi
keguruan, yang meliputi; 1). Mengusai bahan, 2). Mengelola progam belajar
mengajar, 3). Mengelola kelas, 4). Menggunakan media/sumbet, 5).
Menguasai landasan-landasan kependidikan, 6). Mengelola instruksi
belajar mengajar, 7). Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran
(Roestiyah, 1989 : 6-7)

3. Peningkatan Kualitas Pendidikan

Kualitas manusia Indonesia masih rendah, begitu juga kulitas dan
rengkin pendidikan tinggi di Indonesia, belum yang mencapai 100 besra
dunia. Dari berbagai survey tentang Human development Index (HDI),
juga masih rendah, oleh karena itu untuk mendongkrakknya adalah
leat memperbaiki mutu pendidikan.
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a. Peserta Didik (Raw Input)

Bila pendidikan diibaratkan dengan sebuah pabrik, maka pabrik tersebut
bila ingin menghasilkan produk yang berkualitas dimulainya dengan
memasok bahan baku yang berkualitas pula, dengan alasan semakin baik
bahan bakunya (raw input) akan semakin baik pula kualitas out putnya.

Dipandang dari sudut peserta didik ada beberapa faktor yang mem-
pengaruhi belajar :

d.

) Faktor intern

Faktor jasmani, meliputi faktor kesehatan, kebugaran tubuh, siswa
yang sehat badannya akan lebih baik hasil belajarnya dari siswa
yang sakit. Begitu juga sangat berpengaruh kesempurnaan dan
kelengkapan indra (penglihatan, pendengaran, serta kelengkapan
anggota fisik lainnya).

Faktor psikologis, di antaranya yang amat berpengaruh adalah
intelegensia, perhatian, minat, bakat, motiy; kematangan, kesiapan
dan kelelahan.

Faktor ekstern
Di antara faktor ekstern itu adalah :

a)

b)

Keluarga

Di dalam keluarga yang menjadi penaggung jawab adalah orang
tua, sikap orang tua di dalam keluarga saat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Sikap orang tua yang otoriter, demokratis
sangat berpengaruh bagi perkembangan anak. Karena itu rumah
tangga sangat berpengaruh bagi perkembangan pribadi anak.
Faktor sekolah

Faktor sekolah juga tidak kalah pentingnya di dalam menciptakan
kondisi pembelajaran yang baik, meliputi gury, sarana, fasilitas,
kurikulum, disiplin, ligkungan sekolah hubungan guru dengan siswa,
hubungan sekolah dengan orang tua siswa, dan lain sebagainya.
Faktor masyarakat

Karena peserta didik hidup berkecimpung ditengah-tengah masyarakat,
maka ligkungan masyarakat sangat berpengaruh bagi peserta
didik.
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b. Sarana dan Fasilitas

Pengajaran akan lebih sukses lagi apabila peserta didik terlibat secara
fisik dan phisikhis. Seorang siswa yang hanya mendengar dari gurunya
tentang cerita seekor kerbau, sangat jauh bedanya apabila si guru dapat
memperlihatkan gambar kerbau, dan lebih terkesan lagi pengaruhnya
apabila si siswa tadi melihatnya secara langsung apalagi kalau sudah
sampai pula memegangnya.

c. Pendidik

Seperti yang telah diungkapkan terdahulu bahwa guru adalah faktor
pendidikan yang amat penting, sebab ditangan guru metode, kurikulum,
alat pembelajaran lainnya akan hidup dan berperan. Manusia yang mengendalikan
senajata itulah yang menentuakan bukan senjatanya (the man behind
the gun). Atas asumsi sedemikian itulah maka salah satu yang paling pokok
dibenahi oleh pemerintah di dalam membenahi dunia pendidikan adalah
guru. Ada beberapa hal yang perlu direnungkan dalam rangka meningkatkan
peran guru.

Pemantapan dan peningkatan kompetensi keguruan. Kompetensi
keguruan yang sepuluh macam adalah standard pokok yang tidak statis.

Memegang teguh etika profesi keguruan. Kode etik guru, seperti
hasil Kongres ke XIII adalah :
a. Berbakti membimbing anak didik seutuhnya ,memiliki kepemimpinan.
b. Profesional.
c. Membina komuikasi, terutama memperoleh informasi tentang anak

didik.

d. Menelusuri hubungan dengan orang tua murid untuk kepentingan
anak didik.
Memelihara hubungan baik dengan masyarakat.
Berusaha meningkatkan mutu profesinya.
Memelihara hubungan antar sesama guru.

5o oo

Membina dan memelihara mutu organisasi profesional.

-

Melaksanakan sesuatu yang berhubungan dengan ketata pemerintahan.
j.  Guruberperan sebagai motivator dan dinamisator bagi peserta didik.
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Kesejahteraan guru, last but not least kesejahteraan guru amat berperan
dalam rangka meningkatkan kinerja mereka, kesejahteraan itu bisa dalam
arti materi dan immateri.

d. Lingkungan

Lingkungan ada dua macam lingkungan fisik dan kedua lingkungan
sosial. Lingkungan fisik yakni suasana dan keadaan berlangsungnya
pendidikan. Lingkungan sosial yakni iklim dan suasana kependidikan.
Iklim yang kondusif bagi pencapain tujuan pendidikan adalah merupakan
xurikulum tersembunyi bagi pencapaian tujuan pendidikan.

4. Upaya Pembentukan Guru Madrasah yang Profesional

Guru madrasah adalah guru, karena itu perlakuan umum yang
diberlakukan untuk guru juga berlaku untuk guru madrasah, guru yang
sukses dan guru yang profesional kriteria umumya sama untuk seluruh
guru, kendatipun tidak menutup kemungkinan adanya sepesifik guru
madrasah.

Menurut D.N Medley (1979) ada empat fase asumsi yang melandasi
xeberhasilan guru dan pendidikan guru. Fase pertama (skitar tahun 1930 an)
penelitian terfokus kepada sifat-sifat kepribadian guru. Kepribadian guru
vang dapat menjadi suri teladanlah menjamin keberhasilannya mendidik
anak. Fase kedua, keberhasilan guru di dalam mengajar adalah metode
mengajar. Metode penyampaian yang baik menjamin keberhasilan pendidikan.
Hal ini banyak juga pengaruhnya di kalangan pendidik di Indonesia.

Fase ketiga mengutamakan iklim interaksi di kelas. Interaksi guru
di dalam kelaslah yang menentukan, iklim di dalam kelaslah yang paling
dominan di dalam keberhasilan pendidikan. Fase keempat memusatkan
perhatian kepada penampilan (performance) yang menggambarkan dia
memiliki kemampuan (competency). Calon guru dievaluasi kemampuan
mengajarnya berdasarkan penampilannya (impilisit di dalamnya: penguasaan
materi, strategi penyampaian, penguasaan alternatif media yang tepat,
dan lainnya) (Muhadjir, 1986 : 108-109).

Menurut Noeng Muhajir, seorang pendidik adalah seorang yang
mempunyai pengetahuan lebih serta mampu mengimplisitkan nila-nilai
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di dalamnya, jadi calon guru diberi bekal pengetahuan sesuai dengan
tugasnya, dan pengetahuan itu memperibadi di mana nilai-nilai menjadi
implisit di dalamnya. (Muhadjir, 1986 : 110)

Ada pendapat yang menyatakan bahwa kemampuan guru itu dilihat
dari kemampuan mengajarnya, asumsi ini di dasarkan kepada “guru yang
baik adalah guru yang mampu mengajar baik” (Muhadjir, 1989 :111).
Ada beberapa model di dalam Evaluasi Kemampuan Mengajar guru (EKM):

a. Model STAG (Stanford Teacher Competence Appraisal Guide), menge-
mukakan empat komponen evaluasi: Tujuan, penampilan (performance),
evaluasi, profesionalitas serta kemasyarakatan. Kemudian dikembangkan
menjadi 17 item evaluasi dari 17 itu 13 item dapat dilihat dengan observasi,
misalnya mengevaluasi tentang pemnilihan isi pelajaran, dan lain sebagainya.

b. Model Rob Norris, mengetengahkan 6 komponen yang mencakup
45 item. Keenam komponen itu adalah kualitas personal-profesional,
persiapan mengajar, perumusan tujuan, evaluasi, penampilan di kelas,
penampilan siswa. Sebanyak 21 item tentang penampilan guru di kelas.

c. Model Oregon, yang disebut sebagai OCE-CBTE (Oregon College of
Education Competency based Teacher Education), mengelompokkan
kemampuan mengajar dalam 5 claster: perencanaan dan persiapan,
kemampuan mengajar (guru) dan kemampuan belajar (siswa), kemampuan
hubungan interpersonal dan kelima kemampuan hubungan dan tanggung
jawab profesional terhadap orang tua, kurikuler, administratif dan
anggaran.

d. Model APKG (Alat penilaian kemampuan Guru) yang disadur dari
TPAI (Teacher Performance Assesment Instruments) mengetengahkan
lima alat mengukur kemampuan, yaitu : rencana pengajaran, prosedure
mengajar, hubungan antar pribadi, standard profesional, dan persepsi
siswa.

Di Indonesia dikembangkan 10 kompetensi kemampuan dasar guru:
menguasai bahan, mengelola program belajar-mengajar, mengelola kelas,
menggunakan media/sumber, menguasai landasan kependidikan, mengelola
interaksi belajar mengajar, menilai perestasi siswa untuk kepentingan
pengajaran, mengenal fungsi dan program bimbingan, dan penyuluhan
di sekolah, mengenal dan menyelenggarakan administrasi di sekolah,
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memahami prinsip dan mampu menafsirkan hasil penelitian guna
“zperluan mengajar. (Muhadiir, 1986 :113-114).

Berdasarkan ungkapan di atas, penulis mengelompokkan kompetensi
“eguruan itu kepada tiga kelompok besar :

2. Kelompok penguasaan keilmuan, yakni seorang guru mesti menguasai
ilmu yang akan diajarkannya kepada anak didik dengan cukup baik,
sesuai dengan tingkat kepada siapa ilmu itu diberikan. Kelompok ini
menampilkan seorang guru yang bermental ilmu, mencintai ilmu
serta senantiasa giat untuk menambah ilmunya, terutama di dalam
bidang mata pelajaran yang diasuhnya. Kereteria yang paling sederhana
dalam hal ini adalah penguasaan bahan pelajaran yang diajarkannya
dengan baik. Kalu jika disesuaikan dengan kompetensi guru dan
dosen pada UU No 14 tahun 2005 , sama dengan kompetensi profesional.

0. Komponen dasar kedua, adalah kemampuan mengkomunikasikan
ilmunya, termasuk di dalamnya adalah kemampuan persiapan mengajar,
mengelola interaksi balajar-mengajar, penguasaan kelas, penguasan
metode mengajar yang tepat untuk mata pelajaran tertentu, kemampuan
penggunaan media/sumber, kemampuan hubungan interpersonal,
danlain lain yang termasuk dalam bidang kemapuan mengkomunikasikan
ilmunya. Di dalam kompetensi guru dan dosen yang tertera dalam UU
No 14 tahun 2005, sama dengan kompetensi pedagogik dan kompetensi
sosial.

- Komponen dasar ketiga adalah kompetensi moral akademik, seorang
guru bukan hanya orang yang bertugas untuk mentransferkan ilmu
(tarnsfer ofknowledge), tetapi juga orang yang bertugas untu mentamsferkan
nilai (tarnsfer of value). Guru tidak hanya mengisi otak peserta didik
(kognitifnya), tetapi juga bertugas untu mengisi mental mereka dengan
nilai baik dan luhur, mengisi affektifnya. Di sini seorang pendidik menjadi
panutan bagi peserta didiknya, dalam banyak segi sang guru tadi dapat
dijadikan contoh teladan oleh peserta didiknya. Para pendidik Islam di
zaman klasik telah banyak membahas tentang ini. Misalnya Ibn Jama’ah
menyebutkan seorang guru mestilah menghiasi dirinya dengan akhlak
yang diharuskan bagi seorang yang beragma dan bagi seorang Muslim,
dan tokoh-tokoh pendidik Islam lannya. Dan ini sama dengan kompetensi
kepribadian dalam UU No 14 tahun 2005.
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5. Kesimpulan

Salah satu komponen pokok terpenting dari pendidikan adalah guru.
Keberhasilan pengajaran dan peningkatan kualitas pendidikan banyak
ditentukan oleh guru, karena itulah perhatian tentang guru ini mesti
diutamakan bila ingin meningkatkan hasil pendidikan. Madrasah adalah
lembaga pendidikan yang disetarakan dengan sekolah, ijazah madrasah
sama dengan sekolah. Berangkat dari alas pikir tersebut, maka untuk
meningkatkan mutu pendidikan harus berawal dari peningkatan mutu
gurunya, dedikasinya serta kecintaan kepada profesinya.

Salah satu permasalahan yang dihadapi madrasah adalah masalah
guru. Guru di madrasah masih kurang, baik dari segi kuantitas maupun
kualitas. Untuk menciptakan tenaga profesional di bidang keguruan
harus ditempuh beberapa upaya. Guru madarasah pada prinsipnya sama
dengan guru di sekolah kreteria-kerita serta kompetensi keguruan anatar
guru sekolah dan madrasah tidak berbeda. Ada tiga komptensi pokok yang
mesti di miliki oleh seorang guru, yakni kompetensi keilmuan, kompetensi
komunikasi keilmuan dan kompetensi moral akadebut. Dan hal itu semua
telah terangkum dalam kompetensi guru yang disebutkan dalam UU
No 14 Tahun 2005, Undang -Undang tentang Guru dan Dosen, yang
mencakup empat kompetensi: Kompetensi paedagogik, kepribadian,
profesional dan sosial.

C. PEMBAHARUAN MADRASAH DI INDONESIA
1. Pendahuluan

Di Indonesia, pendidikan Islam telah berlangsung sejak awal masuknya
Islam ke Indonesia, dilaksanakan dengan cara tradisional. Setelah memasuki
awal abad kedua puluh di kalangan dunia Islam termasuk Indonesia telah
dimasuki oleh semangat pembaharuan, digambarkan sebagai kebangkitan,
pembaharuan dan pencerahan (renaisance) (Steenbrink, 1986:26).

Ide-ide pembaharuan itu juga memasuki dunia pendidikan. Timbulnya
ide pembaharuan dalam bidang pendidikan adalah karena banyaknya
orang dan organisasi Islam tidak puas dengan metode tradisional dalam
mempelajari Al-Qur'an dan studi Islam. Pribadi-pribadi dan organisasi
Islam pada awal abad ke 20 berusaha memperbaiki pendidikan Islam
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oaik dari segi isi maupun metode (Steenbrink, 1986:27-28). Realisasi dari
‘Ce pembaharuan tersebut timbulnya usaha mendirikan madrasah.

Madrasah yang pertama sekali didirikan di Indonesia adalah Madrasah
“dabiyah (Adabiyah School) didirikan di Padang pada tahun 1909 oleh
“bdullah Ahmad. Selanjutnya pada tahun 1916 didirikan Madrasah School

Sekolah Agama) dan dalam perkembangan berikutnya menjadi Diniyah
School dan nama Diniyah School inilah akhirnya berkembang dan terkenal.

Sampai pada tahun 1930 mata pelajaran yang diajarkan di madrasah-
madrasah ini adalah semata-mata pelajaran agama, kemudian sebagian
madrasah mulai 1930-an memasukkan mata pelajaran umum. Kendatipun
mata pelajaran umum telah dimasukkan namun tekanan madrasah
z2dalah tetap mata pelajaran agama dengan tujuan untuk menciptakan
manusia-manusia yang ahli dalam ilmu agama.

Setelah Indonesia merdeka, kebutuhan akan mata pelajaran umum
untuk dimasukkan kedalam kurikulum madrasah semakin merata, sebagai
funtutan zaman. Dengan demikian timbullah berbagai variasi di dalam
memperseimbangkan antara mata pelajaran umum dan agama di lingkungan
madrasah, dan di dalam memperseimbangkan itu mata pelajaran umum
mendapat porsi yang sedikit. Ada yang berbanding 50:50, 60:40, 30:70,
bahkan ada yang berbanding 10:90 (Kafrawi, 1978:103).

Sebagai akibat dari perbandingan antara mata pelajaran umum dan
agama seperti yang tertera di atas, maka ijazah madrasah mempunyai
nilai yang tidak sama dengan ijazah sekolah-sekolah umum yang diasuh
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Ketidak samaan nilai ijazah
tersebut dapat dilihat dari dua hal. Pertama, kesempatan untuk melanjutkan
studi bagi lulusan madrasah hanya terbatas kepada Perguruan Tinggi Agama
saja dalam hal ini IAIN. Lulusan madrasah tidak memperoleh kesempatan
untuk melanjutkan studinya ke fakultas-fakultas umum, baik fakultas-
fakultas eksakta maupun fakultas-fakultas ilmu sosial. Hal yang demikian
ini tentu saja tidak menguntungkan bagi tamatan madrasah, dan lebih
ironisnya lagi generasi muda Islam yang dididik di madrasah tidak memiliki
kesempatan untuk menjadi tenaga ahli dalam bidang ilmu-ilmu eksakta
dan ilmu-ilmu sosial.

Kedua, kesempatan untuk mencari pekerjaan bagi lulusan madrasah
juga terbatas bila dibanding dengan lulusan sekolah umum. Instansi
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pemerintah, swasta lebih mengutamakan lulusan sekolah umum dari
pada lulusan madrasah untuk bekerja di instansi mereka, bahkan ada
yang tidak menerima lulusan madrasah sama sekall.

Berdasarkan dua hal tersebut menjadikan madrasah berada pada
posisi marginal. Dan hal ini tentu saja tidak menguntungkan. Untuk itu
perlu dicarikan upaya pemecahannya sehingga kedudukan madrasah
sama dan setara dengan sekolah-sekolah umum.

Inti atau esensi permasalahan yang menyebabkan ketidak samaan
ijazah madrasah dan sekolah umum terletak pada kurikulumnya. Seandainya
kurikulum madrasah diperbaharui sehingga tamatan madrasah dapat
menguasai ilmu-ilmu yang dikuasai oleh tamatan sekolah umum, maka
permasalahan nilai ijazah di antara kedua bentuk pendidikan itu dapat
diwujudkan.

Untuk merealisasi ide menyamakan status lulusan madrasah dengan
sekolah umum, maka pada tahun 1975, keluarlah Surat Keputusan Bersama
Tiga Menteri, yaitu Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
serta Menteri Dalam Negeri.

Inti dari SKB Tiga Menteri itu adalah :

a. ljazah madrasah dapat mempunyai nilai yang sama dengan ijjazah
sekolah umum yang setingkat.

b. Lulusan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum setingkat
lebih atas.

c. Siswamadrasah dapat berpindah ke sekolah umum yang setingkat.
(SKB Tiga Menteri Tahun 1975 Bab II pasal 2).

Ketiga point di atas ini adalah pemberian hak yang diperoleh madrasah
yang belum pernah dimilikinya seperti itu sebelumnya. Dan ketiga point
itu juga mengandung makna baik implisit maupun eksplisit bahwa status
dan derajat Madrasah SKB Tiga Menteri sama dengan sekolah umum.

Apa sebab hak itu bisa diberikan kepada madrasah ? Hal ini tiada
lain oleh karena madrasah lewat SKB Tiga Menteri telah mengadakan
pembaharuan kurikulum. Kalau pada tahun-tahun sebelum lahirnya
SKB Tiga Menteri bobot mata pelajaran umum lebih kecil dari mata pelajaran
agama, maka setelah SKB Tiga Menteri dikeluarkan, madrasah memiliki
bobot 70% mata pelajaran umum dan 30% mata pelajaran agama.
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Dengan pertimbangan yang demikian ini diharapkan lulusan madrasah
2kan memiliki bobot yang sama dengan lulusan sekolah umum. Di sisi

:zin kepercayaan masyarakat akan semakin tinggi terhadap madrasah.
al ini berakibat akan semakin cerahnya kehidupan madrasah di Indonesia.

Selanjutnya setelah dikeluarkannya Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989, dan ditindak lanjuti
lengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah yang berkenaan dengan
pendidikan, terutama berkaitan langsung dengan pendidikan tingkat
Zasar dan menengah (PP No. 28 dan 29 Tahun 1990), dan diikuti pula dengan
dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun
1993 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0489,/U/1992, maka
«eberadaan madrasah sudah betul-betul sama dan sebangun dengan sekolah.

Madrasah pasca Undang-Undang Sistem Pendididkan Nasional
disebutkan sebagai sekolah yang berciri khas Islam. Pemaknaan ini adalah
madrasah sama dengan sekolah yang diperkuat dengan ciri-ciri keislaman
berupa ilmu keislaman dan lain sebagainya.

Madrasah pada tingkat aliyah dibagi kepada dua. Pertama, Madrasah
Aliyah (MA) dan kedua Madrasah Aliyah Keagamaan. Madrasah Aliyah
MA) adalah sekolah umum yang berciri khas Islam, dengan demikian
zurikulumnya persis seperti yang ada pada sekolah umum yang diberi
ciri keislaman. Sedangkan Madrasah Aliyah Keagamaan, dipersiapkan
untuk siswa yang akan mempelajari ilmu-ilmu keislaman.

Ditinjau dari segi pelaksanaannya, tentu saja mengalami berbagai
masalah, antara lain tenaga pengajar, sarana dan fasilitas, waktu/jam
pelajaran dan dana.

Tulisan ini akan mencoba menguraikan pembaharuan kurikulum:
Tinjauan Tentang SKB Tiga Menteri yang meliputi makna dan hakekatnya,
pandangan konsepsi pendidikan Islam tentang SKB Tiga Menteri, Civil
Effectnya, problema-problema pelaksanaannya dan madrasah pasca UUSPN
UU No. 2 Tahun 1989 serta UU No 20 tahun 2003.

2. Urgensi Pembaharuan Kurikulum Madrasah

Masalah pembaharuan kurikulum di dunia pendidikan bukanlah hal
vang aneh, tetapi malah merupakan keharusan demi untuk menghadapi
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perkembangan masyarakat. Pola-pola lama dirubah untuk mencari pola-
pola baru adalah merupakan dinamika dalam kehidupan manusia. Munculnya
ide-ide dan upaya-upaya pembaharuan pendidikan itu adalah erat kaitannya
dengan kebutuhan persamaan status di kalangan masyarakat. Pendidikan
yang berbeba bisa menyebabkan status yang berbeda di masyarakat.
Stratifikasi masyarakat juga erat kaitannya dengan pendidikan. Kelompok
masyarakat yang memperoleh pendidikan yang baik dan berkualitas akan
menjadi kelompok dominan. Sedangkan kelompok yang tidak memperoleh
pendidikan yang tidak baik serta pendidikan yang tidak menjamin masa
depan bisa cenderung menjadi kelompok minoritas.

Timbulnya apa yang disebut caste-like (semacam kasta), dalam tulisan
John U Ogbu yang berjudul: Equalization of Educational Opportunity
and Racial/Ethnic Inequality, erat kaitannya dengan masalah pendidikan.
Dalam tulisan ini Ogbu melihat adanya kelompok dominan dan kelompok
minoritas. Kelompok pertama dominan dalam hal ekonomi dan pendidikan,
sedangkan kelompok kedua terbelakang dalam kedua hal itu.

Khusus dalam bidang pendidikan, kaum minoritas memperoleh
pendidikan yang lebih rendah, yang ini sudah barang tentu berakibat
rendahnya penghasilan kaum minoritas (Ogbu, 1982:273-274). Disisi
lain dengan rendahnya pendidikan kaum minoritas tersebut, maka sulitlah
bagi mereka untuk meniti karier dan mobilitas status. Berdasarkan uraian
Ogbu dalam tulisan ini dapat dipetik suatu pengertian: bahwa erat sekali
hubungan timbulnya caste-like dengan pendidikan.

Di Indonesia, sebelum kemerdekaan adanya batasan-batasan tertentu
bagi anak-anak pribumi untuk memperoleh pendidikan. Bagi seseorang
Julusan Sekolah Desa, dan Sekolah Kelas Dua jelas sudah tidak mungkin
baginya untuk memasuki MULO, AMS, yang merupakan jenjang ke pendidikan
tinggi, sehingga dengan demikian hanya segelintir kecil sajalah orang-
orang Indonesia yang bisa mengecap pendidikan sampai ke perguruan
tinggi. Hal ini tentu saja memiliki dampak yang tidak baik terutama untuk
mobilitas status bagi masyarakat pribumi.

Setelah Indonesia merdeka, pemerintah memberikan kesempatan
yang sama bagi anak-anak Indonesia untuk memasuki dunia pendidikan
mulai dari tingkat rendah sampai perguruan tinggi. Hanya saja karena
madrasah-madrasah pada waktu itu lebih diarahkan untuk membentuk
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Jrang-orang yang ahli dalam ilmu agama saja, maka tamatan madrasah
terbatas ruang lingkupnya untuk memasuki perguruan tinggi.

Melihat kondisi yang demikian itu, maka perlu diciptakan suatu peraturan
vang memungkinkan tamatan madrasah bisa melanjutkan ke perguruan
inggi umum. Dengan demikian lahirlah SKB T iga Menteri. Kondisi yang
membatasi lulusan madrasah tidak boleh melanjutkan ke perguruan tinggi
amum, bisa berakibat fatal bagi umat Islam Indonesia, sebab anak-anak
vang berasal dari keluarga Muslim yang taat yang memasuki madrasah
ddak memperoleh kesempatan untuk menjadi tenaga ahli dalam bidang-
didang ilmu eksakta dan ilmu-ilmu sosial.

Diskriminasi dalam bidang pendidikan berdampak jauh terhadap
mobilitas sosial suatu masyarakat. Pada saat adanya diskiriminasi pendidikan
di Indonesia pada zaman pemerintahan Belanda sebagai bagian dari
xebijakan pendidikan Belanda, maka mayoritas masyarakat Muslim
Indonesia tidak memperoleh pendidikan yang layak, maka tidak heran
mereka tertinggal dalam berbagai kehidupan. Begitu juga pada saat
madrasah belum diperbaharui, belum dikeluarkan SKB Tiga Menteri,
maka lulusan madrasah sangat terbatas di dalam melanjutkan studinya.

3. Makna dan Hakikat SKB Tiga Menteri

Seperti yang telah diungkapkan terdahulu bahwa inti dari SKB Tiga
Menteri Tahun 1975 adalah peningkatan mutu pendidikan pada madrasah,
peningkatan meliputi :

a. Kurikulum

5. Buku-buku pelajaran, alat-alat pendidikan lainnya dan sarana pendidikan
pada umumnya

¢. Pengajar (SKB Tiga Menteri Bab III pasal 3)

Hasil dari peningkatan tersebut adanya civil effect terhadap ijazah
madrasah.

Sebelum lahirnya SKB Tiga Menteri tahun 1975 kita melihat adanya
perbedaan yang mendasar antara lulusan madrasah dengan sekolah umum.
Perbedaan yang mendasar itu terlihat nyata sekali di dalam dua hal: Pertama
di dalam kesempatan untuk melanjutkan studi. Dalam hal ini lulusan
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madrasah tidak memiliki kesempatan untuk memasuki universitas umum
negeri, mereka hanya bisa melanjutkan ke perguruan tinggi agama seperti
TAIN atau Perguruan Tinggi Agama Swasta. Setelah adanya SKB Tiga
Menteri, maka lulusan madrasah telah memiliki kesempatan untuk memasuki
universitas umum negeri. Bagi yang memiliki jjazah aliyah yang tergabung
dalam kelompok ilmu-ilmu fisika dan ilmu-ilmu biologi dapat melanjutkan
ke Fakultas Kedokteran, Pertanian, Teknik dan Fakultas Ilmu Pasti Alam
dan sebagainya. Sedangkan yang memiliki ijazah madrasah aliyah kelompok
studi ilmu-ilmu sosial dan pengetahuan budaya dapat melanjutkan
studinya ke Fakultas Hukum, Filsafat, Bahasa, Sastera, Illmu Ekonomi,
Politik dan sebagainya.

Kesempatan melanjutkan studi adalah salah satu bagian dari pemerataan
pendidikan. Josep D. Farrell mengemukakan, bahwa di negara-negara
berkembang salah satu problema yang dihadapi dalam pendidikan ini
adalah pemerataan kesempatan melanjutkan pendidikan. Banyak anak-
anak di negara-negara berkembang tidak bisa melanjutkan pendidikan
ke lembaga yang lebih tinggi bahkan banyak pula yang drop out (Farrell,
1982:45-46).

Perbedaan kedua adalah dari segi kesempatan kerja. Sebelum lahirnya
SKB Tiga Menteri kesempatan untuk menjadi pegawai negeri maupun
swasta, bagi tamatan madrasah hanya terbatas dalam lingkungan Departemen
Agama atau lembaga-lembaga keagamaan saja. Tetapi dengan adanya
SKB Tiga Menteri ini kesempatan itu lebih luas.

Keterbatasan pekerjaan menimbulkan keterbatasan penghasilan
dan keterbatasan memperoleh upah yang tinggi. Seperti yang dialami
kelompok-kelompok minoriti diberbagai negara.Umat Islam Indonesia
kendatipun mayoritas dari segi jumlah, tetapi bisa memiliki peranan
minoriti apabila terbelakang di dalam dunia pendidikan..

Dari sisi lain dapat juga dilihat bahwa SKB Tiga Menteri itu adalah
upaya untuk menimbun jurang pemisah antara lulusan madrasah dengan
sekolah umum. Upaya menimbulkan jurang itu amat diperlukan dalam
rangka untuk menghilangkan dua pola pikir generasi Indonesia di masa
mendatang.

Bila direnungkan lebih mendalam lagi maka pada hakekatnya madrasah
SKB Tiga Menteri itu tiada lain adalah sekolah umum plus. Pada tingkat
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sekolah dasar yaitu Ibtidaiyah sama dengan SD Plus, ditingkat SLTP yaitu
Tsanawiyah sama dengan SMP Plus dan ditingkat SLTA yaitu Madrasah
Aliyah sama dengan SMA Plus. Plusnya di sini adalah mata pelajaran
agama dan bahasa Arab yang tidak mungkin mereka peroleh apabila
mereka memasuki sekolah umum.

Sebenarnya bila kita menukikkan pandangan lebih mendalam tentang
zonsep pendidikan dalam Islam baik yang bersumber dari ajaran dasar
vakni Al-Qur'an maupun Hadits begitu juga praktek yang dilakukan
oleh umat Islam pada zaman kejayaan Islam, dapat kita lihat bahwa Islam
tdak memisahkan antara ilmu diniyah (agama) dengan ilmu umum.
Bahkan bila diteliti secara cermat Islam tidak mengenal pembahagian
iimu tersebut dengan peristilahan ilmu agama dan ilmu umum. Sebab
apa yang kita sebut dengan ilmu umum misalnya kelompok-kelompok
imu-ilmu kealaman (natural science) dan kelompok-kelompok ilmu-ilmu
sosial (social science), ada yang kelompok-kelompok ilmu yang dianjurkan
bahkan ada yang sampai kepada tingkat wajib sekurang-kurangnya
wajib khifayah untuk dipelajari.

Sehubungan dengan masalah ini, sangat menarik sekali apa yang
diungkapkan oleh Zakiah Daradjat. Pelajaran ilmu pengetahuan alam

[PA), yang tegas-tegas digolongkan dalam mata pelajaran umum, namun
Islam mendorong untuk mengetahuinya agar alam raya dengan segala
makhluk yang ada didalamnya dapat diketahui dan diolah untuk kemanfaatan
Imat manusia. Pelajaran Matematika juga tegas-tegas berada dalam kelompok
mata pelajaran umum. Padahal pengetahuan Matematika sangat diperlukan
sebagai dasar bagi pengetahuan teknologi yang akan digunakan dalam
pengelola alam yang dikaruniakan Tuhan kepada manusia (Daradjat, 1977).

Pengetahuan dalam bidang studi llmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah
mata pelajaran umum, yang juga diperlukan oleh setiap orang Islam,
2gar ia dapat mengenal bangsa-bangsa, peraturan-peraturan dasar yang
serlaku dalam negara dan masyarakat pada umumnya (Daradjat, 1977).

Pengetahuan Bahasa (Indonesia, Inggris dan sebagainya) juga tergolong
mata pelajaran umum. Akan tetapi bagi seorang muslim di Indonesia
<edua bahasa itu juga diperlukan di samping bahasa Arab.

Pendek kata semua pelajaran yang dalam kurikulum terkelompok
Z“zlam mata pelajaran umum itu, sebenarnya perlu pula diketahui dan
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dipahami oleh seorang Islam, untuk dapat melaksanakan perintah Allah
(Daradjat, 1977).

Berdasarkan pandangan di atas dapat kita simpulkan bahwa Islam
pada hakekatnya sangat menganjurkan untuk mempelajari ilmu-ilmu
umum walaupun sebetulnya batas yang tegas antara ilmu yang digolongkan
kepada ilmu-ilmu umum dan agama itu sulit untuk menentukannya. Sebab
apa yang dikatakan dengan ilmu umum itu ternyata sangat dianjurkan
oleh Islam untuk dipelajari.

Bila kita kembali kepada sejarah di saat kejayaan Islam baik di dunia
timur, maupun di barat (Andalusia), pada saat itu pembidangan ilmu
tidak hanya ilmu-ilmu diniyah (agama) saja yang dikembangkan dan
diperhatikan tetapi juga ilmu-ilmu umum seperti kedokteran, matematika,
fisika, astronomi, dan berbagai bidang ilmu alam dan kemasyarakatan
(Nasr, 1970:60).

Berbagai madrasah di kala itu di samping mengajarkan ilmu-ilmu
diniyah juga mengajarkan ilmu-ilmu umum, seperti halnya Madrasah
Al-Mustanshiriyah di Bagdad didirikan oleh khalifah Al-Mustansir Billah
tahun 631 H. Ilmu-ilmu yang diajarkan di madrasah tersebut adalah
ilmu-ilmu Al-Qur’an, ilmu-ilmu syari’ah, bahasa Arab, kedokteran, ilmu
pasti (Yunus, 1981:70).

Dengan demikian pada saat itu dikembangkan secara seimbang
antara ilmu-ilmu nagliyah serta ilmu-ilmu ‘agliyah dan lisaniyah. Ilmu-
ilmu ‘aqliyah adalah : ilmu falak, ilmu kimia, ilmu past, fisika, kedokteran,
ilmu musik. Sedangkan yang tergolong ilmu naqliyah adalah ilmu tafsir,
ilmu figih, ilmu hadits, ilmu tauhid dan lain-lain. lmu lisaniyah adalah
ilmu bahasa seperti nahu syaraf, balaghah dan sebagainya.

Para ilmuwan Islam di kala itu menyatu di dalam diri mereka sebagai
seorang intelek dan ulama, misalnya Ibnu Sina sebagai seorang ulama,
di samping sebagai seorang filosof Islam yang juga seorang dokter yang
terkenal. Ibnu Rusyd sebagai filosof Islam terkenal di Andalusia juga
seorang ahli figih yang terkemuka bahkan sampai sekarang karyanya
dalam bidang figih masih dipelajari dan dibaca yaitu Bidayah al Mujtahid.
Sebuah kitab figh yang memuat tentang perbandingan mazhab. Demikian
juga sejumlah ilmu-ilmuan lainnya yang belum disebutkan nama-nama
mereka dalam tulisan ini.
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Para ahli pendidikan Islam baik klasik maupun modern telah menguraikan
bahwa pendidikan Islam itu tidak hanya pendidikan diniyah semata-mata.

Al-Qabisi, nama lengkapnya Abu al Hasan Ali bin Muhammad bin
Khallaf al Qabisi hidup pada abad keempat Hijriyah membagi ilmu itu
kepada dua bagian yang beliau sebut istilahnya dengan: Pertama ilmu
ijbariyah, yang tergolong dalam ilmu ijbariyah ini adalah Al-Qur’an,
al-shalat, al-do’a sebahagian an-nahwu wal Arabiyah dan giraat al-kutub.
Ilmu-ilmu ijbariyah ini semacam ilmu dasar atau komponen dasar menurut
istilah kita saat sekarang ini. Kedua ilmu ikhtiraiyah, termasuk dalam
ilmu ini adalah berhitung, keseluruhan nahwu dan bahasa Arab, sya’ir
dan sejarah bangsa Arab (Al-Ahwani, 165-170).

Tokoh-tokoh pendidikan Islam kontemporer yang akan kita uraikan
pendapat mereka di sekitar konsep pendidikan Islam, adalah :

a. Dr. Ahmad Fuad Al-Ahwani, mengemukakan bahwa pendidikan
Islam adalah perpaduan yang menyatu antara pendidikan jiwa,

membersihkan ruh, mencerdaskan akal, dan menguatkan jasmani
(Al-Ahwani, 9).

b. Ali Khalil Ab{i Al-Ainani, mengungkapkan bahwa hakekat pendidikan
Islam itu adalah perpaduan di antara pendidikan akal, agidah, akhlak,
perasaan, keindahan dan kemasyarakatan (Al-Ainani, 1980:150-209).

c. Dr.Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, menjelaskan bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah untuk mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat (Al-
Abrasyi, 1964:9-10).

d. Prof. Dr. Omar Muhammad Al-Toumy al-Syaibani, menjelaskan bahwa
tujuan tertinggi dari pendidikan Islam adalah persiapan untuk kehidupan
dunia dan akhirat (Al-Syaibani, 1979:410).

Bertolak dari pandangan Al-Qur’an tentang manusia maka semakin
jelaslah bahwa pendidikan Islam itu tidak hanya semata-mata yang
berkenaan dengan kehidupan akhirat saja. Dalam surah Al-Bagarah
ayat 30, Allah menempatkan fungsi manusia sebagai khalifah.

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat, sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”
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Esensi makna khalifah adalah orang yang diberikan Allah amanah
untuk memimpin alam, dalam hal ini manusia bertugas untuk memelihara
dan memanfaatkan alam semesta ciptaan Allah.

Dengan demikian eksistensi khalifah terletak pada daya kreatif untuk
memakmurkan bumi. Oleh karena itu jabatan khalifah adalah jabatan
yang bersifat kreatif ketimbang sekedar status (Saefuddin, 1987:8).

Agar manusia itu dapat melaksanakan fungsinya sebagai khalifah
secara maksimal, maka sudah barang tentu manusia itu memiliki ilmu
pengetahuan dan perlengkapan-perlengkapan lainnya. Guna memenuhi
persyaratan dalam bidang ilmu pengetahuan, Allah SWT mengajari Adam
tentang nama-nama sesuatu seperti yang tertera dalam surah Al-Bagarah
ayat 31 sampai 33.

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya. Kemudian mengemukakannya kepada Malaikat lalu berfirman:
Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang
orang-orang yang benar” (Al-Baqarah 31).

“Mereka menjawab: Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain
dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami: Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha Mengetahui Lagi Maha Bijaksana” (Al-Baqarah 32).

Allah berfirman : “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama
benda ini. Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama
benda itu. Allah berfirman: Bukankah sudah Kukatakan kepada kamu,
bahwa Aku mengetahui rahasia langit, bumi dan mengetahui apa yang
kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan” (Al-Baqarah: 33)”.

Berdasarkan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh manusia tersebut,
maka dia mampu mengelola alam ini untuk kesejahteraan mereka. Mampu
mengelola alam pertama menjadi alam kedua dalam bentuk teknologi.
Kemampuan berkarya manusia itu diungkapkan oleh Dr. Sir Muhammad
Igbal, dalam salah satu untaian syairnya :

Kau yang menciptakan malam dan aku yang membuat pelita.
Kau yang menciptakan tanah liat dan aku yang membuat piala.

Berdasarkan fungsi manusia sebagai khalifah maka tidak kita ragu
lagi manusia itu mestilah memiliki seperangkat ilmu pengetahuan, baik

9%



——  Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Indonesia

ilmu-ilmu kealaman maupun ilmu-ilmu sosial sedemikian juga ilmu-
ilmu humaniora di samping ilmu-ilmu agama.

Dari sisi lain bisa pula ditinjau bahwa manusia adalah perpaduan
vang menyatu di antara unsur

Jasmani dan rohani. Hal ini dijelaskan dalam surah Al-Hijr ayat 29:

Artinya : “Maka apabila Aku telah menyempurnakan dan telah meniupkan
kedalamnya roh (ciptaan) Ku, maka tunduklah kamu kepada-Nya
dengan bersujud” (Al-Hijr:29)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah menyempurnakan kejadian
fsik manusia (Adam) dari tanah (materi) dan setelah itu Allah meniupkan
roh ciptaan Allah (immateri) kepada Nabi Adam, sehingga dengan demikian
sempurnalah kejadian Adam sebagai manusia.

Dimensi jasmani terdiri dari organ-organ tubuh manusia yang
bersifat materi, baik yang terlihat langsung oleh panca indra maupun
Zengan mempergunakan alat.

Sedangkan dimensi rohani manusia terdiri dari :

z. Dimensi akal
>. Dimensi aqidah
Dimensi akhlak
2. Dimensi perasaan
z. Dimensi keindahan
- Dimensi Kemasyarakatan (Daradjat, 1984).

Berdasarkan ungkapan-ungkapan di atas maka pendidikan yangideal
=enurut Islam adalah pendidikan yang dapat mengembangkan seluruh
motensi manusia tersebut, baik potensi jasmani maupun potensi rohani.

Bila keterangan-keterangan di atas ini semuanya dikaitkan dengan
“53 Tiga Menteri 1975 jelaslah bahwa pendidikan Islam yang ideal itu

=zlzn dan serasi dengan hakekat SKB Tiga Menteri. Keserasian SKB
““z= Menteri dengan konsep pendidikan Islam adalah dari segi pengembangan

~=uyangtidak hanya terbatas pada ilmu-ilmu agama saja akan tetapi

=ncakup berbagai ilmu pengetahuan yang sangat berguna bagi manusia
stk menjadi khalifah Allah di permukaan bumi.
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SKB Tiga Menteri ini berusaha untuk menghilangkan dikhotomi yang
terasa selama ini. Sehingga dengan demikian diharapkan akan tumbuh
pandangan yang utuh terhadap ajaran Islam.

Dari segi teknis operasional SKB Tiga Menteri ini bukanlah tanpa
problem. Ada sejumlah problema-problema mendasar ditinjau dari segi
pelaksanaan yang apabila tidak diatasi sudah pasti SKB Tiga Menteri
tahun 1975 tidak akan membuahkan hasil yang memuaskan. Problema-
problema tersebut akan dicoba diuraikan dalam pembahasan berikut.

4. Problematika Pelaksanaan SKB Tiga Menteri Tahun 1975

Ditinjau dari pelaksanaan SKB Tiga Menteri terdapat beberapa
problema.

a. Tenaga Pengajar

Pendidikan adalah merupakan satu sistem, sedangkan tenaga pengajar
atau guru adalah merupakan sub sistem. Sub sistem yang satu ini memiliki
kedudukan yang amat penting. Oleh karena keterkaitan dengan pelaksana
pendidikan itu sendiri. Betapapun canggihnya suatu konsepsi pendidikan
termasuk kurikulum dan silabus bila tidak ditopang oleh guru yang berkualitas
dan berdedikasi maka konsep yang canggih itu tidak bisa dilaksanakan
dengan baik. Salah satu problem yang dihadapi oleh madrasah SKB Tiga
Menteri adalah masih kekurangan guru baik dari segi kuantitas maupun
kualitas. Kekurangan guru ini terasa sekali pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam, Metematika dan yang sejenisnya. Usaha untuk mengatasi
kekurangan ini telah diusahakan dengan jalan membuka jurusan Tadris
pada Fakultas Tarbiyah di sebahagian IAIN. Walaupun telah dibuka jurusan
Tadris tersebut namun kebutuhan akan tenaga pengajar ini masih terasa.
Dari segi kualitas diharapkan sekali madrasah SKB Tiga Menteri memiliki
tenaga pendidik yang berkualitas. Sebab beban-beban yang diemban
oleh madrasah SKB Tiga Menteri jauh lebih berat dari beban tugas yang
diemban oleh sekolah umum. Karena dari satu sisi madrasah ini diharapkan
pengetahuan umumnya sama dengan sekolah umum di samping memiliki
pengetahuan agama dan bahasa Arab.

Berdasarkan kurikulum Madrasah Aliyah tahun 1984 dapat dilihat
bahwa program studi dibagi kepada dua program, yaitu program A dan
program B. Program A meliputi Al, A2, A3, A4 dan AS5.
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Al adalah program ilmu-ilmu agama, A2 Fisika, A3 ilmu-ilmu Biolo g,
A4 ilmu-ilmu sosial, sedangkan A5 adalah pengetahuan budaya. Berdasarkan
pembagian jurusan ini, dapat dipahami bahwa ada dua program studi
yang amat membutuhkan laboratorium, pertama program studi ilmu-
ilmu fisika dan kedua program studi ilmu-ilmu biologi. Disamping itu juga
pengembangan pengetahuan bahasa amat penting di lembaga pendidikan
ini, maka laboratorium bahasa juga merupakan hal yang amat penting.
Untuk mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai
diperlukan dana yang memadai pula. Bila kita melihat masalah dana
ini, pada umumnya madrasah-madrasah kita memiliki dana yang terbatas,
sehingga dengan demikian sarana yang dimiliki masih terbatas pula.

b. Waktu/Jam Pelajaran

Seperti yang telah dimaklumi bahwa madrasah SKB Tiga Menteri
ini tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama saja, tetapi juga mengajarkan
ilmu-ilmu umum bahkan pada tingkat aliyah dibuka program studi ilmu-
imu fisika, biologi, ilmu-ilmu sosial dan pengetahuan budaya. Berdasarkan
yang demikian itu maka sudah barang tentu dibutuhkan waktu belajar
yang mestinya lebih banyak dari sekolah umum, oleh karena seorang
tamatan madrasah SKB Tiga Menteri memiliki bobot pengetahuan umum
yang sederajat dengan sekolah umum, di samping pengetahuan agama
dan bahasa Arab. Untuk mencapai target yang sedemikian itu sudah
logis kalau madrasah SKB Tiga Menteri memiliki jam belajar yang lebih
dari sekolah umum.

Untuk mencapai maksud tersebut program yang ideal adalah menempatkan
siswa dalam satu asrama yang menyatu dengan sekolah. Dengan melaksanakan
program asrama ini, para siswa dapat dikondisikan dalam suasana belajar
sepanjang hari, mulai dari selesai shalat Subuh sampai selesai shalat ‘isya
pada malam hari. Apabila belum memungkinkan bagi madrasah-madrasah
xita, untuk membuka program asrama, maka penambahan waktu belajar
pada sore atau malam hari adalah suatu hal yang tidak mungkin ditawar-
tawar. Penambahan waktu ini diharapkan agar tercapai kualitas tamatan
madrasah seperti yang diharapkan. Penambahan waktu belajar ini ditekankan
zepada pendalaman program studi masing-masing.
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c. Dana

Tanpa dapat diingkari bahwa dana adalah kunci penggerak dari
berbagai program, dan kemacetan dana akan berakibat pula kemacetan
program, demikian juga halnya dengan program pendidikan. Seperti yang
telah diungkapkan terdahulu bahwa madrasah-madrasah baik swasta
maupun negeri pada umumnya masih kekurangan dana. Untuk menanggulangi
kekurangan dana ini dapat diupayakan antara lain dengan membentuk
kerjasama antara orang tua murid dan guru yang lebih mantap dan terprogam.

d. Organisasi

Organisasi formal yang mengelola madrasah adalah Departemen
Agama. Sebaiknya untuk meningkatkan mutu madrasah dibentuk badan
kerjasama antara Departemen Agama dengan Departemen Pendidikan
Nasional. Dari Departemen Pendidikan Nasional diharapkan banyak
memberi bantuan dalam bidang tenaga pengajar dan lain sebagainya.

5. Madrasah Pada Undang-undang No 2 Tahun 1989

Undang-Undang tentang sistem pendidikan nasional, adalah seperangkat
aturan-aturan atau ketentuan yang terpadu dari semua satuan dan kegiatan
pendidikan yang berkaitan satu dengan lainnya untuk mengusahakan
tercapainya tujuan pendidikan nasional.

Undang-undang ini terdiri dari XX bab dan 59 pasal. Berisikan ketentuan
umum, dasar fungsi dan tujuan, hak warga negara untuk memperoleh
pendidikan, satuan, jalur dan jenis pendidikan, jenjang pendidikan, peserta
didik, tenaga kependidikan, sumber daya pendidikan, kurikulum, hari belajar
dan libur sekolah, bahasa pengantar, penilaian, peran serta masyarakat, badan
pertimbangan pendidikan nasional, pengolahan, pengawasan, ketentuan
lain, ketentuan pidana, ketentuan peralihan, ketentuan penutup.

Di dalam rangka pelaksanaan ketentuan pasal 12, 13 dan 15 Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional, maka
dipandang perlu untuk menetapkan peraturan-peraturan tentang pendidikan
pra sekolah, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Berkenaan
dengan itu lahirlah :
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. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Pra Sekolah.

2. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Dasar.

3. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 29Tahun 1990 tentang Pendidikan
Menengah.

Peraturan Pemerintah yang terkait dengan madrasah adalah PP No.
28 dan No. 29 Tahun 1990. Di dalam PP Nomor 28 Tahun 1990 disebutkan
pada bab Il pasal 4 ayat (3) menjelaskan, bahwa sekolah dasar dan sekolah
lanjutan tingkat pertama yang berciri khas agama Islam yang diselenggarakan
oleh Departemen Agama masing-masing disebut Madrasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah (MA).

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 29 Tahun 1990 tentang
pendidikan menengah, telah dikeluarkan Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 040/U/1992 tentang Sekolah Menengah Umum.
Dan untuk penyelenggaraan madrasah dilimpahkan kepada Menteri
Agama. Berdasarkan pelimpahan tersebut maka Menteri Agama menetapkan
Keputusan Menteri Agama tentang Madrasah Aliyah. Keputusan Menteri
Agama RI Nomor 370 Tahun 1993.

Di dalam Keputusan tersebut dijelaskan bahwa Madrasah Aliyah
MA) adalah Sekolah Menengah Umum yang berciri khas agama Islam
vang diselenggarakan oleh Departemen Agama.

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 membagi pendidikan
menengah itu kepada Pendidikan Menengah Umum, Pendidikan Menengah
“gjuruan, Pendidikan Menengah Keagamaan, Pendidikan Menengah
“edinasan, dan Pendidikan Menengah Luar Biasa (PP No. 29 Bab I, pasal 1).

Dalam peraturan tersebut dijelaskan pula apa yang dimaksud dengan
=nis-jenis pendidikan menengah tersebut dan yang terkait dengan pembahasan
ni adalah pendidikan menengah umum, yang didefenisikan dengan
sendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan
serluasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapatlah dimaklumi bahwa Madrasah
“Ivah (MA) sesuai dengan Keputusan Menteri Agama No. 370 Tahun
-533, adalah dikelompokkan kepada pendidikan menengah umum maka
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kurikulumnya mestilah sejalan dengan hakekatnya sebagai pendidikan
menengah umum. Selain dari itu karena hanya sekolah menengah yang
berciri khas agama maka di dalam kurikulumnya juga tergambar ciri khas
tersebut. Dengan demikian misi Madrasah Aliyah (MA) tersebut ada dua.
Pertama perluasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan siswa
serta ciri-ciri keislamannya.

Penjelasan tersebut akan mencoba memaparkan kurikulum Madrasah
Aliyah (MA). Dasar penyusunan kurikulum Madrasah Aliyah (MA) adalah
sebagai tindak lanjut pelaksanaan Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun
1990 tentang pendidikan menengah, telah dikeluarkan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 0489/U/1992 tentang Sekolah Menengah
Umum.

Dalam bab I pasal 1 butir 6 disebutkan Madrasah Aliyah (MA) adalah
sekolah menengah umum (SMU) yang berciri khas agama Islam yang
diselenggarakan oleh Departemen Agama. Selanjutnya dalam bab IX
pasal 20 menegaskan pelaksanaan ketentuan tentang kurikulum Madrasah
Aliyah (MA) ditetapkan oleh Menteri Agama setelah mendengar pertimbangan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.

Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuaiannya
dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan
jenjang masing-masing satuan pendidikan (pasal 37 Undang-Undang
No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Berkenaan dengan itu maka Menteri Agama Rl menetapkan Surat Keputusan
No. 373 tanggal 22 Desember 1993 tentang Kurikulum Madrasah Aliyah.

Berdasarkan PP No. 29 Bab I, pasal 1 yang membagi pendidikan
menengah itu kepada beberapa jenis, salah satu diantaranya adalah
Pendidikan Menengah Keagamaan. Dalam rangka menyahuti Peraturan
Pemerintah tersebut, maka Menteri Agama mengeluarkan Surat Keputusan
No. 374 tanggal 22 Desember 1993 tentang Kurikulum Madrasah Aliyah
Keagamaan (MAK).

Madrasah Aliyah Keagamaan ini diwujudkan untuk penguasaan
pengetahuan khusus siswa tentang ajaran agama yang bersangkutan
(PP No. 29 Tahun 1990, bab I pasal 1 ayat 6).
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Kurikulum Madrasah Aliyah Keagamaan disusun untuk mewujudkan
tjuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan
siswa dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan
dan teknologi serta kesenian.

6. Madrasah Pada Undang-Undang No 20 Tahun 2003

Fungsi, peranan dan status madrasah secara substansial pada Undang-
UndangNo 20 tahun 2003 ini tidak berbeda dengan madrasah pada Undang-
Undang No 2 Tahun 1989. Hanya saja dilihat dari yuridisnya, madrasah
pada Undang-Undang No 20 tahun 2003 lebih kuat dan kokoh, karena
penyebutan nomenklatur madrasah masuk dalam batang tubuh Undang
Undang, berbeda halnya dengan Undang-Undang No 2 tahun tahun 1989,
peristilahan madrasah hanya diatur pada Peraturan Pemerintah dan
Surat Keputusan Menteri. Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah
dijelaskan pada Peraturan pemerintah No 28 tahun 1990. Sedangkan
perakatan Madrasah Aliyah disebutkan pada Keputasan Menteri Pendidikan
dan Kebudayan NOo 489/U/1992. Perkatan madrasah pada Undang—
Undang No 20 tahun 2003 dapat ditemukan pada pasal 17 dan 18.

Pasal 17: Pendidikan Dasar berbentuk Sekolah dasar (SD) dan madrasah
Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Madrsah tsanawiyah atau bentuk lain yang sederajat.

Pasal 18 : Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah Menengah
Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk lain yang sederajat.

7. Masa Depan Madrasah di Indonesia

Salah satu pertanyaan yang timbul di dalam membicarakan madrasah
adalah: Bagaimana masa depan madrasah di Indonesia ? Apakah akan
mengalami masa depan yang cerah sehingga dijadikan alternatif model
pendidikan masa datang di Indonesia, atau malah sebaliknya.

Pertanyaan ini logis diajukan mengingat :

2. Dari segi jumlah madrasah jauh lebih sedikit bila dibandingkan
dengan sekolah umum
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b. Dari segi minat untuk memasuki madrasah jauh lebih kecil bila
dibandingkan dengan sekolah umum

c¢. Kualitas kebanyakan lulusan madrasah belum betul-betul seimbang
dengan lulusan sekolah umum.

Berangkat dari hal tersebut, mungkinkah eksistensi madrasah dapat
dipertahankan ? Ataukah madrasah tetap akan menjadi lembaga pendidikan
kelas dua, pinggiran (marginal) ?

Untuk menjawab berbagai pertanyaan ini sudah pada tempatnya,
pertama sekali kita lihat dahulu kekuatan dan kelemahan madrasah.
Permasalahan yang mendasar dan esensial dari madrasah telah diatur
dalam SKB Tiga Menteri Tahun 1975. Di antara kekuatan yang strategis
yang dimiliki oleh madrasah saat sekarang ini yang belum pernah dimiliki
oleh madrasah-madrasah sebelumnya, telah tercantum pada Bab II
pasal 2. Inti pokok dari Bab II itu adalah mensejajarkan ijazah madrasah
dengan ijazah sekolah umum yang setingkat.

Makna derajat di sini mengandung arti bahwa tamatan madrasah
memiliki hak dan status yang sama dengan tamatan sekolah umum.
Implikasi dari persamaan itu dilihat dari hak untuk melanjutkan studi
maupun hak untuk memperoleh pekerjaan.

Dengan dilaksanakannya SKB Tiga Menteri ini berarti :

a. FEksisten madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam lebih mantap
dan kuat

b. Pengetahuan umum pada madrasah-madrasah lebih meningkat

Fasilitas fisik dan peralatan perlu disempurnakan

a oo

. Adanya civil effect terhadap ijazah madrasah.

Oleh karena permasalahan filosofis dan strategis telah diatur sedemikian
rupa dalam SKB Tiga Menteri, maka yang tinggal sekarang adalah per-
masalahan yang bersifat teknis. Salah satu permasalahan yang bersifat
teknis adalah bagaimana meningkatkan kualitas madrasah sehingga
betul-betul setaraf dengan sekolah umum yang diasuh oleh Departemen
Pendidikan Nasional.

Untuk meningkatkan kualitas sesuai dengan yang diharapkan, maka
madrasah mestilah dapat mengatasi berbagai problema yang tengah

104



——  Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lemhaga Pendidikan Islam di Indonesia

dihadapinya, yakni tenaga pengajat, peralatan, waktu, dana dan organisasi
pengelola. Problema-problema ini kita sebutkan dengan problema intern.

Madrasah setelah diberlakukannya undang-undang sistem pendidikan
nasional, di samping problema intern, problema eksternpun tidak kalah
pentingnya untuk diatasi guna mengukuhkan eksistensi madrasah. Problema
ckstern adalah hubungan dan kaitan madrasah dengan lembaga-lembaga
2in di luar Departemen Agama. Dalam hal ini terkait erat dengan kebijakan
ctonomi daerah. Madarasah harus memilik sikap dan keijakan yang jelas
rentang duduknya madrasah dalam otonomi daerah.

Selain dari itu dilihat dari sudut memasyarakatkan madrasah pada
xalangan umat Islam yang tergolong menengah ke atas sangat diperlukan.
Apalagi kebijakan di masa yang akan datang adanya manajemen berbasis
sekolah dan adanya komite sekolah. Alangkah akan terbantunya madrasah
bila di madrasah turut serta yang menjadi komitenya adalah masyarakat
Muslim yang memiliki status ekonomi tingkat menengah ke atas.

Bagi umat Islam, kehadiran lembaga pendidikan madrasah sangat
dibutuhkan. Oleh karena model madrasah inilah yang mendekati untuk
tercapainya hakekat tujuan pendidikan Islam yang disimpulkan dalam:
Tercapainya tujuan hablum minallah (hubungan dengan Allah)
5. Tercapainya tujuan hablum minannas (hubungan dengan manusia)
Tercapainya tujuan hablum minal’alam (hubungan dengan alam)

[&¥]

[}

Ketiga komponen tersebut terinte grasi dalam satu kesatuan. Anak
didik dalam konsep pendidikan Islam mesti memperoleh ketiga-ketiganya.
Bila diuraikan lebih rinci dalam bentuk subjek mata pelajaran dapat
dijelaskan sebagai berikut Komponen hablum minallah adalah subjek-
subjek yang mengungkapkan pengenalan kepada Allah melaluj ayat-
ayat tanziliyah. Penjabarannya dalam bentuk mata pelajaran meliputi:
tauhid, figh, tafsir, hadits, akhlak/tasawuf. Kesemuanya ini kita sebut
dengan ilmu-ilmu diniyah.

Adapun komponen hablum minannas, adalah subjek-subjek mata
pelajaran yang menguraikan manusia, yang meliputi antara lain: sosiologi,
antropologi, sejarah, ekonomi, psikologi dan lain sebagainya yang termasuk
dalam kelompok ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Sedangkan komponen
hablum minal’alam adalah subjek-subjek mata pelajaran yang menguraikan
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hubungan manusia dengan alam, yang termasuk dalam kelompok ini
antara lain : fisika, biologi, kimia, dan lain sebagainya yang termasuk
dalam kelompok ilmu-ilmu kealaman (naturalscience).

Berangkat dari hal yang diungkapkan ini, jelaslah bahwa pendidikan
Islam itu adalah kesatuan antara tiga komponen, yakni: komponen hablum
minallah yang dituangkan dalam ilmu-ilmu diniyah. Komponen hablum
minannas yang dituangkan dalam ilmu-ilmu sosial, dan komponen hablum
minal'alam yang dituangkan dalam ilmu-ilmu kealaman. Dengan demikian
tentu saja pendidikan yang hanya berpusat pada salah satu atau sebagian
saja dari ketiga komponen itu bukanlah pendidikan Islam yang utuh.

Melihat konsep yang sesungguhnya dari pendidikan Islam tersebut
seperti tertera di atas, timbul pertanyaan lembaga pendidikan mana yang
ada sekarang ini yang melaksanakan ketiga komponen itu secara utuh?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut ada baiknya ditelusuri secara
global tentang lembaga-lembaga pendidikan Islam yang ada.

Ada tiga lembaga pendidikan Islam yang dijumpai saat sekarang,
yakni pesantren, sekolah dan madrasah. Pesantren adalah lembaga Islam
yang sudah tua sekali usianya. Lembaga ini sudah ada sejak permulaan
penyebaran Islam di Indonesia. Di lembaga ini inti pokok materi yang
dipelajari adalah ilmu-ilmu diniyah. Kalaupun ada ilmu sosial dan kealaman
itu hanya sebagai pelengkap atau pendamping saja. Di lembaga ini santri
dibimbing untuk menguasai segala macam ilmu-ilmu diniyah dari sumber
aslinya yang berbahasa Arab atau lebih populer dengan istilah kitab
kuning. Berdasarkan tujuan kurikuler yang hendak dicapai di pesantren
ini maka para santri sudah barang tentu kurang atau tidak menguasai
sama sekali ilmu-ilmu sosial/humaniora dan ilmu-ilmu kealaman.

Lembaga kedua adalah sekolah, sesuai dengan perjalanan yang
ditempuh oleh sekolah, jelas kelihatan bahwa lembaga ini bertujuan
untuk mempelajari ilmu-ilmu yang bukan diniyah. Jadi yang dikembangkan
di sekolah adalah ilmu-ilmu sosial/humaniora dan ilmu-ilmu kealaman.
Kendatipun di lembaga ini diajarkan juga mata pelajaran agama namun
belum mencapai sasaran yang diharapkan. Pendidikan agama di sekolah
baru menitik beratkan lapangan kognitif. Sedangkan yang diharapkan
disamping kognitif adalah pembinaan afektif.
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Lembaga berikutnya adalah madrasah. Pada mulanya lembaga ini
“ga menitik beratkan pelajaran diniyah, tetapi setelah dikeluarkan SKB
“iza Menteri diperkuat pula dengan dikeluarkannya UU No. 2 Tahun
1589, yang memposisikan madrasah sebagai sekolah yang berciri khas
zzama Islam, maka diupayakan untuk memperseimbangkan antara
“mu-ilmu diniyah dengan ilmu-ilmu sosial/humaniora dan ilmu-ilmu
<zalaman. Memang diakui secara jujur bahwa hasil perpaduan yang
atuh dari ketiga komponen tersebut belum dapat diraih oleh madrasah,
Zisebabkan masih bergumul problema intern dan eksternnya, akan tetapi
sebagai langkah awal kearah penyatuan ketiga komponen tersebut telah
dimulai lewat madrasah.

Dari ketiga lembaga yang ditampilkan ini, maka madrasahlah yang
lebih mendekati untuk terwujudnya hakekat tujuan pendidikan Islam.
Hanya saja diperlukan pembinaan yang serius guna meningkatkan kualitas
madrasah. Pembinaan-pembinaan yang perlu dilakukan sekarang terhadap
madrasah adalah dari segi peningkatan mutu dan kehadirannya dapat
diterima masyarakat dari segala lapisan. Bila kedua hal ini dapat diatasi
maka madrasah merupakan alternatif yang terbaik sebagai model pendidikan
Islam masa kini.

Dari segi kurikulum formal, madrasah mencoba menampilkan perpaduan
di antara tiga komponen di atas, perpaduan itu akan mencoba agar tamatan
madrasah lahir sebagai manusia Muslim yang utuh. Dari segi kurikulum
informalnya adalah madrasah di suasanai dengan suasana Islami

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak diimbangi
oleh pengetahuan ilmu-ilmu diniyah dan sikap hidup beragama yang
kuat akan melahirkan kepribadian yang pecah yang pada gilirannya
akan menghantarkan manusia kepada kehancuran. Disamping itu pula
kemajuan zaman menuntut manusia untuk lebih banyak berpartisipasi
dan mendalami ilmu-ilmu kealaman dan ilmu-ilmu sosial humaniora,
supaya manusia lebih banyak berpartisipasi dalam kemajuan zaman
tersebut.

Lembaga pendidikan yang hanya menitik beratkan kepada pengkajian
science dan teknologi, jelas tidak akan menghantarkan kepada keselamatan

manusia, keluhan-keluhan ini telah sering kita dengar di dunia sekarang
ini. Disamping itu pula lembaga-lembaga pendidikan yang mengabaikan
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atau tidak ambil bagian dalam science dan teknologi tersebut akan ketinggalan
dan akan menjadikan lembaga-lembaga tersebut sebagai lembaga marginal.

Alternatif yang terbaik adalah menampilkan lembaga pendidikan
yang mempadukan antara science dan teknologi serta agama. Atau dengan
istilah lain tersatu padunya antara ilmu-ilmu diniyah, sosial/humaniora
dan ilmu-ilmu kealaman. Lembaga yang seperti itu secara utuh belum
ada tetapi yang agak mendekati model tersebut adalah madrasah.

Bertolak dari kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh madrasah, disamping
tidak menutup mata atau kekurangan-kekurangannya yang masih perlu
diperbaiki, penulis melihat bahwa madrasah adalah merupakan model
alternatif pendidikan Islam yang mendekati untuk tercapainya tujuan
pendidikan Islam.

Sebagai suatu lembaga pendidikan Islam yang memiliki beberapa kelebihan,
bila dibanding dengan lembaga pendidikan lainnya (pesantren dan sekolah),
dan pastilah diramalkan bahwa masa depan madrasah akan cerah. Untuk
terwujudnya kecerahan tersebut mestilah diupayakan menanggulangi
problem intern dan ekstern yang telah penulis kemukakan terdahulu.

Kehadiran madrasah hingga saat sekarang ini belum seluruhnya
dihayati oleh umat Islam. Kemampuan serta keberadaannya masih belum
diyakini sepenuhnya. Hal ini terlihat dengan jelas masih segelincir kecil
umat Islam yang memilih madrasah.

Hal ini tidak sepenuhnya disalahkan kepada umat Islam. Tentu saja
di dalam mencari dan memasuki pendidikan seseorang akan mencari
lembaga pendidikan yang berkualitas dan mempunyai masa depan yang
cerah. Secara jujur kita kemukakan bahwa sampai saat sekarang ini
madrasah belum bisa memperlihatkan dirinya sebagai lembaga pendidikan
yang berkualitas.

Faktor apa sebetulnya yang dominan menyebabkan madrasah belum
bisa memperlihatkan dirinya sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas?
Menurut hemat penulis hal ini adalah permasalahan teknis. Karena bersifat
teknis maka pemecahannya tidak sesukar yang bersifat filosofis dan
strategis. Permasalahan teknis itu telah penulis uraikan dalam dua hal,
yaitu masalah yang bersifat intern dan ekstern. Permasalahan teknis
ini akan bisa dipecahkan dan diatasi apabila ditangani dengan serius
dan penuh tanggung jawab.
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8. Kesimpulan
Dari berbagai uraian terdahulu dapat diambil berbagai kesimpulan:

a. Pembaharuan pendidikan adalah sesuatu yang wajar dan bahkan
mesti terjadi, sesuai dengan tuntutan masyarakat.

b. Pendidikan memegang peranan yang penting guna meningkatkan
status seseorang, maupun kelompok. Agar umat Islam Indonesia
tidak termarjinalkan, maka semestinyalah umat Islam memperhatikan
masalah yang berkenaan dengan pendidikan secara sungguh-sungguh.

¢. Dunia pendidikan Islam di Indonesia, telah mengalami dinamikanya,
sejak permulaan abad ke 20 telah terjadi pembaharuan pendidikan
dengan munculnya sistem madrasah.

d. Pada mulanya titik tekan madrasah terletak pada mata pelajaran
diniyah (agama), tetapi setelah diberlakukan SKB Tiga Menteri maka
diupayakan menseimbangkan antara mata pelajaran, diniyah dengan
mata pelajaran ilmu-ilmu sosial/humaniora dan ilmu-ilmy kealaman,
dan selanjutnya setelah dikeluarkan undang-undang sistem pendidikan
nasional (UU No. 2 Tahun 1990) dan dengan PP No. 28 dan 29 serta
masing-masing Meteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
mengeluarkan surat, maka keberadaan madrasah semakin menyatu
dengan sekolah, sehingga madrasah disebut dengan sekolah yang
berciri khas agama Islam. Kurikulum dan program studinya sama
antara sekolah dan madrasah.

e. Pendidikan model madrasah adalah lebih memungkinkan untuk
tercapainya hakekat tujuan pendidikan Islam, asalkan problema
teknis yang bersifat intern dan ekstern dapat diatasi.

f.  Problema yang bersifat intern meliputi tenaga pengajar, sarana/
fasilitas, waktu, dana dan organisasi. Sedangkan problema ekstern
adalah hubungan madrasah dengan lembaga-lembaga lain di luar
Kementerian Agama,terutama kedudukannya di era otonomi daerah.

g- Apabila madrasah dapat mengatasi kemelut yang dihadapinya itu,
maka sudah barang tentu masa depan madrasah akan cerah dan dapat
dijadikan sebagai model alternatif pendidikan Islam di Indonesia.
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D. MERUMUSKAN PENGERTIAN SEKOLAH YANG BERCIRI
KHAS ISLAM

1. Pengantar

Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar,
pada bab III pasal 4 ayat 3 dan 4 mengemukakan sebagai berikut :

(Ayat 3) Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Pertama yang berciri
khas agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama
masing-masing disebut Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah.

(Ayat 4) pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud ayat 1 dan
ayat 2 diatur oleh Menteri, sedangkan ayat 3 diatur oleh Menteri setelah
mendengar pertimbangan-pertimbangan Menteri Agama.

Selanjutnya untuk merealisasi Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun
1990 maka masing-masing Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan mengeluarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan dengan Nomor 0489/U/1992 menjelaskan bahwa Madrasah
Aliyah adalah sekolah umum (SMU) yang berciri khas agama Islam. Menteri
Agama juga lewat Surat Keputusan Nomor 370 Tahun 1993 juga mempertegas
tentang keberadaan Madrasah Aliyah (MA) sebagai Sekolah Menengah
Umum yang berciri khas agama Islam.

Sejak diundangkannya UU No. 2 Tahun 1989 dilengkapi dengan
seperangkat peraturan Pemerintah yang berkenaan dengan pendidikan,
telah dapat dipahami bahwa pemerintah bermaksud pelaksanaan pendidikan
di Indonesia berada dibawah satu sistem pendidikan nasional.

Madrasah yang sejak awal tumbuhnya dikenal sebagai sekolah yang
mengajarkan mata pelajaran agama Islam semata-mata, selanjutnya
berkembang dengan memasukkan sejumlah mata pelajaran umum.
Persentase mata pelajaran umum di madrasah antara satu madrasah
dengan madrasah yang lainnya tidak sama. Ada yang berbanding 30:70,
40:60, 50:50, 60:40 dan 70:30. Persentase 70:30 bermakna 70% mata
pelajaran umum dan 30% mata pelajaran agama, dilaksanakan sesuai
dengan SKB Tiga Menteri Tahun 1975. Dan setelah direalisasi UUSPN
(UU No. 2 Tahun 1989) dan Peraturan Pemerintah Nomor 28 dan 29 serta
Surat Keputusan masing-masing Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan. Dinyatakan bahwa madrasah itu adalah sekolah yang
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berciri khas agama Islam. Dengan demikian kurikulum madrasah sama
persis dengan kurikulum sekolah, kecuali ditambah mata pelajaran
agama yang merupakan ciri keislamannya.

Menurut SKB Tiga Menteri itu jenjang pendidikan terdiri dari :

- Madrasah Ibtidaiyah sederajat dengan Sekolah Dasar
- Madrasah Tsanawiyah sederajat dengan SLTP
- Madrasah Aliyah sederajat dengan SMU

Setelah dikeluarkannya PP Nomor 28 Tahun 1990 tentang pendidikan
dasar dapat dipahami bahwa kehadiran Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah
Tsanawiyah tetap diakui keberadaannya secara yuridis formal. Oleh karena
kedua jenis madrasah ini merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan
dari pendidikan dasar, maka materi pelajaran yang diberikan tetap memuat
materi-materi pelajaran yang terdapat pada Sekolah Dasar dan Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama, hanya saja diberi ciri khas a gama Islam.

Begitu juga PP Nomor 29 Tahun 1990 yang ditindak lanjuti dengan
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0489,/U/1992
dan Surat Keputusan Menteri Agama No. 370 Tahun 1993 memperjelas
bahwa Madrasah Aliyah adalah Sekolah Menengah Umum yang berciri
khas agama Islam.

Oleh karena ada perkataan sekolah yang berciri khas agama Islam,
maka sudah pada tempatnya perkataan ini perlu diberi penjelasan yang
tegas sehingga pelaksanaannya ada patron yang tegas pula.

2. Sekolahyang Berciri Khas Agama Islam

Dalam PP Nomor 28 Bab I1I pasal 4 ayat 3 dan 4 belum merind tentang
sekolah yang berciri khas agama Islam, yang maksudnya adalah Ibtidaiyah
dan Tsanawiyah begitu juga Departemen Agama belum merincinya.
Berkenaan dengan itu, penulis mencoba untuk mengemukakan pendapat
tentang sekolah yang berciri khas agama Islam, yaitu :

a. Komposisi Mata Pelajaran

Komposisi mata pelajaran mencakup ilmu-ilmu agama Islam, yang
meliputi aqidah, syari’ah, akhlak, bahasa Arab, sejarah Islam, qur’an,
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hadits. Beberapa mata pelajaran yang dituliskan di atas adalah merupakan
bidang studi ilmu-ilmu keislaman yang telah banyak diungkap oleh
para ahli pendidikan Islam, sehingga tidak berlebihan apabila dikatakan
bahwa mata pelajaran tersebut merupakan inti pelajaran yang berciri
agama Islam. Sejalan dengan pandangan tersebut maka sekolah yang
berciri khas agama Islam, mestilah memuat mata pelajaran yang disebutkan
di atas. Konferensi dunia tentang pendidikan Islam telah membagi ilmu
pengetahuan itu dua macam, pertama perennial knowledge (ilmu-ilmu
abadi), dan kedua acquired knowledge (ilmu-ilmu perolehan). Ilmu-ilmu
yang tergolong kelompok pertama adalah Al-Qur’an, meliputi bacaan,
hafalan, tafsir, sunnah, sejarah hidup Rasulullah, tauhid, ushul figh, dan
bahasa Arab. Hasan Langgulung menjelaskan, bahwa ilmu agama itu
terdiri dari ilmu tafsir qiraat, tajwid, dabt, musthalah hadits, figh, ushul
figh, ilmu kalam, tasawuf. Abdul Fatah Jalal menegaskan pula, bahwa
sumber ilmu itu ada dua yaitu sumber manusia. Sumber ini diperoleh oleh
manusia lewat upaya yang dilakukan oleh manusia itu sendiri. Berikutnya
sumber Ilahi, yaitu ilmu yang bersumber dari Allah SWT, yaitu ilmu syariat,
maupun ilmu addin yang dipelajari manusia lewat wahyu.

Bertolak dari pendapat di atas maka dapat diformulasikan bahwa
ilmu-ilmu yang berciri khas keislaman itu meliputi Al-Qur’an, hadits,
agidah, syariah, sejarah Islam dan bahasa Arab. Jika demikian maka
kelompok-kelompok ilmu tersebut tetap perlu diberikan di madrasah
ibtidaiyah, tsanawiyah dan aliyah.

Selain dari itu diberikan nuansa Islam kepada mata pelajaran umum,
dan memperkenalkan prinsip-prinsip ilmu-ilmu kealaman, sosial, humaniora
kedalam ayat-ayat Qur'an dan Hadits.

b. Suasana Keislaman

Suasana keislaman itu yang terpenting diantaranya tata cara berpakaian,
Kkhusus bagi puteri tetap memakai pakaian Muslimah baik siswa begitu
juga guru wanita. Suasana pergaulan tetap melambangkan norma-norma
keislaman. Suasana religius terlihat dalam menggunakan salam, memulai
pelajaran dan mengakhirinya, ada mushalla atau masjid yang difungsikan
pada saat waktu shalat tiba. Peringatan hari-hari besar keislaman di samping
bersifat serimonial juga program kegiatan yang bersifat edukatif. Pengembangan
kesenian yang bernafaskan keislaman perlu mendapat perhatian. Ringkasnya
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kegiatan-kegiatan yang diluar kurikulum formal, sangat perlu diprogramkan
suasana islami, dan inilah yang dimaksudkan dengan pembentukan iklim.
Dengan program seperti ini akan terlihat ciri khas keislaman pada lembaga
pendidikan madrasah.

c. Pendidik dan Peserta Didik Beragama Islam

Ciri berikutnya adalah pendidik dan peserta didik dilembaga Madrasah
Ibtidaiyah dan Tsanawiyah itu seluruhnya beragama Islam. Oleh karena
madrasah pada awal berdirinya dikhususkan untuk mendidik anak-anak
Muslim dalam bidang agama Islam, maka dengan demikian sejak awal
berdirinya lembaga ini telah terkenal sebagai wadah untuk mempelajari
mata pelajaran agama Islam, sekaligus pula dapat dipahami bahwa peserta
didik dan pendidik di madrasah seluruhnya beragama Islam.

Apakah ketentuan yang seperti ini tidak bertentangan dengan Undang-
Undang tentang Pendidikan N asional, UU Nomor 2 Tahun 1989 pada
Bab Ill pasal 7 yang menetapkan: Penerimaan seseorang sebagai peserta
didik dalam satuan pendidikan diselenggarakan dengan tidak membedakan
jenis kelamin, agama, suku, ras, kedudukan sosial, dan tingkat kemampuan
ekonomi, dan dengan tetap mengindahkan kekhususan satuan pendidikan
yang bersangkutan.

Mengenai ini dapat dilihat pada penjelasan UU Nomor 2 Tahun
1989 tentang pendidikan nasional :

Pendidikan nasional memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
kepada setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan, karena
itu dalam peserta didik tidak dibenarkan adanya perbedaan atas dasar
jenis kelamin, agama, suky, ras, latar belakang sosial dan tingkat
kemampuan ekonomi, kecuali dalam satu kesatuan yang memiliki
kekhususan. Misalnya satuan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan atas dasar kewanitaan dibenarkan untuk menerima hanya
wanita sebagai peserta didik dan tidak menerima pria. Satuan pendidikan
yang menyelenggarakan pendidikan tertentu dibenarkan untuk
menerima hanya penganut agama yang bersangkutan.

Berkenaan dengan Diktum Bab III pasal 7 UU Sistem Pendidikan
Nasional serta uraian penjelasannya dapat dimaklumi bahwa secara
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umum tidak membedakan penerimaan siswa atas dasar jenis kelamin,
agama, suku, ras, latar belakang sosial dan tingkat kemampuan ekonomi
terkecuali sekolah yang memiliki kekhususan. Dalam hal ini madrasah
adalah sekolah yang memiliki kekhususan yakni kekhususan agama
Islam. Oleh sebab itu maka siswa yang diterima di madrasah adalah yang
beragama Islam. Hal ini tidaklah bertentangan dengan Undang-Undang
tentang Sistem Pendidikan Nasional bab III pasal 7.

d. Dikelola oleh Kementerian Agama

Ciri keempat ini merupakan ciri pelengkap dari tiga ciri sebelumnya.
Ciri ini mengenal lembaga pengelola. Karena sekolah yang bercirikan
keislaman sangat tepat apabila dikelola oleh badan yang mengelola masalah-
masalah yang berkenaan dengan pembinaan umat Islam. Badan yang
mengelola madrasah ini adalah Departemen Agama yang dilaksanakan
oleh Dirjen Binbaga Islam. Dalam PP Nomor 28 Tahun 1990 juga disebutkan,
bahwa madrasah adalah lembaga pendidikan yang dikelola oleh Departemen
Agama, seperti yang ditulis pada bab III, pasal 4 ayat 3 dan 4 yang telah
disebutkan pada kata pengantar terdahulu. Di era otonomi daerah seandai
kebijakan terhadap madrasah di bawah pemeintahan daerah, maka keberadaan
Departemen Agama tetap diperlukan.

3. Kesimpulan

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia telah mengalami
perkembangan baik dari segi isi (materi pelajaran) maupun dari segi metode.
Dari segi isi telah terjadi perubahan-perubahan dari semata-mata mengajarkan
ilmu-ilmu agama saja, berkembang dengan masuknya mata pelajaran
umum bahkan dalam kurikulum SKB Tiga Menteri mata pelajaran umum
lebih dominan. Selanjutnya dalam perkembangan berikutnya lahirlah
PP Nomor 28 Tahun 1990, didalam PP itu disebutkan pula keberadaan madrasah
ibtidaiyah dan tsanawiyah, kedua lembaga tersebut dikelompokkan pada
kelompok sekolah yang bercirikan Islam, sekaligus dikelompokkan pula
sebagai bentuk satuan pendidikan dasar enam tahun untuk ibtidaiyah
dan satuan pendidikan dasar tiga tahun untuk tsanawiyah.

Salah satu diktum yang menarik yang perlu diberikan batasan yang
jelas adalah tentang makna sekolah yang bercirikan Islam. Untuk itu
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penulis mengembangkan pendapat yang dapat disimpulkan sekolah
yang bercirikan khas agama Islam itu adalah :

1. Komponen mata pelajaran yang diberikan materi-materi ilmu yang
berciri khas keislaman.

2. Di lembaga tersebut terprogram suasana keislaman
3. Pendidik dan peserta didiknya semuanya beragama Islam

4. Dikelola oleh Departemen Agama atau setidaknya Departemen agama
tetap miliki otoritas terhadap madrasah kendatipun madrasah berada
di bawah Pemerintahan Daerah.

E. MADRASAH : LEMBAGA PENDIDIKAN YANG PERLU
DIBERDAYAKAN

1. Pendahuluan

Menarik sekali Roundtable Discussion Masa Depan Madrasah yang
dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2004 digagas oleh Indonesian Institute
for Civil Society di Jakarta yang selanjutnya di publikasikan oleh Republika
pada tanggal 28 dan 30 Juli 2004. Beberapa pakar pendidikan baik
teoritis maupun praktis hadir dalam pertemuan tersebut.

Diskusi ini kelihatannya ingin membedah apa problem yang dihadapi
madrasah saat ini dan apa pula solusi yang ditawarkan. Duduk bersama
untuk membahas berbagai isu yang terkait dengan madrasah sangatlah
diharapkan agar berbagai problem yang dihadapi madrasah dapat dicari
jalan keluarnya.

2. Mengenal Madrasah

Mungkin masih banyak di antara masyarakat Indonesia yang belum
mengenal madrasah dalam arti yang sesungguhnya. Sebagian mungkin
beranggapan madrasah adalah sekolah agama (tempat mengaji) di mana
peserta didik hanya menerima pengetahuan agama Islam saja, dan tidak
ada kaitannya dengan pengetahuan umum yang akan mengantarkan
peserta didik kepada pengembangan intelektual yang lebih adaptif terhadap
perkembangan zaman. Anggapan tersebut tentu tidak salah karena
madrasah memang pernah memperankan dirinya seperti anggapan
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tersebut. Namun sejak hampir tiga puluh tahun yang lalu tepatnya sejak
tahun 1975 pada saat diberlakukannya SKB Tiga Menteri terhadap madrasah,
maka madrasah telah mengalami dinamika.

Jika dilihat dari latar belakang sejarah perkembangan madrasah
sejak Indonesia merdeka dapat dipetakan perjalanannya pada tiga fase.
Pada setiap fase memiliki ciri khasnya tersendiri. Fase pertama, tahun
1945 — 1974, fase di mana madrasah adalah lembaga pendidikan Islam
yang lebih terkonsentrasi kepada pembelajaran ilmu agama (tafsir, hadist,
figh, tauhid, sejarah Islam, bahasa Arab, dan sedikit pengetahuan umum
sebagai pendampingnya). Dampaknya mobilitas vertikal abituren madrasah
mengalami hambatan, lulusan madarasah tidak memungkinkan untuk
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi di luar Perguruan Tinggi Agama Islam.

Fase kedua 1976 — 1989, adalah dimana madrasah memasuki era baru
yang disebut dengan madrasah SKB (Surat Keputusan Bersama) Tiga
Menteri — Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, dan Menteri
Dalam Negeri — ditanda tangani bersama pada tahun 1975. Hakikat dari
madrasah SKB adalah kesetaraan madrasah dengan sekolah, jjazah madrasah
punya civil effect yang sama dengan sekolah, seperti bagan di bawah ini:

PTN PTA
ﬂk h
SMA e MA

A A
SMP I MTs
A A
SD ] MI

Keterangan :
= Garis Melanjutkan
............... = Garis Pindah
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Berdasarkan SKB Tiga Menteri ini murid-murid madrasah bisa pindah
ke sekolah umum yang sederajat pada kelas yang sama dan bisa melanjutkan
ke jenjang pendidikan di atasnya, demikian pula murid- murid sekolah.

Fase ketiga, 1990 sampai sekarang, madrasah setelah diberlakukannya
UU No.2 Tahun 1989 (Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional).
Undang-Undang No.2 Tahun 1989 ini diaplikasikan dalam beberapa Peraturan
Pemerintah (PP). PP yang terkait dengan Pendidikan Dasar dan Menengah,
adalah PP No.28, 29 Tahun 1990.

Pada PP No. 28 Tahun 1990 Bab III Pasal (3) menjelaskan : “Sekolah
Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama yang berciri khas agama
Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama masing-masing
disebut Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah”. Sedangkan untuk
tingkat Madrasah Aliyah diatur oleh SK Menteri Pendidikan dan kebudayaan.

Sejak diberlakukannya UU No.2 Tahun 1989 dan PP No.28 Tahun 1990,
maka madrasah telah menyatakan dirinya sebagai sekolah yang berciri
khas agama Islam. Makna yang tekandung di sini adalah madrasah=
sekolah yang diberi ciri khas keislaman. Jika madrasah sama dengan sekolah
maka madrasah mesti mengadopsi semua mata pelajaran (kurikulum)
sekolah, kemudian ditambah dengan ciri khas agama Islam yang diujudkan
dalam bentuk pelajaran agama Islam yang diajarkan di madrasah (agidah—
akhlak, figh, quran - hadist, SKI, dan bahasa Arab) serta suasana keislaman.

Selanjutnya setelah diberlakukannya UU No.20 Tahun 2003 Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional yang baru, maka posisi madrasah
seperti yang tertera pada peraturan sebelumnya semakin kuat. Hal ini
dapat dilihat pada Bab VI Pasal (17), tentang pendidikan dasar yang
mencantumkan secara eksplisit MI (Madrasah Ibtidaiyah), setara dengan
SD (Sekolah Dasar) dan MTs (Madrasah Tsanawiyah), setara dengan SMP
(Sekolah Menengah Pertama) Selanjutnya pada pasal (18) tentang Pendidikan
Menengah, mencantumkan pula secara eksplisit MA (Madrasah Aliyah)
setara dengan SMA (Sekolah Menengah Atas) dan MAK (Madrasah Aliyah
Kejuruan), setara dengan SMK (Sekolah Menengah Kejuruan).

3. Permasalah Madrasah

Dari Roundtable Discussion Masa Depan Madrasah, kelihatan yang
paling banyak disorot tentang problematika yang dihadapi madrasah
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adalah guru, baik kuantitas maupun kualitas. Di antara kualitas guru
yang dikemukakan adalah ketidak sesuaian kualitas guru dengan mata
pelajaran yang diajarkannya atau banyak guru yang mengajarkan mata

pelajaran tidak sesuai dengan keahliannya.

Sebetulnya apabila diperhatikan ada tiga problem besar yang dihadapi
madrasah. Pertama guru, seperti yang telah banyak dibahas. Kedua, pendanaan,
yang belum adanya kesetaraan antara sekolah dengan madrasah, barangkali

data yang disajikan di bawah dapat diketahui gambarannya.

Tabel 1

Gambaran Pengeluaran Sekolah per Siswa dan Sumber-sumber
Pembiayaan Sekolah dan Madrasah (di luar buku) 1995 - 1996

heiat P;r;ggl;z;:n PE:;ZE::':" Sumber Pembiayaan
Min Maks Per Siswa | Pemerintah Kel. dll
SD Negeri 99 342 197 182 15
MI Negeri 63 225 140 135 5
SD Swasta 72 290 176 121 55
M! Swasta 31 163 93 64 29
SLTP Negeri 160 462 300 245 55
MTs Negeri 99 358 230 209 21
SLTP Swasta 113 512 273 57 216
MTs Swasta 53 185 104 6 98
SMA Negeri 255 615 421 332 88
MA Negeri 127 572 328 270 58
SMA Swasta 115 587 342 79 263
MA Swasta 61 380 169 4 165

Sumber : Anggaran Pendidikan di Indonesia, 1998
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Tabel 2
Perbandingan Rata-Rata Jumlah Guru Negeri per 100 Siswa
di Sekolah dan Madrasah Berdasarkan tingkat Pengeluaran

Jenis Sekolah Rata-Rata Jumlah Guru Negeri per 100 Siswa
Rendah Menengah Tinggi
SD Negeri 3,38 4,56 7,22
MI Negeri 1,58 3,75 6,54
SD Swasta 1,58 2,75 3,51
MI Swasta 0,05 0,70 1,60
SLTP Negeri 3,41 4,56 6,27
MTs Negeri 2,60 3,00 4,62
SLTP Swasta 0,40 0,90 0,80
MTs Swasta <0,05 <0,05 <0,05
SMA Negeri 4,93 5,98 7,47
A Negeri 2,46 4,26 6,57
SMA Swasta 0,26 0,75 1,28
A Swasta <0,05 <0,05 <0,05

Sumber : Anggaran Pendidikan di Indonesia, 1998

Ketiga, adalah struktural dan kultural. Secara struktural madrasah,
sesuai dengan PP No.28/1990 berada di bawah naungan Departemen
“gama dan perlakuan terhap madrasah selama ini masih belum betul-
o<tul setara dengan perlakuan terhadap sekolah dari segi alokasi pendanan
zbel 1 di atas bisa dijadikan rujukan. Dampak dari kekurangan dana
w=rsebut berpengaruh besar terhadap kesempurnaan proses pembelajaran
Zisebabkan kekurangan fasilitas.

Dipandang dari segi kultural, bahwa dukungan masyarakat terhadap

—adrasah masih lemah. Madrasah adalah tempat sekolah bagi kebanyakan

=lompok ekonomi menengah ke bawah, sehingga hal ini sangat banyak
sengaruhnya untuk memacu pertumbuhan madrasah.
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4. Tawaran Solusi

Untuk meningkatkan mutu madrasah, problema utama yang harus
diselesaikan adalah dua hal. Pertama guru, baik kuantitas maupun kualitas,
untuk ini diupayakan agar perhatian terhadap pengangkatan guru di masa-
masa yang akan datang agar madrasah lebih mendapat perhatian khusus
serta senantiasa berupaya untuk meningkatakan mutu guru madrasah lewat
berbagai pelatihan, penataran dan lain sebagainya. Selanjutnya pendanaan,
untuk itu diupayakan program pendanaan yang berkeseimbangan, setara
antara madrasah dengan sekolah.

5. Kesimpulan

Melihat kepada kenyataan tentang problema yang dihadapi madrasah,
maka tidak ada jalan lain kecuali kiranya seluruh komponen bangsa yang
bergerak di bidang pendidikan ikut serta memberdayakan madrasah
baik pemerintah begitu juga masyarakat.

Memberdayakan madrasah, berarti memberdayakan pendidikan
di Indonesia, sebab madrasah adalah bagian dari lembaga pendidikan
yang turut serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Para siswa yang di
didik di madrasah adalah bagian dari anak bangsa yang tidak ada bedanya
dengan anak-anak bangsa lainnya.
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BAB Vv
PENDIDIKAN TINGGI ISLAM

A. PENGEMBANGAN PROGRAM KURIKULUM FAKULTAS
TARBIYAH (SUATURESPONS TERHADAP OTONOMI DAERAH)

1. Pendahuluan

Ujuan institusional Fakultas Tarbiyah adalah pembentukan tenaga
kependidikan agama. Sebagai tenaga kependidikan agama ada

i beberapa kompetensi yang harus dimilikinya. Kompetensi yang
harus dimilikinya itu mestinya relevan dengan program kurikulum yang
telah ditetapkan bagi Fakultas Tarbiyah.

Dalam teori pengembangan kurikulum memang tidak bisa dilepaskan
keterkaitan erat antara tujuan pendidikan dengan kurikulum. Tujuan
pendidikan terkait erat dengan filsafat pendidikan dan filsafat pendidikan
muncul dari filsafat suaty bangsa. Tidak bisa dimungkiri bahwa kurikulum
adalah jalan raya yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut,
karena itu amat dituntut relevansi antara tujuan yang ingin dicapai
dengan kurikulum yang diprogramkan.

Kurikulum sifatnya adalah dinamis, tidak statis, menyahuti tuntutan
perkembangan zaman serta tuntutan kebutuhan masyarakat. Kurikulum
yang baik itu ada relevansi antarg kurikulum yang diajarkan dengan
kebutuhan masyarakat, istilah populer yang dipakai adalah link and match.

Era otonomi daerah adalah era dimana daerah mempunyai kewenangan
luas mengatur daerahnya, mulai dari perencanaan, pengaturan, pelaksanaan
serta evaluasi dalam hal benetapan anggaran dana berdasarkan asset
yang dimiliki daerah. Bidang-bidang yang menjadi cakupan daerah menjadi
tanggung jawab daerah, antara lain misalnya pendidikan.
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Dalam dunia pendidikan era otonomisasi ini akan merubah beberapa
paradigma selama ini antara lain sentralisasi, akan mengarah kepada
desentralisasi, serta prinsip demokratisasi, keterbukaan, akuntabilitas
yang arahnya akan munculnya kebijakan arus bawah. Otonomi daerah
itu bukanlah sekedar memindahkan Jakarta ke ibu kota Propinsi atau
Kabupaten dan Kota. Tetapi yang diambil adalah makna yang terdapat
dari ruh otonomi itu yang intinya adalah demokratisasi, keadilan serta
memberdayakan daerah.

Fakultas Tarbiyah sebagai LPTK A, dalam pengembangan kurikulumnya
banyak terpaut dengan kebutuhan daerah dalam bidang ketenagaan
kependidikan agama. Karena itu kerjasama yang erat antara Fakultas
Tarbiyah dengan Pemerintah Daerah adalah sesuatu yang mesti dilakukan.

2. Hakikat Pengembangan Kurikulum

Menurut etimologi kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu
curir yang artinya pelari dan curere yang artinya tempat berpacu. Perkataan
kurikulum yang berasal dari kegiatan olahraga itu mengandung arti jarak
yang harus ditempuh oleh pelari mulai dari garis start sampai ke garis
finish. Seterusnya perkataan kurikulum itu memasuki dunia pendidikan
yang berkembang pengertiannya sesuai dengan perkembangan zaman.

Dalam pengertian lama kurikulum diartikan sebagai mata pelajaran
yang diberikan kepada peserta didik. Tetapi dalam pengertian baru kurikulum
tidak lagi terpasung dengan pengertian sempit itu tetapi telah dikembangkan
kepada pengertian yang lebih luas, misalnya pendapat Saylor dan Alexander,
yang menjelaskan kurikulum adalah: The school curriculum is the total
effort of the school to bring about desired outcome’s in school and out-of-
school situation. In short, the curriculum is the school’s program for learner
(Saylor and Alexander, 1960:4). Defenisi ini jelas bukan hanya sekedar
mata pelajaran, akan tetapi kurikulum itu adalah segala usaha sekolah
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Selain dari itu kurikulum juga
tidak hanya mengenai situasi di dalam sekolah tetapi juga di luar sekolah.

Selain dari itu ada juga yang mendefenisikan yang lebih luas yakni
yang diungkapkan oleh Alice Miel dalam bukunya Changing the Curriculum
a social process: bahwa kurikulum juga meliputi keadaan gedung, suasana
sekolah, keinginan, keyakinan, pengetahuan dan sikap orang yang meladeni

122



——  Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Indonesia

dan diladeni sekolah, yaitu anak didik, masyarakat, para pendidik dan
personalia (Alice Miel, 1946:10). Didalam aplikasinya kurikulum dapat

dibagi kepada intra kurikuler, ko kurikuler, ekstra kurikuler dan hidden
<urikuler.

Hasan Langgulung menyebutkan kurikulum adalah merupakan
sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, sosial olahraga dan kesenian
vang disediakan oleh sekolah untuk anak didiknya baik didalam maupun
di luar sekolah dengan maksud menolongnya agar dapat berkembang
secara menyeluruh dalam semua aspeknya dan mengubah tingkah laku
mereka sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikan (Langgulung, 1994:44).
Dari berbagai defenisi yang diungkapkan di atas disimpulkan bahwa
kurikulum tidak terbatas pada mata pelajaran saja yang diajarkan di
sekolah, akan tetapi lebih luas dari itu.

Kurikulum sifatnya dinamis, dan terbuka untuk perubahan-perubahan
dan pembaharuan dan pengembangan. Apa sebabnya ? Karena masyarakat
itu sendiri dinamis, maka sudah barang tentu akan terbuka perubahan-
perubahan. Ada beberapa hal yang mendorong terjadinya perubahan
kurikulum. Pertama, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, akibat
kemajuan tersebut banyak hal-hal baru yang ditemukan di dunia ilmu
pengetahuan, maka tidak boleh tidak sekolah harus menyahuti hal tersebut.
Kedua, perubahan masyarakat (social change), banyak faktor yang menyebabkan
terjadinya perubahan masyarakat. Perubahan masyarakat ini menuntut
pula terhadap perubahan kebutuhan dan orientasi masyarakat, dan ini
berpengaruh pula bagi timbulnya perubahan kurikulum. Karena kurikulum
itu sifatnya dinamis berorientasi kepada kebutuhan masyarakat dan kemajuan
zaman, maka perubahan dan pengembangan kurikulum bukanlah sesuatu
yang tabu.

Fakultas Tarbiyah sebagai LPTKA, tidak lepas dari alur pikir yang dikemukakan
terdahuly, yakni tidakmenutupadanya perubahan-perubahan didalarm pengembangan

kurikulumnya agar tetap dapat menyahuti perkembangan zaman.

Dalam menyusun kurikulum Noeng Muhajir menjelaskan ada tiga
model dalam penyusunan kurikulum. Pertama, pendekatan akademik,
yakni bertolak dari sistematisasi disiplin ilmu. Program pendidikan yang
menggunakan pendekatan ini mendasarkan keahliannya pada kebulatan
sub disiplin ilmu itu sendiri, spesialisasi membekali subjek didik, pada
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kebulatan sub disiplin tertentu. Terapan keahlian atau spesialisasi disiplin
atau sub disiplin. Pembekalan dalam disiplin ilmu tersebut diharapkan
mampu memunculkan ilmuan dengan teori baru, tesis baru, produk
teknologi baru dan penemuan (invention) baru lainnya.

Kedua, pendekatan teknologik, menyusun program kurikulumnya
berdasarkan tugas kerja yang nanti diembannya. Materi yang diajarkan
dipilih sesuai dengan tugasnya nanti, tugas kerja yang akan dipakai sebagai
acuan menyusun program tersebut, bisa jadi tugas ketja dokter, tugas guru,
atau tugas-tugas lainnya. Hakikatnya tugas tersebut mesti dapat dikerjakan
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan standar ketja masing-masing. Penyusunan
kurikulum ini didasari atas tugas yang jelas. Tugas seorang dokter jelas,
tugas seorang guru jelas, tugas seorang pilot pesawat jelas.

Model ketiga adalah model pendekatan humanistik, yaitu ingin menjangkau
cita-cita ideal tertentu dalam hal ini dipentingkan adalah perkembangan
wawasan dan tampilan prilaku sesuai dengan cita-cita ideal yang hendak dicapai.
Pendidikan agama termasuk dalam kelompok ini (Muhajir, 1987:176-181).

3. Hakikat Otonomi Daerah

Arus demokratisasi demikian derasnya dalam kehidupan manusia
saat sekarang ini, inti dan hakikat dari arus demokratisasi itu adalah
pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan arus bawah. Indonesia setelah
era reformasi merealisasi kehendak sebagian besar masyarakat Indonesia
untuk adanya otonomi daerah. Berkenaan dengan itu lahirlah Undang-
Undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-
Undang No. 22 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah
diiringi pula dengan PP No. 25 Tahun 2000 Kewenangan Pemerintah dan
Kewenangan Propinsi sebagai daerah otonom.

Penyelenggaran otonomi daerah dilaksanakan dengan memberi
kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab kepada daerah
secara proporsional yang diwujudkan dalam peraturan, pembagian dan
~ pemanfaatan sumber daya nasional yang berkeadilan serta perimbangan
antara keuangan pusat dan daerah. Diuraikan juga bahwa pelaksanaan
otonomi daerah itu dilaksanakan dengan prinsip-prinsip demokrasi,
peran serta masyarakat, pemerataan dan keadilan serta memperhatikan
potensi dan keanekaragaman daerah. Di sini sangat dituntut adanya
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ipaya untuk memberdayakan masyarakat menumbuhkan prakarsa
Zzn kreatifitas peran masyarakat.

Kewenangan otonomi daerah itu dimaknai dengan keleluasaan
pemerintah daerah untuk menyelenggarakan pemerintahan yang mencakup
xewenangan semua bidang pemerintahan kecuali kewenangan bidang
politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moneter dan fiskal,
2gama serta kewenangan bidang lainnya yang ditetapkan oleh pemerintah.

Daerah otonom mencakup kewenangan yang luas, mulai dari
perencanaan, pengaturan, pelaksanaan serta evaluasi dalam penetapan
anggaran dana berdasarkan asset yang dimiliki daerah. Bidang-bidang
vang menjadi cakupan daerah, menjadi tanggung jawab daerah, antara
lain misalnya pendidikan.

Gelombang demokratisasi dalam bidang pendidikan menuntut
adanya desentralisasi pengelolaan pendidikan. Dampak dari sentralisasi
pendidikan telah muncul di Indonesia uniforomitas. Uniforomitas ini
mematikan inisiatif dan kreatifisme serta inovasi perseorangan maupun
zelompok. Di tengah-tengah masyarakat majemuk seperti Indonesia
sangat perlu dihargai adanya sisi perbedaan yang tidak mesti seragam,
xarena keberadaan masyarakat majemuk itu menuntut untuk adanya
berbagai perbedaan-perbedaan yang merangsang untuk tumbuhnya
«reatifitas dan inovasi.

Di sisi lain lewat otonomi daerah ini dituntut tumbuhnya masyarakat
vang bertanggung jawab, salah satu bentuk tanggung jawab masyarakat
itu adalah pembinaan sumber daya manusia.

4. Fakultas Tarbiyah Sebagai LPTK A

Fakultas Tarbiyah sebagai LPTK A, telah memprogramkan program
kependidikan yang dibagi kepada Tiga Pembidangan kurikulum nasional.
Pertama, Mata Kuliah Umum (MKU) yang diberlakukan bagi semua jurusan
vang terdiri dari : Pancasila, Kewiraan, Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Bahasa
Indonesia, IAD, ISD dan IBD, Metodologi Studi Islam.

Kedua, Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK) terdiri dari: Ushul Figh,
Ulumul Hadits, Ulumul Quran, Ilmu Kalam, Ilmu Tasawuf, Filsafat Umum,
Metode Penelitian, Figh, Hadits, Tafsir, Sejarah Peradaban Islam.
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Ketiga, Mata Kuliah Keahlian (MKK), mata kuliah ini disesuaikan
dengan jurusan (Jurusan PAI, PBA dan KI), misalnya pada Jurusan PAI
diprogramkan Ilmu Pendidikan, Ilmu Jiwa Belajar, Perencanaan Sistem
PAI, Pengembangan Kurikulum PAI, Materi Pendidikan Agama Islam,
Statistik, Pengembangan Sistem Evaluasi PAI, Praktek Mengajar.

Arah pengembangan kurikulum pendidikan tinggi yang akan datang
Menteri Pendidikan Nasional telah mengeluarkan Surat Keputusan No.
232/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan
Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa. Dalam Surat Keputusan itu ditetapkan
bahwa struktur kurikulum pendidikan tinggi dijabarkan dalam bentuk
MPK (Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian), MKK (Mata Kuliah Keilmuan
Keterampilan). MKB (Mata Kuliah Keahlian Berkarya), MPB (Mata Kuliah
Prilaku Berkarya), MBB (Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat).

Kelompok MPK yang terdiri dari mata kuliah yang relevan dengan
tujuan pengayaan wawasan, pendalaman intensitas pemahaman dan
penghayatan inti. Kelompok MKK yang terdiri dari mata kuliah yang relevan
untuk memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan kompetensi
keilmuan atas dasar keunggulan kompetitif serta komparatif penyelenggaraan
program studi bersangkutan. Kelompok MKB yang terdiri dari mata kuliah
yang relevan, bertujuan untuk memperkuat penguasaan dan mempetrluas
wawasan kompetensi keahlian dan berkarya di masyarakat sesuai dengan
keunggulan kompetitif serta komparatif penyelenggaraan program studi
bersangkutan. Kelompok MPB yang terdiri atas mata kuliah yang relevan,
bertujuan untuk memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan
prilaku berkarya sesuai dengan ketentuan yang berlaku di masyarakat
untuk setiap program studi. MBB terdiri atas mata kuliah yang relevan
dengan upaya pemahaman serta penguasaan ketentuan yang berlaku
dalam kehidupan di masyarakat, baik secara nasional maupun global.

Arah dari penyusunan kurikulum adalah bertolak dari penjabaran
kompetensi dalam isi kurikulum menurut pilar proses pembelajaran
MPK, MKK, MKB, MPB, MBB.

Berkenaan dengan ini maka pengembangan kurikulum Fakultas
S ibiyan, DeTaAsATRAT R A RO e S ————
kompetensi tenaga kependidikan agama merupakan langkah awal dale=

pengembangan kurikulum Fakultas Tarbiyah sebagai LPTK.
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5. Kaitan Antara Fakultas Tarbiyah Sebagai LPTK A dan
Otonomi Daerah

Seperti yang telah diuraikan terdahuly bahwa hakikat dari otonomi
daerah itu adalah memberikan wewenang kepada daerah untuk mengatur
dirinya sendiri secara luas dan bertanggung jawab. Berkenaan dengan
itu diperlukan partisipasi dan keterlibatan masyarakat. Dikaitkan dengan
pendidikan keagamaan khususnya, maka di era otonomi ini dapat diprogramkan
untuk dididikan kepada anak didik prihal apa yang sesuai dengan daerah
dimaksud baik dari segi kulturnya, budayanya, agama serta lingkungan alam.

serta globalisasi.

Diantara dampak-dampak negatif tersebut dapat diperkirakan, dari
segi tata pikir, bukan suaty yang mustahil pikiran manusia yang theosentris

sesuatu yang mustahil bahwa arus dan frekuwensinya di zaman post
modernis ini akan semakin deras.

Dipandang dari sudyt moralitas, disebabkan berbagai pengaruh dari
alat komunikasi dan transportasi yang semakin canggih, maka manusia
2kan dihinggapi oleh budaya global, diantara budaya global yang semakin
menggejala adalah hedonisme, kecenderungan manusia untuk mencari
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kenikmatan dan kelezatan hidup. Penyimpangan sex akan semakin merebak,
begitu juga penggunaan dan pemakaian obat-obat terlarang lainnya.

Jika beberapa indikasi yang dikemukakan di atas dijadikan dasar
tolok ukur untuk mempredikasikan guru agama yang bagaimana yang
akan dibutuhkan saat sekarang ini dan masa yang akan datang ini dalam
era otonomi daerah ini ? maka jawabannya adalah guru-guru agama
yang dapat memberikan solusi bagi berbagai persoalan dihadapi masyarakat
khususnya generasi muda. Berkenaan dengan ada beberapa hal yang
perlu mendapat perhatian kita didalam pengembangan kurikulum Fakultas
Tarbiyah sebagai lembaga LPTK A, yaitu :

Pertama, menetapkan kompetensi apa yang harus dimiliki oleh seorang
guru agama. Kompetensi tersebut berinduk kepada empat kompetensi
pokok, yaitu kompetensi keilmuan, kompetensi moral, kompetensi manajmen
pendidikan dan kompetensi mengkomunikasikan keilmuan. Kompetensi
keilmuan adalah berkenaan dengan penguasaan ilmu yang akan diajarkan
kepada peserta didik. Jurusan PAI, adalah penguasaan ilmu-ilmu keagamaan,
seperti aqidah, figih, qur'an-hadits. Sedangkan kompetensi keilmuan
PBA, adalah pengetahuan bahasa Arab dengan segala cabang-cabangnya.
Dalam sebaran kurikulum nasional Fakultas Tarbiyah tahun 1998, pada
Jurusan/Program Bahasa Arab sangat miskin penguasaan bahasa Arab,
tertulis hanya dua mata pelajaran saja yang terkait langsung dengan
bahasa arab yaitu PBA 505 Qawaid dan PBA 506 Sharaf. Kompetensi
keilmuan KI diarahkan kepada kompetensi tenaga Kependidikan Islam,
yang dapat dikonsentrasikan kepada manajemen pendidikan, bimbingan
dan penyuluhan dan lain sebagainya.

Kompetensi moral, terkait erat dengan sikap prilaku pendidik yang
menjadi sumber moral bagi anak didiknya. Di era semakin terpuruknya
moral disebabkan berbagai faktor maka kehadiran orang yang dapat
dihandalkan moralnya amat diperlukan. Etika profesi pendidikan menjadi
handalan untuk membina anak didik. Tentang hal ini Noeng Muhajir
berkomentar “pendidik merupakan cermin dimana anak didik selalu
berkaca. Seluruh tingkah laku pendidik selalu dalam pengamatan peserta
didik”. Selanjutnya beliau memberi penjelasan tambahan “seorang pengajar
keterampilan bertukang perlu memiliki keterampilan yang tampilannya
meyakinkan bagi subjek didiknya, tidak cukup hanya menguasai teori
bertukang. Seorang pengajar piano harus terampil dalam berpiano,
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seorang pengajar PMP haruslah orang yang memahami Pancasila dan
sekaligus meyakini betul Pancasila itu suatu ideologi yang tangguh.
Seorang pengajar pendidikan agama tidaklah hanya cukup karena yang
bersangkutan memiliki pengetahuan agama itu secara luas melainkan
juga ianya seorang yang meyakini kebenaran agama tersebut dan menjadi
pemeluknya yang baik (Muhajir, 1987:8) .Kompetensi manajmen pendidikan
ditujukan lebih khusus kepada kemampuan seorang pendidik untuk
memenej kelas.

Kompetensi komunikasi keilmuan, intinya adalah merupakan seorang
guru untuk mentransferkan ilmunya kepada peserta didik, dalam hal
i terkait dengan methode mengajar, pengelolaan bahan ajar, pengelolaan
kelas, pegelolaan interaksi belajar mengajar, psikhologi pendidikan dan
lain sebagainya.

Berkaitan dengan itu maka pro gram kurikulum yang terkonsentrasi
sesuai dengan jurusan dan tujuan institusionalnya adalah sesuatu yang
tdak bisa ditawar-tawar, PAI konsentrasinya adalah ilmu-ilmu agama,
PBA, konsentrasinya adalah pendidikan bahasa Arab, KI dikonsentrasikan
«epada pilihan-pilihan yang telah ditetapkan seperti manajemen, bimbingan
penyuluhan dan lain sebagainya.

Peranan otonomi daerah adalah diberikannya otonomi perguruan
inggi dalam memprogramkan kepentingan yang dianggap urgen perguruan
dnggi tersebut, tidak lagi terkait erat secara kaku seperti yang telah dialamji
selama ini, paling tidak bobot kurikulum muatan lokalnya (institusional)
semakin besar. Program studi pun dapat dirubah sesuai dengan kebutuhan.
“rogram studi yang dibutuhkan dibuka sedangkan program studi yang
sudah jenuh dapat ditutup.

Dengan adanya kebebasan perguruan tinggi tersebut mengatur
mternnya maka hal ini akan dapat dikomunikasikan dengan pemerintah
Zaerah, baik ditingkat propinsi, kota dan kabupaten. Apa saja yang paling
Zibutuhkan oleh pemerintah setempat, maka kebutuhan itu dapat disuplay
oleh perguruan tinggi.

Ada beberapa bidang yang dapat disuplay oleh Fakultas Tarbiyah
vang apabila kerjasama antara Fakultas Tarbiyah dengan Pemerintah
Daerah dapat dilembagakan. Pertama pengadaan guru-guru agama
mulai dari tingkat taman kanak-kanak sampai pendidikan menengah.
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Kedua, melaksanakan perkuliahan penyetaraan bagi guru-guru agama
yang belum memiliki sertifikat D-II dan D-III. Ketiga, pengadaan guru-
guru kelas di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Keempat, pengadaan guru-
guru Matematika, IPA, Bahasa Inggris pada madrasah dan sekolah.
Kelima, pengadaan guru kelas pada Madrasah Diniyah Awaliyah, Wustho
dan Ulya. Keenam, pengadaan guru-guru Bahasa Arab pada tingkat dasar
dan menengah. Ketujuh pelaksanaan kuliah akta IV bagi guru-guru yang
belum memiliki sertifikasi akta IV. Kedelapan, pengadaan tenaga-tenaga
manajemen pada lembaga-lembaga pendidikan Islam. Kesembilan, pengadaan
tenaga-tenaga bimbingan dan penyuluhan. Kesepuluh, pengadaan tenaga
pustakawan.

Untuk merealisasi berbagai peluang-peluang tersebut, maka ada
beberapa langkah yang harus dipersiapkan oleh Fakultas Tarbiyah IAIN
Sumatera Utara Medan. Pertama, mengikat ketjasama dengan Pemerintah
Daerah di seluruh daerah di Sumatera Utara. Adanya survey sehingga
ditemukan data-data kependidikan keagamaan di daerah Sumatera Utara
yang dengan itu akan dibuat peta kependidikan keagamaan di daerah
ini. Atas dasar itu dapat diprediksikan berapa kebutuhan real tenaga
kependidikan agama di daerah ini untuk lima tahun mendatang. Kedua,
dengan diketahuinya kebutuhan real tenaga kependidikan agama di
Sumatera Utara, maka akan dapat membuka program-program studi
yang dibutuhkan.

Kaitan antara Fakultas Tarbiyah sebagai LPTK A dan Otonomi Daerah,
dapat dilihat dari berbagai sisi, perlu adanya reorientasi kurikulum Fakultas
Tarbiyah yang ada sekarang, sehingga out put Fakultas Tarbiyah dapat
memiliki empat kompetensi pokok yang dari keempat kompetensi pokok
ini akan melahirkan berbagai kompetensi lainnya. Keempat kompetensi
ini adalah, pertama, kompetensi keilmuan, kedua, kompetensi moral, memiliki
komitmen moral yang tinggi, menjadi contoh teladan di lingkungannya.
Ketiga, kompetensi komunikasi keilmuan, di sini seseorang dipersyaratkan
untuk memiliki keterampilan menyampaikan ilmu. Dan, keempat kompetensi
manajamen pendidikan. Undang-Undang No 14 Tahun 2005, telah menetapkan
kompetensi guru itu adalah: Kompetensi paedagogik, kepribadian, profesional
dan sosial.

Selain dari penataan kurikulum yang menjurus kepada terbentuknya
kualifikasi tenaga pendidik yang kompeten, maka Fakultas Tarbiyah
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juga perlu mempertimbangkan di era otonomi daerah ini untuk membuka
berbagai program studi yang dibutuhkan daerah, seperti yang dikemukakan
terdahulu.

6.Kesimpulan

Pengembangan dan perubahan kurikulum adalah sesuatu yang
lumrah dan alami disebabkan masyarakat itu sendiri mengalami perubahan.
Masyarakat sebagai pemakai produk pendidikan tentu akan membutuhkan
produk pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat itu
sendiri. Fakultas Tarbiyah sebagai LPTK A perlu melihat apakah kebutuhan-
kebutuhan masyarakat dibidang tenaga kependidikan agama telah
dapat disahuti oleh Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Medan.

Berkenaan dengan itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan.
Pertama, konsentrasi keilmuan setiap jurusan perlu lebih dimantapkan.
PAI konsentrasinya adalah penguasaan ilmu-ilmu keagamaan. PBA
penguasaan bahasa Arab dengan segala cabang-cabangnya. KI perlu
diarahkan kepada penguasaan salah satu bidang dari yang konsentrasi
vang dipilih.

Peluang Fakultas Tarbiyah pada era otonomi daerah ini adalah
dari sisi terbukanya pengkajian yang lebih intensif tentang kebutuhan
daerah dalam bidang pendidikan agama, berkenaan program studi
apa, tenaga yang dibutuhkan, dan lain sebagainya, sekaligus memberdayakan
daerah untuk merealisasinya. Karena itu kerjasama yang insentif antara
Pemerintah Daerah dan Fakultas Tarbiyah adalah merupakan sebuah
keniscayaan yang tidak bisa diabaikan.

B. PENDIDIKAN TINGGI ISLAM DI MASA DEPAN (PELUANG
DAN TANTANGAN)

1. Pendahuluan

Pendidikan Tinggi Islam di Indonesia telah berlangsung sejak dibukanya
Sekolah Tinggi Islam di Jakarta pada bulan Juli 1945 menjelang Indonesia
merdeka. Sejak saat itu telah terjadi dinamika dan perkembangan Pendidikan
Tinggi Islam di Indonesia berawal dari lahimya STI kemudian STI berubah
menjadi UIL, Fakultas Agama UII dinegerikan menjadi PTAIN, kemudian
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muncul IAIN dan STAIN, dan terakhir lahirnya UIN. Selain dari itu muncul
pula Pendidiakn Tiggi Islam swasta baik yang berbentuk universitas,
institut, dan sekolah tinggi.

Kehadiran lembaga pendidikan tinggi tersebut adalah merupakan
sahutan terhadap kebutuhan masyarakat untuk merealisasikan kehidupan
beragama di tanah air ini. Masyarakat Indonesia yang religius meletakkan
sila Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama adalah mendudukkan
betapa urgennya kedudukan agama di Indonesia

Perjalanan lembaga ini yang sudah lebih dari setengah abad telah
memberikan sumbangan yang amat bermakna bagi pembangunan
bangsa dan negara. Produk-produknya telah tersebar luas di tengah-tengah
masyarakat yang tentunya merupakan aset bangsa yang amat berharga.

Dinamika perkembangan masyarakat bergulir terus tidak bisa dihempang,
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa perubahan dahsyat
bagi kehidupan manusia, baik cara pandang maupun gaya hidupnya.
Perguruan Tinggi adalah lembaga yang terkait erat dengan masyarakat
sebab input perguruan tinggi berasal dari masyarakat, dan out put perguruan
tinggi diserap oleh masyarakat, karena itulah perurguan tinggi mesti
peka terhadap perkembangan masyarakat.

Salah satu tantangan yang akan dihadapi oleh perguruan tinggi di
masa depan adalah bagaimana perguruan tinggi tersebut dapat menjawab
berbagai peroblema yang muncul di masyarakat akabit kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan tentunya tidak terlepas lembaga Pendidikan
Tinggi Agama Islam. Tantangan yang muncul di hadapan kita saat sekarang
adalah tantangan globalisasi. Banyak dampak globalisasi yang muncul
bila dikaitkan dengan perguruan tinggi. Antara lain tantangan persaingan
global, tantangan relevansi pendidikan tinggi dengan kemajuan zaman,
khusus buat perguruan tinggi agama tantangan tersebut dapat ditambahkan
dengan tantangan kehidupan religius dan moral.

Bertolak dari tantangan-tantagan tersebut, apa yang harus dilakukan
oleh perguruan tinggi khususnya perguruan tinggi agama sehingga ianya
survive dalam menghadapi tantangan tersebut
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2. Tinjauan Historis

Pada zaman kolonial Belanda sekitar tahun 1930 an telah muncul
hasrat dan cita-cita umat Islam Indonesia untuk mendirikan Perguruan
Tinggi. M. Natsir menulis dalam bukunya Capita Selecta mengemukakan
tentang cita-cita Dr. Satiman untuk mendirikan Sekolah Tinggi Islam.
Dr. Satiman mengemukakan pendapatnya itu dalam majalah Pedoman
Masyarakat (PM) No 15. Dalam tulisan itu Dr. Satiman bercita—cita untuk
mendirikan Sekolah Tinggi Islam di tiga tempat Jakarta, Solo dan Surabaya.
Di Jakarta akan didirikan sekolah tinggi sebagai lanjutan dari Sekolah
Menengah Muhammadiyah (AMS) yang bersifat westerch (kebaratan).
Di Solo akan didirikan sekolah tinggi untuk muballigh. Di Surabaya
diadakan sekolah tinggi yang akan menerima orang-orang pesantren.
(Natsir, 1973 :90)

Mahmud Yunus juga mengemukakan bahwa di Padang Sumatera
Barat pada tanggal 9 Desember 1940 telah berdiri Perguruan Tinggi Islam
yang dipelopori oleh Persatuan Guru Agama Islam (PGAI). Menurut
Mahmud Yunus inilah perguruan tinggi Islam pertama di Sumatera
Barat bahkan di Indonesia, akan tetapi karena J epang masuk ke Indonesia
maka perguruan tinggi itu ditutup pada tahun 1941

Dalam Kongres ke Il Majelis Islam Ala Indonesia (MIAI) yang berlangsung
tanggal 2-7 Mei 1939 juga salah satu agenda pembahasannya adalah
tentang perguruan tinggi Islam. Realisasi hasil kongres tersebut didirikanlah
di Solo Perguruan Tinggi Islam yang dimulai dari tingkat menengah
dengan nama Islamische Midelbare School (IMS).

Hasrat umat Islam Indonesia untuk mendirikan Perguruan Tinggi
Islam adalah sesuatu yang logis yang tentunya didorong oleh dua faktor
petama faktor interen yakni dorongan karena telah berdirinya perguruan-
perguruan tinggi umum, seperti Sekolah Tinggi Teknik di Bandung tahun
1920, Sekolah Tinggi Hukum di Jakarta tahun 1920 dan Sekolah Tinggi
Kedokteran juga di Jakarta tahun 1927. Sedangkan faktor ekstren adalah
pengaruh dari masuknya ide-ide pemaharuan pemikiran Islam ke Indonesia.
Di beberapa negara telah berdiri universitas Islam seperti Al Azhar di
Mesir, Aligarh di India dan lain sebagainya.

Menjelang Indonesia merdeka pada bulan April 1945 Majlis Syurah
Muslimin Indonesia (Masyumi) membentuk panitia perencana Sekolah
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Tinggi Islam yang diketuai oleh Muh. Hatta dan Sekrtarisya M. Natsir.
Sekolah Tinggi ini dibuka secara resmi pada tanggal 8 Juli1945 bertepatan
dengan 27 Rajab 1364 H.

Disebabkan karena situasi dan kondisi negara Republik Indonesia
pada waktu itu maka STI tersebut dipindahkan ke Yogyakarta, maka
pada tanggal 10 april 1946 perkuliahan STI kembali dibuka di Yogyakarta.
Pada bulan Nopember 1947 STI dikembangkan menjadi universitas dengan
nama Universitas Islam Indonesia mengasuh empat fakultas yaitu agama,
hukum, pendidikan dan ekonomi. Yang dibuka secara resmi pada tanggal
10 Maret 1948, bertepatan degan 27 Rajab 1367 H. Perkembangan
berikutnya adalah Fakultas Agama Universitas Islam Indonesia dinegerikan
menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN)yang kemudian
PTAIN digabung ADIA yang ada di Jakarta menjadi IAIN.

Setelah melalui fase-fase perkembangan Pendidikan Tinggi Islm
di Indonesia hingga saat sekarang lembaga pendidiakn tersebut dapat
dibagi kepada tiga macam:

a. Lembaga Pendidikan Tinggi Islam negeri, yakni IAIN dan STAIN
dan UIN.

b. Lembaga pendidikan tingi Islam swasta yang berbentuk universitas,
instut dan sekolah tinggi.

3. PetaPendidikan Tinggi Islam di Indonesia

Sebelum kita bahas peta pendidikan tingi Islam, perlu dicari apa
batasan pendidikan tinggi Islam..

a. Pendidikan Tinggi Islam adalah sekolah tinggi atau institut yang
konsentrasi pengembangan keilmuannya adalah ilmu-ilmu agama
Islam.

b. Universitas yang di dalam statutanya menyebutkan Universitas Islam
serta menyelenggarakan perkuliahan ilmu-ilmu agama Islam.

Untuk menganalisa peta Pendidikan Tinggi Islam di Indonesia perlu
di kedepankan analisa SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, Threats).
Oleh karena beragamnya perguruan tinggi Islam maka analisa SWOT
yang dikemukakan yang bersifat umum yang dimiliki oleh hampir seluruh
perguruan tinggi Islam

134



——  Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lemhaga Pendidikan Islam di Indonesia

a. Strengths

1) Dukungan landasan filosofi Pancasila, Undang-Undang Dasar
1945, dan keputusan-keputasan politik yang memberi peluang
untuk eksisnya lembaga Pendidikan Tinggi Islam

2) Dukungan umat Islam Indonesia yang menginginkan agar adanya
lembaga Pendidikan Tinggi Islam di Indonesia

3) Banyaknya lembaga pendidikan Islam tingkat dasar dan menengah
yang menjadi raw input bagi pendidikan tinggi Islam, seperti: pesantren,
sekolah dan madrasah.

b. Weakness

Pendanaan yang terbatas, sehingga berdampak kepada pengembangan
yang terbatas pula

1) Sumber Daya Manusia pengelolanya baik tenaga administrasi
maupun dosen masih terbatas, baik dari segi kuantitas maupun
kualitas.

2) Terbatasnya sarana dan fasilitas.
3) Terbatasnya aset-aset yang dapat dikembangkan guna dijadikan
sumber dana.

c. Opportunities

1) Harapan masyarakat terutama umat Islam sangat besar terhadap
Pendidikan Tinggi Islam.

2) Semakin sadarnya masyarakat Indonesia terutama umat Islam
tentang kedudukan perguruan tinggi dalam era global guna
membentuk manusia unggul.

3) Semakin banyak lembaga Pendidikan Tinggi Islam berkualitas
sehingga digandrungi masyarakat.

d. Threats

1) Masih banyak Pendidikan Tinggi Islam yang masih dalam proses
pembinaan sehingga di khawatirkan kalah bersaing di era persaingan
sekarang. Semakin sulitnya mendapat lowongan kerja bagi lulsan
Pendidikan Tinggi Islam terutama alumni ilmu-ilmu keagamaan.

3) Belum berdirinya lembaga Pendidikan Menengah Keagaman
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Negeri yang merupakan lembaga pendidikan yang berdiri sendiri
di samping Madrasah Aliyah. Lembaga inilah diharapkan untuk
menjadi raw input bagi IAIN/STAIN serta sekolah tinggi dan institut
yang mengkonsenterasikan keilmuannya pada ilmu-ilmu agama
Islam.

4) Belum terumuskannya konsep Islamisasi ilmu, sehingga ciri keislaman
pada universitas Islam belum kelihatan dengan jelas.

4. Perguruan Tinggi Islam Ke Depan
a. Tantangan Globalisasi

Dunia tanpa batas adalah kenyataan hidup kita saat sekarang, sekat-
sekat batas antar negara telah menipis. Di dunia yang seperti ini maka
arus keluar masuk, manusia, jasa, teknologi, barang ke suatu ne gara
adalah sesuatu yang lumrah. Selain dari itu saling pengaruh budayapun
tidak bisa dihindari. Pengaruh ini semua tidak bisa dihindari dan akan
terjadi persaingan global. Pada alam kompetitif maka kualitas menjadi
handalan. Karena kualitas menjadi handalan maka peranan perguruan
tinggi semakin dominan untuk membentuk manusia berkualitas tersebut.
Jadi dengan demikian perguruan tinggi masa depan itu adalah perguruan
tinggi bermutu.

b. Tantangan Perkembangan Ilmu Teknologi

Sejak keberadaan umat manusia di bumi secara evolusi dan gradual
telah terjadi perekembangan ilmu pengetahuan dan teknolo gi..Banyak
penemuan-penemuan baru sebagai hasil dari upaya manusia mengembangkan
ilmu tesebut. Di pandang dari sudut konsep keilmuan dalam Islam, ilmu
 ituterbagikepada dua macam, sesuai denmgan hasil konfrensi pendidikan
Islam sedunia, yaitu ilmu yamg tergolon perennial knowledge dan ilmu
yang tergolong acquired knowledge. Ilmu perennial knowledge adalah
ilmu yang bersumber dari wahyu, sedangkan ilmu acquired knowledge
adalah ilmu yang bersumber dari prolehan manusia. Dalam konsep Islam
kedua jenis keilmuan itu menyatu dalam satu kesatuan.

Bertolak dari konsep tersebut, maka idaelnya suatu lembaga Pendidikan
Tinggi Islam adalah mengembangkan kedua ilmu secara simultan,
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tanpa memisahkannya apalagi mempertentangkannya. Untuk mengembangkan
kedua ilmu trsebut secara seimbang, maka perlu dirancang pengembangan
kedua ilmu tersebut.

Dalam rangka perancangan tersebut saat sekarang telah dipikirkan
IAIN yang sekarang bercorak institut untuk dikembangkan kecorak
universitas. Institut hanya mengembangkan satu kelompok ilmu tertentu,
sedangkan universitas mengembangkan sejumlah disiplin ilmu tertentu.
Sebelum sampai ke arah pengembangan ke arah universitas maka terlebih
dahulu dikembangkan IAIN dengan mandat yang diperluas (wider
mandate) setelah itu baru menuju UIN.

¢. Tantangan Moral

Salah satu dampak negatif dari kemajuan kemajuan ilmu dan teknologi
serta globalisasi, adalah munculnya semanagat hedonism. Hedonism
ini adalah pandangan bahwa tujuan kehidupan adalah usaha mencapai
segala kenikmatan fisik setinggi mungkin, sesering mungkin dan dengan
cara apapun tanpa memperhatikan konsekwensi yang mungkin dialamji.
(Team Penulis Rosda, 1995 : 135).

Falsafah hidup hedonisme ini telah berkembang pesat di berbagai
negara ditandai dengan berbagai indikasi, vakni semakin meluaskan
kebebasan seks dengan segala perangkatnya, narkoba dan segala jenisnya
adalah merupakan indikasi betapa merosotnya moral. Berkenaan dengan
itu maka pedidikan tinggi Islam mesti memiliki peranan yang sungguh
sungguh untuk menjadi pionir dalam meneggakkan moral, termasuk
memperkokoh moral akademik.

5. Kesimpulan

Diujung tulisan in perlu disampaikan kesimpulan pokoknya bahwa
perguruan tinggi Islam di masa yang akan datang sangat berperan dan
turut serta menyumbangkan darma baktinya bagi pembangunan bangsa.
Untuk lebih mengefektifkan peranannya di masa depan maka beberapa
problema yang dikemukakan di atas mest disahuti diberikan respon dan
konsep-konsep guna menjawab beberapa tantangan tersebut, yakni
tantangan globalisasi, ilmu pengetahuan dan moral..
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C. IAIN DI ERA GLOBALISASI: PELUANG DAN TANTANGAN
DARI SUDUT PENDIDIKAN ISLAM

1. Pendahuluan

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) diresmikan pada tanggal 24
Agustus 1960 di Yogyakarta setelah menggabungkan dua lembaga
pendidikan tinggi Islam di kala itu yaitu PTAIN (Perguruan Tinggi Agama
Islam Negeri) yang berkedudukan di Yogyakarta dengan ADIA (Akademik
Dinas [lmu Agama) yang berkedudukan di Jakarta. Setelah diresmikan
TAIN di Yogyakarta ini, secara bertahap berkembanglah IAIN di seluruh
Indonesia, yang sampai dengan tahun 1973 berjumlah 14 buah. Dan
sekarang telah berkembang sejurmlah STAIN menjadi IAIN, dan sejumlah
TAIN menjadi UIN. IAIN saat sekarang berjumlah : STAIN UIN 11.

Didirikannya lembaga ini dengan maksud untuk memberi pengajaran
dan pendidikan universitas serta menjadi pusat untuk mengembangkan
dan memperdalam ilmu pengetahuan tentang agama Islam (Buku Tahunan:
1961:28).

Dalam perjalanan panjang IAIN di Indonesia ini telah banyak menghasilkan
lulusannya baik pada strata satu, begitu juga pada strata dua dan tiga.
Dengan demikian kiprah para alumninya telah tersebar luas di masyarakat,
yang meliputi sebagai pendidik, da’i, birokrat, wiraswasta danlain sebagainya.

Pada beberapa dekade terdahulu, sesuai dengan tuntutan pembangunan
di tanah air, alumnus IAIN telah banyak terserap sebagai Pegawai Negeri
yang kebanyakan bertugas di lingkungan Departemen Agama. Pada
beberapa tahun belakangan ini sesuai dengan kebijakan pemerintah
tentang zero growth, yang bermakna bahwa pengangkatan pegawai
berdasarkan kepada penggantian yang meninggal dan pensiun. Keadaan
yang seperti ini berdampak kepada banyaknya alumni IAIN yang tidak
bisa diangkat sebagai pegawai negeri, sedangkan persiapan mereka
untuk terjun ke dunia kerja tidak memungkinkan karena kemampuan
yang terbatas. Kenyataan ini merupakan suatu problema yang amat
serius untuk dipecahkan oleh pengambil kebijakan di lingkungan JAIN.

Selain dari persoalan pokok yang dialami oleh out put IAIN, dari
sisi raw input IAIN pun pada saat sekarang ini tidak pula kecil masalah
yang dihadapi. Sejak dikeluarkannya UUSPN (Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional) UU No. 2 Tahun 1989, dan diikuti dengan Peraturan
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Pemerintah mengenai pendidikan antara lain PP Nomor 28 dan 29 Tahun
1990, yaitu mengenai pendidikan dasar dan pendidikan menengah, yang
diikuti pula dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
serta Menteri Agama yang mempertegas madrasah adalah sekolah yang
bercirikhan agama Islam. Madrasah sebagai sekolah yang bercirikan agama
Islam bermakna bahwa kurikulum madrasah sama dengan kurikulum
sekolah yang diberi tambahan tentang ilmu-ilmu agama sebagai salah
satu cirinya.

Dengan demikian pada tingkat Ibtidaiyah kurikulumnya sama
dengan Sekolah Dasar, tingkat Tsanawiyah sama dengan SLTE sedangkan
tingkat Madrasah Aliyah sama dengan SMU, yang pada masing-masing

tingkat diberi bobot ilmu-ilmu agama yang lebih dari yang diberikan
di sekolah.

Khusus pada tingkat pendidikan menengah, Madrasah Aliyah menurut
peraturan yang berlaku dibagi kepada dua jenis. Pertama, jenis Madrasah
Aliyah Umum dan jenis kedua Madrasah Aliyah Keagamaan. Madrasah
Aliyah Umum programnya persis sama dengan SMU. Sedangkan Madrasah
Aliyah Keagamaan, sampai sekarang seperti kurang mendapat perhatian,
sehingga kurang berkembang.

Ditinjau dari sudut program Madrasah Aliyah Umum yang persis
sama dengan SMU kecuali dalam beberapa hal tertentu yakni dalam
bidang studi ilmu agama Islam yang tujuan institusionalnya bukanlah
mempersiapkan calon-calon siswa yang akan melanjutkan ke IAIN.
Berbarengan dengan itu maka image diri siswa aliyah umum sudah
terbentuk bukan untuk dipersiapkan sebagai orang yang akan mendalami
ilmu agama. Kedua problem utama ini - raw input dan output TAIN - yang
sekaligus berdampak besar terhadap kelangsungan IAIN di masa depan.

Berkenaan dengan kenyataan yang dihadapi oleh IAIN saat sekarang
ini tentu amat diperlukan reorientasi terhadap IAIN.

2. lAIN dan Tuntutan Perkembangan Zaman

Sejak awal berdirinya IAIN - bahkan sejak PTAIN dan ADIA berdiri-
telah mengkhususkan dirinya sebagai lembaga pendidikan tinggi yang
bertujuan untuk mendalami ilmu-ilmu agama, ciri khas tersebut tetap
dipertahankan hingga sekarang, terlebih-lebih lagi setelah pemerintah
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mengeluarkan PP No. 30 Tahun 1990 yang kemudian disempurnakan
dengan PP60 tahun 1999 tentang pendidikan tinggi, yang telah memberikan
batasan secara eksplisit tentang pengertian institut. Pada bab III pasal
6 ayat 5, menjelaskan bahwa institut menyelenggarakan program pendidikan
akademik dan/atau profesional dalam sekelompok disiplin ilmu pengetahuan,
teknologi dan/atau kesenian yang sejenis.

Jiwa dari didirikannya IAIN dapat dilihat pada konsedran Peraturan
Presiden No. 11 Tahun 1960 tentang pembentukan IAIN. Hal ini terkait
erat untuk memperbaiki dan memajukan pendidikan tenaga ahli agama
Islam guna keperluan pemerintah dan masyarakat. Di dalam pemahaman
tentang tenaga ahli agama Islam terkandung makna sosok alumni IAIN
yang dapat memberikan solusi terhadap berbagai problem kemasyarakatan
yang berkaitan dengan masalah agama. Agar dapat melaksanakan fungsi
dimaksud, IAIN mesti dibekali dengan ilmu-ilmu umum, yang sejalan
dengan fakultas dan jurusan yang dipilihnya. Kesadaran tentang pentingnya
ilmu-ilmu umum dipelajari pada lembaga pendidikan Islam telah tumbuh
sejak awal abad ke-20 di Indonesia. Kehadiran ilmu-ilmu umum itu adalah
sebagai upaya untuk mendampingi ilmu-ilmu agama yang dipelajarinya
di fakultas/jurusan masing-masing dan untuk memperluas cakrawala
berpikir mahasiswa.

Akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terasa sekali
cepatnya perubahan-perubahan yang terjadi. Banyak hal dari perubahan-
perubahan itu yang menuntut untuk diberikan solusi menurut pandangan
agama. Karena itu pendidikan dan pengajaran di IAIN dituntut untuk
bersifat dinamik. Sejalan dengan itu tuntutan untuk pembaharuan
kurikulum tidak dapat dielakkan.

Selain dari tuntutan perubahan kurikulum di IAIN juga lahir pemikiran
pembaharuan yang bersifat fundamental untuk menjawab tuntutan
kemajuan zaman. Misalnya tuntutan dunia kerja, perubahan IAIN menjadi
universitas. Tuntutan dunia kerja berawal dari semakin kecilnya kesempatan
alumni IAIN untuk dapat diangkat sebagai pegawai negeri disebabkan
kebijakan pemerintah zero growth. Hal ini melahirkan pemikiran tentang
pekerjaan apakah yang mungkin dilakukan oleh seorang alumni IAIN
sesuai dengan ilmu yang dimilikinya. Untuk itu perlu dibuat semacam
tabel yang berisikan sejumlah lapangan kerja yang mungkin untuk diisi
oleh alumni IAIN. Sebetulnya jika diinfentaris banyak job kerja yang
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dapat dilakukan oleh alummni TAIN, misalnya guru agama, dosen, konsultan
hukum Islam, muballigh. konsultan psykhologi kurangnya perhatian
masyarakat terhadap berbagai profesi di atas, sehingga berdampak kepada
income yang tidak memadai bagi yang melaksanakan profesi tersebut,
sehingga profesi pegawai negeri tetap sebagai sesuatu yang diutamakan.

Atas dasar demikian timbul pemikiran agar kiranya alumni IAIN
dibekali dengan berbagai keterampilan yang dapat dipergunakannya
sebagai bekal hidup di masyarakat. Pemikiran untuk merubah IAIN menjadi
universitas, tentu atas dasar pertimbangan perluasan ruang gerak IAIN.

3. Beberapa Problem yang Dihadapi IAIN dan Solusinya

a. Raw Input

Setelah diberlakukannya UU No. 2 Tahun 1989, Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional, yang kemudian dilanjutkan dengan Peraturan
Pemerintah yang meliputi PP No. 27 (pra sekolah), No. 28 (pendidikan dasar),
No. 29 (pendidikan menengah), No. 30 (pendidikan tinggi), dan sejumlah
peraturan pemerintah lainnya berkenaan dengan Peraturan Pemerintah
No. 29 (pendidikan menengah), menjelaskan pada bab III pasal 4, bentuk
satuan pendidikan menengah terdiri atas :

1) Sekolah Menengah Umum

2) Sekolah Menengah Kejuruan
3) Sekolah Menengah Keagamaan
4) Sekolah Menengah Kedinasan
5) Sekolah Menengah Luar Biasa

Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah tersebut, maka lembaga-
lembaga pendidikan yang ada menyesuaikan diri dengan peraturan
dimaksud. Madrasah mulai dari tingkat dasar sampai menengah disebut
dengan sekolah yang berciri khas Islam. Penanaman ini mengandung
konsekuensi bahwa kurikulumnya sama dengan kurikulum sekolah
dan ditambah dengan ciri khas Islam. Pada tingkat pendidikan menengah
sebagai input yang masuk ke IAIN, dibagi kepada dua jenis sekolah yaitu
Sekolah Menengah Umum yang disebut MAU (Madrasah Aliyah Umum)
dan MAK (Madrasah Aliyah Keagamaan).
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Madrasah Aliyah program kurikulumnya sama persis dengan Sekolah
Menengah Umum (SMU), yang membaginya kepada tiga program, yaitu
IPA, IPS dan Bahasa. Disebabkan pembagian program yang seperti ini maka
dapat diambil beberapa kesimpulan :

a. Siswa-siswa MA, bukan dipersiapkan secara khusus untuk memasuki
IAIN, kendatipun tidak ditutup untuk itu.

b. Kesiapan mental siswa MA juga bukan ditempa untuk memasuki IAIN,
karena itulah pernah IAIN Sumatera Utara menjaring siswa berprestasi
untuk masuk ke TAIN lewat jalur PSB (Penjaringan Siswa Berprestasi),
ada beberapa MAN yang tergolong baik tidak mengirimkan siswa
denga alasan tidak ada siswa yang tergolong berprestasi berminat
memasuki IAIN. Ini salah satu contoh peranan kesiapan mental di
dalam melanjutkan studi siswa MAN.

Bertolak dari dua asumsi di atas, maka secara kuantitatif tidak mustahil
seandainya mereka memasuki IAIN setelah lulus ujian masuk, permasalahan
yang mendasar adalah ilmu-ilmu basik keagamaan dan bahasa Arab
yang mereka miliki lemah.

Madrasah Aliyah Keagamaan yang merupakan sumber utama IAIN,
saat sekarang belum tertata dan terbina dengan baik, bahkan boleh jadi
belum ada yang dapat dijadikan contoh yang dapat ditiru oleh lembaga-
lembaga pendidikan swasta.

Untuk mencarikan jalan keluar dari permasalahan tersebut, harus
ada lembaga Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri. Selanjutnya bagi
siswa MA/SMA yang diterima masuk ke IAIN harus diberikan perhatian
khusus dalam hal ilmu-ilmu basic keagamaan dan bahasa Arab.

b. Tenaga Pengajar

Secara umum kuantitas tenaga pengajar IAIN belum mencapai
rasio yang ideal antara perbandingan jumlah dosen dan mahasiswa,
kendatipun demikian belum sampai kepada terhambatnya proses belajar
dan mengajar. Dari segi kualitas - bila kualitas - ditujukan kepada derajat
pendidikan dosen, memang masih terdapat kesenjangan antara tenaga
dosen yang berpendidikan S-1, S-2 dan S-3. Pada jenjang pendidikan
S-1 mendominasi. Target yang ingin dicapai tentunya adalah terbalik,
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dimana posisi kualifikasi S-1 akan semakin kecil, upaya ini telah dilakukan
oleh Departemen Agama dengan membuka program Pascasarjana di
berbagai IAIN,

¢. Output

Permasalahan yang paling sering muncul dari output IAIN adalah
tentang lapangan kerja, dan persoalan ini tidak hanya dialami oleh alumni
IAIN saja, tetapi hampir seluruh alumni perguruan tinggi. Timbul pertanyaan
“apa yang dapat diperbuat untuk jtu ?” tentu, seperti yang telah diuraikan
terdahulu bahwa sikap mental dan menggantungkan harapan sebagai
pegawai Negeri semata-mata harus dikikis. Jalan keluarnya yaitu, IAIN
harus memberikan keterampiln berwiraswasta kepada mahasiswanya
adalah suatu keharusan. Keterampilan itu dapat diberikan dalam bentuk
intra kurikuler, ekstra kurikuler ataupun pelatthan-pelatihan yang terjadwal.

Selain dari itu pengembangan keprofesian yang dimiliki cleh alumni
IAIN harus dapat dipertahankan dan ditingkatkan serta dapat “dijual”
di masyarakat - artinya masyarakat membutuhkannya.

d. Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar ini tergantung kepada dua hal pokok, pertama,
sarana dan fasilitas, kedua, keterampilan tenaga mengajar. Sampai sekarang
masalah pertama pada umumnya baru terpenuhi hal-hal yang bersifat
primer. Sedangkan masalah keterampilan tenaga pengajar masih perlu
ditingkatkan. Selain dari keterampilan mengajar sikap mental adalah
salah satu yang paling menentukan kesuksesan proses belajar mengajar.

e. Kurikulum

Kurikulum dapat diibaratkan sebagai jalan yang akan ditempuh
untuk mencapai tujuan. Dalam arti sempit kurikulum adalah mata pelajaran
yang akan diajarkan. Sedangkan dalam arti luas adalah seluruh kegiatan
yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan yang dilaksanakan
di dalam maupun di luar sekolah, karena itulah kurikulum itu dibagi
kepada intra kurikuler, ko kurikuler, ekstra kurikuler dan hidden kurikuler.

Permasalahan yang dirasakan pada kurikulum IAIN ini, perlu perampingan,
sehingga mata kuliah yang betul-betul terarah kepada pembentukan
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indikator-indikator individu yang ingin diciptakan. Tumpang tindih pembahasan
dalam bidang ilmu-ilmu agama sering muncul, dan dapat dijadikan dalam
bentuk yang utuh. Selain dari itu perlu diprogram jenis keterampilan
yang mungkin dapat diwujudkan.

4. Peluang Untuk Pengembangan IAIN

Beberapa tahun belakangan ini ada suara-suara yang ingin mengem-
bangkan IAIN menjadi universitas. Rintisan ke arah itu telah mulai dilaksanakan.
Perubahan itu sendiri tidaklah begitu sulit sepanjang pihak yang berwenang
setuju. Tetapi yang amat penting dipertimbangkan adalah implikasi dari
perubahan itu, antara lain tenaga pengajar, fasilitas dan sarana, dana,
konsep keilmuan dan banyaklagi yanglain. Sementara menunggu pematangan
untuk berdirinya Universitas Islam Negeri, perhatian pembinaan terhadap
TAIN adalah suatu keharusan. Ada beberapa modal dasar yang dimiliki
IAIN yang dijadikan landasan bagi pengembangannya.

a. Landasan Filosofis dan Konstitusional.

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 adalah merupakan landasan
filosofi dan pandangan hidup bangsa Indonesia. Sila Ketuhanan Yang
Maha Esa dan pasal 29 UUD 1945 menunjukkan bahwa bangsa Indonesia
adalah bangsa yang berketuhanan dan beragama. Sebagai bangsa yang
berketuhanan dan beragama, <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>